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ABSTRAK 

 

 

 

Filma Eka Santika. 2021. Implementasi  Desain Pembelajaran Berbasis 

Kompetensi  pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

Pembentukan Karakter Siswa Kelas XI di SMK Negeri 1 Metro. Tesis. 

Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Metro Lampung. 

 

 

Desain pembelajaran berbasis kompetensi merupakan salah satu desain 

pembelajaran yang baik diterapkan di sekolah khususnya pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam, hal ini dikarenakan desain pembelajaran berbasis 

kompetensi tidak hanya menekankan pada aspek pengetahuan saja, tetapi juga 

pada aspek keterampilan dan sikap. Sikap atau karakter merupakan suatu hal yang 

perlu dibentuk agar siswa menjadi pribadi yang lebih baik.  

Rumusan pertanyaan dalam penelitian ini yaitu: Bagaimanakah desain 

pembelajaran berbasis kompetensi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dalam pembentukan karakter siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Metro? 

Bagaimanakah pembentukan karakter siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Metro? 

Dan bagaimanakah implementasi desain pembelajaran berbasis kompetensi pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan karakter siswa kelas 

XI di SMK Negeri 1 Metro? Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan 

dokumentasi.  

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa desain pembelajaran 

berbasis kompetensi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

pembentukan karakter siswa ialah desain pembelajaran yang berorientasi pada 

siswa sehingga mampu meningkatkan kompetensi siswa, baik kognitif, afektif, 

maupun psikomotorik. Pembentukan karakter siswa kelas XI di SMK Negeri 1 

Metro melalui tiga pendekatan yaitu keteladanan, pembiasaan, dan mendesain 

pembelajaran yang tepat. Implementasi desain pembelajaran berbasis kompetensi 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan karakter siswa 

kelas XI di SMK Negeri 1 Metro terbagi menjadi tiga yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. 

 

Kata Kunci: Desain Pembelajaran Berbasis Kompetensi, Pembentukan 

Karakter 
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ABSTRACT 

 

 

 

Filma Eka Santika. 2021. Implementation of Competency Based Learning 

Designs in Islamic Religious Education in Character Building of Class XI 

Students at SMK Negeri 1 Metro. Thesis. Postgraduate of State Institute for 

Islamic Studies Metro Lampung.  

 

Competency based learning design is one of the good learning designs 

applied in schools, especially in the subject of Islamic Religious Education, this is 

because competency-based learning design does not only emphasize the 

knowledge aspect, but also skills and attitudes. Attitude or character is something 

that needs to be formed so that students become better individuals. 

The research questions in this thesis are: How is the competency based 

learning design in Islamic Religious Education subjects in character building of 

class XI students at SMK Negeri 1 Metro? How is the character building of class 

XI students at SMK Negeri 1 Metro? And how is the implementation of 

competency based learning design in Islamic Religious Education subjects in 

character building for class XI students at SMK Negeri 1 Metro? This research is 

a qualitative research using data collection techniques in the form of interviews, 

observations, and documentation. 

The results of this research conclude that the competency based learning 

design in Islamic Religious Education subjects in the formation of student 

character is a student oriented learning design so that it is able to improve 

student competence, both cognitive, affective, and psychomotor. Character 

building for class XI students at SMK Negeri 1 Metro through three approaches 

namelly exemplary, habituation, and designing appropriate learning. 

Implementation of competency based learning design in Islamic Religious 

Education subjects in the formation of the character of class XI students in SMK 

Negeri 1 Metro is divided into three, namely planning, implementation, and 

evaluation. 

 

Keywords: Competency based learning design, Character building 
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MOTTO 

 

 

 

نىةِ  ةِ ٱلۡۡىسى يعِۡظى ةِ وىٱلىۡى بّمِى بٱِلۡۡكِۡىى بيِلِ رى ٰ سى يُ  ٱدۡعُ إلَِى حۡسى
ى
دِٰلىُۡه بٱِمَّتِِ هِِى أ جى   وى

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 

baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.” 

(Q.S. An-Nahl ayat 125) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Karakter merupakan tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau 

budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain.
1
 Karakter 

merupakan nilai perilaku manusia yang berkaitan dengan Tuhan, diri sendiri, 

manusia lain, serta lingkungan yang terimplementasi ke dalam pikiran, 

perasaan, perkataan, dan perbuatan sesuai dengan norma agama, hukum, tata 

krama, budaya, dan adat istiadat.  Karakter harus senantiasa dibentuk agar 

seseorang memiliki karakter kuat.
 2

 Hal tersebut dikarenakan karakter yang 

kuat adalah jaminan yang terbaik bagi kehidupan.  

Saat ini bangsa Indonesia mengalami krisis karakter yang cukup 

memprihatikan, ditandai dengan banyaknya ketidakadilan serta kebohongan 

yang dilakukan masyarakat maupun pejabat.
3
 Degradasi karakter pada pelajar 

seperti bergesernya nilai sopan santun, kebiasaan menyontek, berbohong, 

mencuri, berjudi, mabuk, tawuran, kebut-kebutan, pergaulan bebas, narkoba, 

aborsi, bahkan pembunuhan terus berkembang tidak terkendali. 

Bukan hanya itu, dalam hubungan sosial, beberapa pelajar acuh 

terhadap guru, hanya hormat terhadap guru yang mengajar di kelasnya dan 

tidak mengenal guru yang lain, meningkatnya paham individualis dan 

                                                 
1
 Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang: CV. 

Widya Karya, 2011), h. 223.  
2
 Ni Putu Suwardani, Quo Vadis Pendidikan Karakter: Dalam Merajut Harapan Bangsa 

yang Bermartabat, (Bali: UNHI Press, 2020), h. 1.  
3
 Ibid., h. 1.  
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bullying, terjadi penurunan nilai religius seperti menurunnya kesadaran 

beribadah dan menurunnya semangat menuntut ilmu agama. Perilaku negatif 

tersebut mengindikasikan kerapuhan karakter di  dunia pendidikan Indonesia. 

Melihat kondisi di atas, maka wajar jika pemerintah mengeluarkan 

keputusan bahwa setiap satuan pendidikan pada semua jalur, jenjang, dan 

jenis pendidikan wajib menyelenggarakan pendidikan agama.
4
 Pendidikan 

agama bertujuan untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam 

memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai agama yang yang 

diselaraskan dengan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.
5
 Pendidikan 

agama ialah sumber nilai pembentukan karakter.
6
 Hal itu yang menyebabkan 

pendidikan agama penting diajarkan di sekolah. 

Berdasarkan hal di atas, untuk memaksimalkan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di sekolah dalam pembentukan karakter dan 

ketercapaian kompetensi siswa maka perlu adanya desain pembelajaran yang 

tepat. Desain pembelajaran ialah rancangan dan penerapan teori belajar dan 

pembelajaran sebagai fasilitas proses belajar seseorang.
7
 Desain pembelajaran 

menjadi hal yang penting dalam proses belajar karena menpermudah kegiatan 

pembelajaran. 

                                                 
4
 Peraturan Pemerintah Nomor 55 tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan 

Keagamaan Bab 2 Pasal 3.  
5
 Peraturan Pemerintah Nomor 55 tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan 

Keagamaan Bab 2 Pasal 2.  
6
 Nur Ainiyah, "Pembentukan Karakter melalui Pendidikan Agama Islam," Jurnal Al 

Ulum, Vol. 13 No. 1 (Juni 2013): h. 34.  
7
 Dewi Salma Prawiradilaga, Prinsip Desain Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2009), h. 

19. 
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Desain pembelajaran sebagai hasil pemikiran manusia memiliki 

model yang beranekaragam, diantaranya desain pembelajaran berbasis kelas, 

desain pembelajaran berbasis produk, desain pembelajaran berbasis sistem, 

desain pembelajaran berbasis prosedural, desain pembelajaran berbasis 

melingkar, desain pembelajaran berbasis kompetensi.
8
 Desain pembelajaran 

yang telah disebutkan akan tepat digunakan sesuai dengan kondisi yang 

terjadi. 

Dewasa ini, pendidikan Indonesia menggunakan kurikulum 2013, 

dengan harapan mampu menghasilkan bangsa yang produktif, kreatif, 

inovatif, afektif melalui integrasi penguatan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan yang terintegrasi.  

Berdasarkan pemaparan di atas, menurut Peneliti, salah satu desain 

pembelajaran yang tepat digunakan di sekolah ialah desain pembelajaran 

berbasis kompetensi, hal ini dikarenakan desain pembelajaran berbasis 

kompetensi berorientasi kepada siswa dengan tujuan meningkatkan 

kompetensi siswa pada aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan.
9
 Selain 

itu, desain pembelajaran berbasis kompetensi sejalan dengan tujuan 

kurikulum 2013. Desain pembelajaran berbasis kompetensi juga bersifat 

fleksibel sehingga dapat diintegrasikan dengan desain pembelajaran lainnya 

sesuai dengan kondisi yang terjadi.  

Berdasarkan pra-survey yang telah dilakukan Peneliti pada hari 

Senin, 10 Agustus 2020 kepada Ibu Rosita Dewi selaku guru Pendidikan 

                                                 
8
 Novan Ardy Wijayanti, Desain Pembelajaran Pendidikan (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2013), h. 36–38. 
9
 Ibid., h. 50. 
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Agama Islam di SMK Negeri 1 Metro menuturkan bahwa SMK Negeri 1 

Metro merupakan salah satu sekolah yang menerapkan kurikulum 2013 dalam 

proses pembelajaran pada tahun pelajaran 2020/2021.  

Berdasarkan latar belakang di atas, Peneliti tertarik untuk 

mengajukan tesis dengan judul implementasi desain pembelajaran berbasis 

kompetensi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

pembentukan karakter siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Metro. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas maka Peneliti merumuskan 

pertanyaan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimanakah desain pembelajaran berbasis kompetensi pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan karakter siswa 

kelas XI di SMK Negeri 1 Metro? 

2. Bagaimanakah karakter siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Metro? 

3. Bagaimanakah implementasi desain pembelajaran berbasis kompetensi 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan 

karakter siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Metro?  

  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui dan menjelaskan: 

1.  Desain pembelajaran berbasis kompetensi pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan karakter siswa kelas XI di 

SMK Negeri 1 Metro. 
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2. Karakter siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Metro. 

3. Implementasi desain pembelajaran berbasis kompetensi pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan karakter siswa 

kelas XI di SMK Negeri 1 Metro. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini ialah: 

1. Secara teoritis memberikan informasi tentang implementasi desain 

pembelajaran berbasis kompetensi pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dalam pembentukan karakter siswa kelas XI di SMK 

Negeri 1 Metro. 

2. Memberikan sumbangan pemikiran kepada pendidik terutama Peneliti 

agar bisa menerapkan desain pembelajaran berbasis kompetensi pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan karakter 

siswa. 

 

E. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini ialah: Pertama, tesis 

yang ditulis oleh Nurmalina, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 

pada tahun 2019, dengan judul Implementasi Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) dalam Pembentukan Karakter Religius di SD Al-Kautsar 

Bandar Lampung. Kesimpulan dari penelitian ini ialah karakter siswa di SD 

Al-Kautsar Bandar Lampung menunjukkan karakter yang baik dan 

implementasi pembelajaran PAI dalam pembentukan karakter religius di SD 
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Al-Kautsar Bandar Lampung diawali dengan perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi.
10

 Persamaan penelitian yang ditulis oleh Nurmalina dengan peneliti 

ialah pada implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

pembentukan karakter, sementara perbedaannya ialah pada penelitian yang 

dilakukan oleh Nurmalina tidak mencantumkan secara spesifik desain 

pembelajaran yang digunakan sementara dalam penelitian ini tertuju pada 

desain pembelajaran berbasis kompetensi. 

Kedua, tesis yang ditulis oleh Eka Yulianasari, Institut Agama Islam 

Negeri Tulung Agung pada tahun 2017, dengan judul  Pembelajaran Berbasis 

Kompetensi dalam Membentuk Karakter Santri di Pesantren Putri (Studi 

Multi Situs di Pondok Pesantren Hidayatul Mub‟tadiin Ngunut Tulung Agung 

dan Pondok Pesantren Gading Mangu Perak Jombang Tahun 2017). 

Kesimpulan pada penelitian ini menjelaskan terdapat tiga proses dalam 

pembelajaran berbasis kompetensi yaitu perencanaan seperti menyusun 

kurikulum pembelajaran dan program tahunan serta program semester, 

pelaksanaan pembelajaran serta evaluasi pembelajaran dalam bentuk tes tulis 

dan tes lisan yag diberikan untuk santri untuk melihat tingkat ketercapaian 

tujuan pembelajaran.
11

 

                                                 
10

 Nurmalina, “Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 

Pembentukan Karakter Religius di SD Al-Kautsar Bandar Lampung.” Tesis, dipresentasikan 

dalam sidang tesis Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung pada tahun 2019, h. 130-132. 
11

 Eka Yulianasari, “Pembelajaran Berbasis Kompetensi dalam Membentuk Karakter 

Santri di Pesantren Putri (Studi Multi Situs di Pondok Pesantren Hidayatul Mub‟tadiin Ngunut 

Tulung Agung dan Pondok Pesantren Gading Mangu Perak Jombang Tahun 2017).” Tesis, 

dipresentasikan pada sidang tesis Institut Agama Islam Negeri Tulung Agung pada tahun 2017, h. 

163. 
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Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Eka Yulianasari dengan 

penelitian ini ialah dalam penggunaan pembelajaran berbasis kompetensi 

yang hasilnya mengarah kepada karakter santri, dan perbedaannya ialah 

penelitian yang dilakukan oleh Eka Yulianasari tidak mengarah pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam, sementara penelitian ini berfokus pada 

desain pembelajaran berbasis kompetensi pada mata pelajaran pendidikan 

Agama Islam.  

Ketiga, tesis yang ditulis oleh Agus Sukrisman, Universitas Islam 

Negeri Alauddin Makassar pada tahun 2014, dengan judul Pembentukan 

Karakter Peserta Didik di Lembaga Pendidikan Islam Al-Izzah Kota Sorong. 

Kesimpulan tesis yang ditulis oleh Agus Sukrisman yaitu proses 

pembentukan karakter di Lembaga Pendidikan Islam Al-Izzah Kota Sorong 

melalui tiga pendekatan yaitu keteladan, pembiasaan,dan pembinaan disiplin 

peserta didik.
12

 Persamaan penelitian yang dilakukan Agus Sukrisman dengan 

peneliti ialah dalam pembentukan karakter siswa, sementara perbedaannya 

ialah pada penelitian yang dilakukan oleh Agus Sukrisman tidak 

mencantumkan secara spesifik desain pembelajaran yang digunakan 

sementara dalam penelitian ini tertuju pada desain pembelajaran berbasis 

kompetensi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

                                                 
12

 Agus Sukrisman, “Pembentukan Karakter Peserta Didik di Lembaga Pendidikan Islam 

Al-Izzah Kota Sorong.” Tesis, dipresentasikan pada sidang tesis Universitas Islam Negeri 

Alauddin Makassar pada tahun 2014, h. 109. 



 

8 

 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

 

 

A. Desain Pembelajaran Berbasis Kompetensi 

1. Desain Pembelajaran Berbasis Kompetensi  

a. Pengertian Desain Pembelajaran Berbasis Kompetensi  

Desain pembelajaran berasal dari kata desain dan 

pembelajaran. Kata desain berasal dari bahasa inggris, yaitu design. 

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, kata desain diartikan sebagai 

kerangka bentuk, rancangan, motif, pola, serta corak. Sementara kata 

pengajaran berasal dari kata ajar yang memiliki arti petunjuk. 

Pembelajaran ialah cara menjadikan orang untuk belajar. 

Sementara belajar merupakan upaya memperoleh kepandaian dan 

berubah tingkah laku karena pengalaman. Pada hakikatnya, 

pembelajaran adalah proses menjadikan seseorang belajar melalui 

berbagai pengalaman agar tingkah lakunya dapat berubah menjadi 

lebih baik.
1
 Pembelajaran merupakan kegiatan memanusiakan 

manusia. 

Selanjutnya, desain pembelajaran ialah kisi-kisi dan 

penerapan teori belajar dan pembelajaran untuk menfasilitasi proses 

belajar seseorang.
2
 Desain pembelajaran diartikan sebagai upaya 

                                                 
1
 Novan Ardy Wijayanti, Desain Pembelajaran Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media: 2013), h. 19–20. 
2
 Dewi Salma Prawiradilaga, Prinsip Desain Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2009), h. 

19. 
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guru yang berkenaan dengan proses menentukan tujuan, strategi, 

serta merancang media untuk efektivitas pencapaian tujuan belajar.
3
 

Desain pembelajaran membahas berbagai strategi serta proses 

pengembangan pembelajaran dan pelaksanaannya. 

Sesuai dengan perkembangan pendidikan, kurikulum 2013 

diharapkan dapat menghasilkan insan yang produktif, kreatif, 

inovatif, afektif melalui penguatan sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan yang terintegrasikan. Kemudian dalam pengembangan 

kurikulum 2013 difokuskan pada pembentukan kompetensi dan 

karaktersiswa, berupa paduan pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

yang dapat didemonstrasikan siswa sebagai pemahaman konsep yang 

dipelajari secara konstektual. Berdasarkan hal di atas maka desain 

pembelajaran yang sesuai ialah desain pembelajaran berbasis 

kompetensi.
4
 

Desain pembelajaran berbasis kompetensi ialah desain 

pembelajaran yang dilakukan dengan berorientasi siswa sehingga 

muara akhir pembelajarannya meningkatkan kompetensi siswa yang 

dapat diukur dalam pola sikap (afektif), pengetahuan (kognitif), serta 

keterampilan (psikomotorik).
5
 

Kompetensi adalah pengetahuan, keterampilan dan 

kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian 

                                                 
3
 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2008), 

h. 65–66. 
4
 Enco Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2013), h. 61. 
5
 Novan Ardy Wijayanti, Desain Pembelajaran Pendidikan, h. 50. 
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dari dirinya, sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, 

afektif, dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya atau penguasaan 

terhadap suatu tugas, keterampilan, sikap dan apresiasi yang 

diperlukan untuk menunjang keberhasilan.
6
 

Aspek yang terkandung dalam konsep kompetensi, yaitu: 

1) Pengetahuan (knowledge), yaitu kesadaran dalam bidang 

kognitif. 

2) Pemahaman (understanding), yaitu kedalaman kognitif dan 

afektif yang dimiliki oleh individu.  

3) Kemampuan (skill), yaitu sesuatu yang dimiliki individu untuk 

melaksanakan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya. 

4) Nilai (value), yaitu standar perilaku yang telah diyakini dan 

secara psikologis telah menyatu dalam diri seseorang. 

5) Sikap (attitude), yaitu perasaan senang atau tidak senang, suka 

atau tidak suka, atau reaksi terhadap suatu rangsangan yang 

datang dari luar. 

6) Minat (interest), yaitu kecenderungan untuk melakukan seseuatu 

perbuatan.
7
  

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

desain pembelajaran berbasis kompetensi ialah desain pembelajaran 

untuk meningkatkan kompetensi siswa baik sikap, pengetahuan, 

serta keterampilan. Aspek yang terkandung dalam konsep 

                                                 
6
 Enco Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, h. 38. 

7
 Novan Ardy Wiyani, Desain Pembelajaran Pendidikan, h. 58-59. 
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kompetensi, yaitu pengetahuan, pemahaman, kemampuan, nilai, 

sikap, dan minat.  

 

b. Tujuan Desain Pembelajaran Berbasis Kompetensi 

Tujuan desain pembelajaran berbasis kompetensi ialah 

“memberdayakan semua potensi siswa untuk menguasai kompetensi 

yang diharapkan.”
8
  Dari pernyataan tersebut, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa desain pembelajaran berbasis kompetensi 

dilakukan dengan berorientasi siswa sehingga tujuan 

pembelajarannya ialah meningkatkan kompetensi siswa yang dapat 

diukur dalam pola sikap (afektif), pengetahuan (kognitif), serta 

keterampilan (psikomotorik). Hal ini senada dengan tujuan dan ranah 

penilaian kurikulum 2013. 

 

c. Karakteristik Desain Pembelajaran Berbasis Kompetensi  

Kompetensi adalah spesifikasi dari pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap serta penerapan dari pengetahuan, 

keterampilan tersebut ke dalam pekerjaan sesuai dengan standar 

kinerja yang diharapkan. Kompetensi difokuskan agar siswa 

memiliki bekal yang cukup ketika lulus dari sekolah dan hidup di 

masyarakat.
9
    

Untuk menghasilkan lulusan yang berkompetensi, guru 

dituntut untuk dapat menyusun dan membuat rencana pembelajaran 

                                                 
8
 Husamah dan Yanur Setyaningrum, Desain Pembelajaran Berbasis Pencapaian 

Kompetensi, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2013), h. 80.  
9
 Ibid., 80. 
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yang baik, guru harus mampu menggali potensi diri dan bakat siswa 

sehingga mampu mencari dan menemukan ilmu pengetahuannya 

sendiri, memberikan kesempatan siswa untuk mencari, membangun, 

serta mengaplikasikan pengetahuan dalam kehidupannya.
 10

    

Untuk mencapai pembelajaran yang baik, dalam proses 

pembelajaran perlu menerapkan tujuh kompetensi kunci, yang terdiri 

dari:
 11

 

1) Mengumpulkan, mengorganisasikan dan menganalisa informasi. 

2) Menyampaikan ide dan informasi. 

3) Merencanakan dan mengorganisasikan kegiatan. 

4) Bekerjasama dengan tim. 

5) Menggunakan ide dan teknik matematika. 

6) Memecahkan masalah 

7) Menggunakan teknologi. 

Selanjutnya, karakteristik desain pembelajaran berbasis 

kompetensi, di antaranya:
 12

 

1) Proses pembelajaran memiliki tujuan membantu siswa menuju 

perkembangan tertentu. 

2) Ada prosedur yang direncanakan. 

3) Ada kegiatan penyampaian materi. 

4) Ada aktivitas siswa. 

                                                 
10

 Ibid.   
11

 Ibid.  
12

 Najib Sulhan, Karakter Guru dalam Pembelajaran Kompetensi, (Surabaya: Garing 

Pena, 2008), h. 75. 
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5) Guru berperan sebagai pembimbing. 

6) Komitmen kedisiplinan. 

7) Ada batasan waktu. 

Kegiatan pembelajaran berbasis kompetensi diarahkan 

untuk memberdayakan semua potensi siswa agar menguasai 

kompetensi yang diharapkan.  

 

d. Prinsip Mendesain Pembelajaran Berbasis Kompetensi  

Prinsip mendesain pembelajaran berbasis kompetensi, 

antara lain sebagai berikut:
 13

  

1) Prinsip Relevansi  

Prinsip relevansi merupakan salah satu prinsip 

mendesain pembelajaran berbasis kompetensi dengan 

memperhatikan situasi dan kondisi lingkunganm, menyesuaikan 

dengan kebutuhan siswa. 

2) Prinsip Fleksibilitas  

Prinsip fleksibilitas artinya dalam mendesain 

pembelajaran pengembang kurikulum seharusnya mengerti latar 

belakang setiap siswa, agar dapat mengarahakan siswa menuju 

masa depan yang baik.  

3) Prinsip Kontiunitas  

Prinsip kontiunitas yaitu mendesain pembelajaran harus 

secara terus-menerus, memahami dengan pasti bahwa proses 

                                                 
13

 Aldo Redho Syam, “Guru dan Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di 

Era Revolusi Industri 4.0,” Tadris Vol. 14, No. 1 (Juni 2019): h. 8–9. 
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belajar mengajar bersifat kesinambungan menyesuaikan dengan 

kebutuhan siswa dan jenjang dinamika perubahan sosial. 

4) Prinsip Efisiensi  

Prinsip efisiensi yaitu pengembangan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dikembangkan harus memperhatikan 

tujuan pendidikan agama Islam yang telah ditetapkan.  

5) Prinsip Praktis  

Prinsip praktis maksudnya dalam pengembangan 

pembelajaran pendidikan agama harus disesuaikan dengan 

kemajuan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi      

di masa depan. 

Selain itu menurut Haiatin Chasanatin dalam bukunya yang 

berjudul Pengembangan Kurikulum, Ada beberapa hal penting 

dalam pembelajaran kompetensi, antara lain:
 14

 

1) Menggunakan pendekatan kompetensi yang menekankan pada 

pemahaman kemampuan atau kompetensi tertentu. 

2) Standar kompetensi memperhatikan perbedaan individu siswa. 

3) Berbasis kompetensi, sehingga siswa akan mendapatkan bekal 

dalam menghadapi masa depannya, karena mengembangkan 

potensi yang dimiliki. 

4) Guru bertindak sebagai fasilitator. 

                                                 
14

 Haiatin Chasanatin, Pengembangan Kurikulum, (Metro: STAIN Jurai Siwo Metro, 

2015), h. 108–109. 
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5) Membentuk kompetensi individu berdasarkan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap. 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat diketahui bahwa ada 

lima prinsip dalam mendesain pembelajaran berbasis kompetensi, 

yaitu relevansi, fleksibilitas, kontiunitas, efiseinsi, dan praktis, serta 

beberapa hal penting dalam pembelajaran kompetensi yang perlu 

diperhatikan seperti menggunakan pendekatan kompetensi yang 

menekankan pada pemahaman kemampuan atau kompetensi tertentu, 

standar kompetensi yang memperhatikan perbedaan individu, 

berbasis kompetensi, guru sebagai fasilitator, serta pembentukan 

individu yang dikembangkan berdasarkan pemahaman, pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap. 

 

2. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Berdasarkan peraturan pemerintah Republik Indonesia yang 

di maksud dengan Pendidikan Agama ialah pendidikan yang 

memberikan pengetahuan dan membentuk sikap, dan keterampilan 

siswa dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan 

sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran pada semua jalur, 

jenjang, dan jenis pendidikan.
 15

  

                                                 
15

 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 tahun 2007 tentang Pendidikan 

Agama dan Pendidikan Keagamaan Bab 1 Pasal 1.  
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Sementara menurut Haiatin Chasanatin Pendidikan Agama 

Islam adalah bimbingan yang diberikan kepada siswa agar mencapai 

tingkat kedewasaan sesuai dengan ajaran agama Islam agar 

mencapai kebahagiaan di dunia maupun di akhirat.
16

 Sementara 

menurut Abuddin Nata Pendidikan Agama Islam ialah studi yang 

berdasarkan Al-Qur‟an dan Hadis.
17

 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka yang dimaksud 

dengan Pendidikan Agama Islam di sini ialah salah satu mata 

pelajaran yang memuat ajaran Islam untuk membimbing siswa 

menuju kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan 

kegiatan pemberian pembelajaran Pendidikan Agama yang 

diamanatkan oleh pancasila, undang-undang dan kurikulum 

sebagaimana tercantum dalam sila pertama dari pancasila yaitu 

Ketuhanan Yang Maha Esa, dan dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Bab V Pasal 12 ayat 1 yang berbunyi setiap siswa pada setiap satuan 

pendidikan berhak mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan 

agama yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang seagama. 

 

 

                                                 
16

 Haiatin Chasanatin, h. 163. 
17

 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam dengan Pendekatan Multidisipler (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2010), h. 13. 
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b. Dasar Pendidikan Agama Islam 

1) Dasar Yuridis/Hukum 

Dasar yuridis merupakan “dasar pelaksanaan 

pendidikan agama yang berasal dari peraturan perundang-

undangan.”
18

 Dasar yuridis formal tersebut ada tiga macam, 

yaitu: 

a) Dasar Ideal 

Dasar ideal adalah “dasar dari falsafah negara 

pancasila, sila pertama dari pancasila yaitu Ketuhanan Yang 

Maha Esa.”
19

 Ini mengandung pengertian bahwa seluruh 

bangsa Indonesia harus percaya kepada Tuhan Yang Maha 

Esa.  

b) Dasar Konstitusional 

Dasar struktural atau konstitusional yakni dasar 

dari UUD 1945, dalam Bab XI Pasal 29 ayat 1 dan 2 yang 

berbunyi:  

(1)   Negara berdasarkan atas ketuhanan Yang Maha Esa. 

(2) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk 

untuk memeluk agama masing-masing dan beribadat 

menurut agama dan kepercayaannya itu.
20

  

                                                 
18

 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012),     

h. 13. 
19

 Ibid., h. 13.  
20

 Ibid., h. 13-14. 
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Bunyi ayat di atas mengandung pengertian bahwa 

bangsa Indonesia harus beragama dan negara melindungi 

umat beragama untuk menunaikan ajaran agama dan 

beribadah sesuai agamanya masing-masing. 

c) Dasar Operasional 

Dasar operasional Pendidikan Agama Islam 

terdapat dalam: 

(1) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab V Pasal 

12 ayat 1 yang berbunyi “Setiap siswa pada setiap 

satuan pendidikan berhak mendapatkan pendidikan 

agama sesuai dengan agama yang dianutnya dan 

diajarkan oleh pendidik yang seagama.”
 21

 

(2) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 

tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan 

Keagamaan Pasal IV ayat 1 yang berbunyi “Pendidikan 

agama pada pendidikan formal dan program pendidikan 

kesetaraan sekurang-kurangnya diselenggarakan dalam 

bentuk mata pelajaran atau mata kuliah agama.”
22

 

Berdasarkan hal di atas maka dapat diketahui 

bahwa Pendidikan Agama Islam penting diselenggarakan    

di lembaga pendidikan karena merupakan amanah dari 

                                                 
21

 Ibid., h. 14.  
22

 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 2007 Tentang Pendidikan 

Agama dan Keagamaan.  
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pancasila, undang-undang, dan kurikulum yang berlaku       

di Indonesia. 

 

2) Dasar Religius 

Dasar religius adalah “dasar yang bersumber dari ajaran 

Islam.”
23

 Dasar religius diambil dari ayat Al-Quran maupun 

Hadits. Menurut Abdul Majid terdapat banyak ayat dalam             

Al-Qur‟an dan hadis yang menunjukkan adanya perintah 

pendidikan agama Islam, antara lain berikut ini:
 24

 

(a) Q.S. An-Nahl ayat 125, yang berbunyi: 

يُُۚ إِنَّ  حۡسى
ى
دِٰلىُۡه بٱِمَّتِِ هِِى أ جى نىةِِۖ وى ةِ ٱلۡۡىسى يعِۡظى ةِ وىٱلىۡى بّمِى بٱِلۡۡكِۡىى بيِلِ رى ٰ سى ٱدۡعُ إلَِى

عۡنىهُ بٱِلىُۡىۡتىدِييى  
ى
بيِنهِۦِ وىوُيى أ ي سى لَّ عى عۡنىهُ بىِىي ضى

ى
بَّمى وُيى أ  رى

 

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-Mu 

dengan hikmah dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah 

dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat 

dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa 

yang mendapat petunjuk.” (Q.S. An-Nahl: 125).
25 

(b) Q.S. Ali-Imron ayat 104, yang berbunyi: 

رِِۚ  يِ ٱلىُۡنكى يۡنى عى يىنۡىى عۡرُوفِ وى مُرُونى بٱِلىۡى
ۡ
يىأ ةٞ يىدۡعُينى إلَِى ٱلۡۡىيِۡۡ وى وَّ

ُ
لۡۡىكُي وِّنكُهۡ أ وى

َٰٓئمِى وُهُ ٱلىُۡفۡنحُِينى   وْلى
ُ
أ  وى

                                                 
23

 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran,  h. 14.  
24

 Ibid. 
25

 Tim Al-Qosbah, Al-Qur'anul Karim Hafazan Perkata, h. 281.  
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Artinya: “Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan 

orang yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) 

yang makruf, dan  mencegah dari yang mungkar. Dan 

mereka itulah orang-orang yang beruntung” (Q.S. Ali-

Imron: 104).
26

 

(c) Al-Hadist  

   بلَِّغُوا عَنِّى وَلَوْ آيةَ  

Artinya: “Sampaikanlah ajaran kepada orang lain walaupun 

hanya sedikit.” (HR. Bukhari).”
27

 

Berdasarkan dasar hukum di atas, dapat diketahui 

bahwa  menyampaikan Pendidikan Agama Islam merupakan 

suatu kewajiban. Dalam Q.S. An-Nahl ayat 125 menjelaskan 

bahwa dalam menyampaikan pendidikan Agama Islam atau 

dakwah ialah dengan tiga cara yaitu dengan hikmah 

(kebijaksanaan), pengajaran yang baik (nasihat), dan berdebat 

dengan  cara yang baik apabila dibutuhkan. 

Dalam Q.S. Ali Imron ayat 104 merupakan perintah 

agar ada orang yang mau menyampaikan Pendidikan Agama 

Islam atau dakwah, bahkan di dalam hadis dijelaskan perintah 

menyampaikan ajaran walau hanya sedikit.  

 

 

 

                                                 
26

 Tim Al-Qosbah, h. 63.  
27

 H.R. Bukhari.   
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c. Ruang Lingkup Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam berkaitan dengan 

hubungan manusia dengan Allah SWT, hubungan manusia dengan 

manusia lain, hubungan manusia dengan dirinya sendiri, dan 

hubungan manusia dengan lingkungannya.
28

 Adapun ruang lingkup 

bahan pelajaran Pendidikan Agama Islam mencakup beberapa unsur 

pokok, yakni: Al-Qur‟an, aqidah, ibadah, syariah, akhlak, dan 

tarikh,
29

 (sejarah) atau peristiwa yang dilalui oleh umat Islam. 

 

3. Tujuan Pembelajaran Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

 

Berdasarkan peraturan pemerintah Republik Indonesia No 55 

tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan, Pendidikan 

agama bertujuan untuk membekali siswa mengaplikasikan nilai agama 

dan menyelerasikannya dengan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.
 30

  

Sementara itu menurut Haiatin Chasanatin Pendidikan Agama 

Islam bertujuan untuk memberikan bimbingan kepada siswa tentang 

agama Islam agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Allah SWT dan berakhlak mulia.
31

 Pendidikan Islam bertujuan untuk 

membantu pembentukan akhlak, mempersiapkan kehidupan dunia dan 

akhirat, menumbuhkan ruh ilmiah bagi pelajar, serta menyiapkan pelajar 

                                                 
28

 Haiatin Chasanatin, Pengembangan Kurikulum, h. 168. 
29

 Haiatin Chasanatin, h. 169. 
30

 Peraturan Pemerintah Nomor 55 tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan 

Keagamaan Bab 2 Pasal 2.  
31

 Haiatin Chasanatin, h. 168. 
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yang professional.
32

 Hal ini mengindikasikan betapa pentingnya 

Pendidikan Agama Islam bagi setiap siswa. 

 

4. Kompetensi-Kompetensi Pembentukan Karakter dalam 

Pembelajaran Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam  

 

Pendidikan Agama Islam Pendidikan Agama ialah Pendidikan 

agama adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan dan membentuk 

sikap, kepribadian, dan keterampilan siswa dalam mengamalkan ajaran 

agamanya, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata 

pelajaran/kuliah pada semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan.
 33

  

Kompetensi yang dikembangkan pembelajaran mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan karakter ialah sesuai dengan 

yang telah pemerintah tetapkan dalam Permendikbud Nomor 37 tahun 

2018 yaitu terdiri dari kompetensi sikap spiritual, kompetensi sikap sosial, 

pengetahuan, dan keterampilan.
34

  

Pada kompetensi sikap spiritual siswa diharapkan mampu 

menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Pada 

kompetensi sikap sosial siswa mampu menunjukkan perilaku jujur, 

disiplin, bertanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, 

damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 

                                                 
32

 Soleha dan Rada, Ilmu Pendidikan Islam (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 40. 
33

 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 tahun 2007 tentang Pendidikan 

Agama dan Pendidikan Keagamaan Bab 1 Pasal 1.   
34

 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 37 tahun 2018 tentang 

Perubahan atas Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 24 Tahun 2016 tentang 

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Pelajaran pada Kurikulum 2013 pada Pendidikan Dasar 

dan Pendidikan Menengah, h. 333-334 .  
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lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan 

bangsa dalam pergaulan dunia.
 35

   

Pada kompetensi pengetahuan siswa diharapkan mampu 

memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah.
 36

 

Sementara pada keterampilan siswa diharapkan mampu 

mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
37

 

Adapun pengetahuan yang diberikan berkaitan dengan Beriman 

kepada Kitab-Kitab Allah SWT, Berani Hidup Jujur, Melaksanakan 

Pengurusan Jenazah, Saling Menasehati dalam Islam, Masa Kejayaan 

Islam, Perilaku Taat, Kompetensi dalam Kebaikan dan Etos Kerja, Rasul-

Rasul Kekasih Allah SWT, Menghormati dan Menyayangi Orang Tua dan 

                                                 
35

 Ibid., h. 333.  
36

 Ibid., h. 334.  
37

 Ibid. 
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Guru, Prinsip dan Praktik Ekonomi Islam, Pembaruan Islam, dan Toleransi 

sebagai Alat Pemersatu Bangsa.
 38 

 

 

5. Desain Pembelajaran Berbasis Kompetensi pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Karakter  

 

Desain pembelajaran berbasis kompetensi merupakan desain 

pembelajaran yang mengacu kepada perkembangan kognitif, afektif, dan 

psikomotorik.
39

 Desain pembelajaran berbasis kompetensi sesuai dengan 

kurikulum 2013, diharapkan dapat menghasilkan siswa yang cerdas secara 

pengetahuan, keterampilan, dan memiliki perilaku yang terpuji. Kurikulum 

2013 difokuskan pada kompetensi dan pembentukan karakter siswa. 

Kompetensi adalah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang 

sehingga terhadap suatu tugas, keterampilan, sikap dan apresiasi yang 

diperlukan untuk menunjang keberhasilan.
40

 Dari kompetensi itulah maka 

akan membentuk karakter siswa. Karakter siswa merupakan nilai perilaku 

siswa yang berhubungan dengan Tuhannya, diri sendiri, sesama manusia, 

dan lingkungan. 

Jika pembentukan  karakter dilaksanakan secara efektif maka 

akan meningkatkan prestasi akademik dan perilaku prososial siswa. 

Pembentukan karakter ditempatkan sebagai landasan untuk mewujudkan 

misi pembangunan nasional, yaitu mewujudkan masyarakat berakhlak 

mulia, bermoral, beretika, berbudaya, dan beradab, berdasarkan falsafah 

                                                 
38

 Ibid., h. 333-334.  
39

 Novan Ardy Wijayanti, Desain Pembelajaran Pendidikan, h. 50. 
40

 Enco Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, h. 38. 
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pancasila. Hal ini sekaligus menjadi upaya untuk mendukung perwujudan 

cita-cita sebagaimana diamanahkan dalam Pancasila dan pembukaan UUD 

1945. 

Dalam rangka pembentukan karakter terdapat 18 nilai dalam 

pendidikan karakter bangsa yang harus dimasukkan ke dalam proses 

pendidikan, yaitu religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kratif, 

mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 

menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar 

membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab.
41

 

 

Tabel 2.1 

18 Nilai Karakter Bangsa 

 

No
 

Nilai Karakter
 

Penjelasan 

1
 

Religius Sikap melaksanakan ajaran agama yang 

dianutnya dan mampu toleran serta hidup rukun 

dengan pemeluk agama lain
 

2
 

Jujur
 

Berkata, berbuat sesuai apa adanya
 

3
 

Toleransi
 

Sikap mampu menghargai perbedaan
 

4
 

Disiplin
 

Sikap patuh terhadap aturan
 

5
 

Kerja keras
 

Sikap sungguh-sungguh
 

6
 

Kreatif
 

Berpikir dan melakukan sesuatu untuk 

menghasilkan sesuatu yang baru.
 

7
 

Mandiri
 

Sikap tidak tergantung pada orang lain
 

8
 

Demokratis
 

Cara berfikir dan bertindak dengan menilai  hak 

dan kewajiban dirinya sama dengan orang lain
 

9
 

Rasa ingin tahu
 

Sikap berupaya untuk mengetahui lebih luas 

terhadap sesuatu. 

10
 

Semangat 

kebangsaan
 

Sikap mempertahankan bangsa dan negara
 

                                                 
41

 Hartono, "Pendidikan Karakter dalam Kurikulum 2013," Jurnal Budaya, Vol. 19 No. 2 

(Agustus 2014): h. 262-263.   
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11
 

Cinta tanah air
 

Sikap yang menempatkan kepentingan bangsa 

dan negara di atas kepentingan diri dan 

kelompoknya
 

12
 

Menghargai 

prestasi
 

Sikap untuk menghasilkan karya dan 

menghargai karya orang lain.
 

13
 

Bersahabat/ 

Komunikatif
 

Sikap mudah memahami orang lain
 

14
 

Cinta damai
 

Sikap yang menjadikan orang aman berada                  

di sampingnya.
 

15
 

Gemar membaca
 

Sikap menyukai aktivitas membaca.
 

16
 

Peduli lingkungan
 

Sikap untuk tidak merusak lingkungan dan 

berupaya menjaganya
 

17
 

Peduli sosial
 

Sikap selalu ingin memberi bantuan pada orang 

lain
 

18
 

Tanggung Jawab
 

Sikap yang bersedia melaksanakan tugas dan 

kewajibannya
 

 

B. Pembentukan Karakter  

1. Pengertian Pembentukan Karakter 

Karakter berasal dari bahasa Yunani yaitu charassein yang 

berarti to engrave artinya mengukir, melukis.
42

 Secara bahasa, karakter 

berarti tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang 

membedakan seseorang dari yang lain.
 43

 Karakter terpancar dari hasil 

olah pikir, olah hati, olah raga, serta olah rasa dan karsa seseorang.
44

 

Karakter adalah sesuatu yang terdapat pada seseorang yang menjadi ciri 

khas kepribadiannya. 

                                                 
42

 Samrin, "Pendidikan Karakter (Sebuah Pendekatan Nilai)," 

Jurnal Al-Ta'dib, Vol. 9 No. 1 (Januari-Juni 2016): h. 122.  
43

 Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang: CV. 

Widya Karya, 2011), h. 223.  
44

 Nur Ainiyah, "Pembentukan Karakter melalui Pendidikan Agama Islam," Jurnal Al 

Ulum, Vol. 13 No. 1 (Juni 2013): h. 31.  
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Karakter merupakan gambaran diri yang sebenarnya. Karakter 

harus terus dibentuk agar terbentuk karakter kuat.
 45

 Dalam rangka 

pembentukan karakter siswa terdapat 18 nilai dalam pendidikan karakter 

bangsa yang harus dimasukkan ke dalam proses pendidikan, yaitu:
 46 

a. Religius, merupakan sikap
 
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya 

dan mampu toleran serta hidup rukun dengan pemeluk agama lain.  

b. Jujur, yaitu berkata, berbuat sesuai apa adanya. 

c. Toleransi , yaitu sikap mampu menghargai perbedaan. 

d. Disiplin, yaitu sikap patuh terhadap aturan. 

e. Kerja keras, yaitu sikap sungguh-sungguh. 

f. Kreatif, yaitu berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan 

sesuatu yang baru. 

g. Mandiri, yaitu sikap tidak tergantung pada orang lain. 

h. Demokratis, yaitu cara berfikir dan bertindak dengan menilai  hak dan 

kewajiban dirinya sama dengan orang lain. 

i. Rasa ingin tahu, yaitu sikap berupaya untuk mengetahui lebih luas 

terhadap sesuatu. 

k. Semangat kebangsaan, yaitu sikap mempertahankan bangsa dan negara. 

l. Cinta tanah air, yaitu sikap yang menempatkan kepentingan bangsa dan 

negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya. 

                                                 
45

 Ni Putu Suwardani, Quo Vadis Pendidikan Karakter: Dalam Merajut Harapan Bangsa 

yang Bermartabat, (Bali: UNHI Press, 2020), h. 1.  
46

 Hartono, "Pendidikan Karakter dalam Kurikulum 2013," Jurnal Budaya, Vol. 19 No. 2 

(Agustus 2014): h. 262-263.   
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m. Menghargai prestasi, yaitu sikap untuk menghasilkan karya dan 

menghargai karya orang lain.  

n. Bersahabat/komunikatif, yaitu sikap mudah memahami orang lain. 

o. Cinta damai, yaitu sikap yang menjadikan orang aman berada                  

di sampingnya. 

p. Gemar membaca, yaitu sikap menyukai aktivitas membaca. 

q. Peduli lingkungan, yaitu sikap untuk tidak merusak lingkungan dan 

berupaya menjaganya.  

r. Peduli sosial, yaitu sikap selalu ingin memberi bantuan pada orang lain. 

s. Tanggung Jawab, yaitu sikap yang bersedia melaksanakan tugas dan 

kewajibannya. 

Demikianlah, 18 nilai pendidikan karakter bangsa yaitu religius,
 

jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin 

tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 

bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, 

peduli sosial, dan tanggung jawab. 

 

2. Prinsip-Prinsip Pembentukan Karakter 

Menurut Agus Setiawan dalam jurnalnya yang berjudul Prinsip 

Pendidikan Karakter dalam Islam (Studi Komparasi Pemikiran              

Al-Ghazali dan Burhanudin Al-Zarnuji), menyatakan bahwa prinsip-

prinsip pembentukan karakter, yakni:
 47

 

                                                 
47

 Agus Setiawan, "Prinsip Pendidikan Karakter dalam Islam (Studi Komparasi Pemikiran 

Al-Ghazali dan Burhanudin Al-Zarnuji)," Dinamika Ilmi, Vol. 14 No. 1 (Juni 2014): h. 3-4.   
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a. Menjadikan nilai dasar etika sebagai kunci karakter.  

b. Mengidentifikasikan karakter secara menyeluruh. 

c. Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif, dan efektif.  

d. Menciptakan komunitas sekolah yang peduli. 

e. Memberi kesempatan siswa untuk menunjukkan sikap yang baik. 

f. Memiliki kurikulum yang bermakna. 

g. Mengupayakan munculnya motivasi siswa 

h. Memfungsikan seluruh staf sekolah. 

i. Pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas. 

j. Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra. 

k. Mengevaluasi karakter.
 
 

Sementara itu, menurut Zubaedi, dalam judul tulisan Pendidikan 

Karakter yang ditulis oleh Ade Chita Putri Harahap, prinsip-prinsip 

pembentukan karakter ialah:
 48

 

a. Berkelanjutan. Pembentukan karakter diadakan terus menerus, tidak 

terputus dan melalui beberapa tahapan agar terbentuk karakter yang 

kuat. 

b. Melalui semua mata pelajaran, pengembangan diri dan budaya 

sekolah, serta muatan lokal. 

c. Mengembangkan dan melaksanakan nilai. 

d. Siswa aktif mengikuti kegiatan belajar mengajar. 

                                                 
48

 Ade Chita Putri Harahap, "Pendidikan Karakter," Al-Irsyad: Jurnal Pendidikan dan 

Konseling Vol. 9, No. 1, (Januari-Juni 2019): h. 4.   
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa prinsip-prinsip pembentukan karakter merupakan hal pokok dalam 

pembentukan karakter. Pembentukan karakter mengandung makna 

bahwa proses pengembangan nilai-nilai karakter merupakan proses yang 

tiada henti secara menyeluruh mencakup pemikiran, perasaan, dan 

perilaku serta melibatkan staf sekolah, keluarga dan anggota masyarakat. 

 

3. Pendidikan    Agama    Islam   sebagai   Sumber  Nilai  Pembentukan 

Karakter  

 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 55 tahun 2007 

tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan menyatakan 

bahwa setiap satuan pendidikan pada semua jalur, jenjang, dan jenis 

pendidikan wajib menyelenggarakan pendidikan agama.
49

 Ini mencakup 

pendidikan formal maupun non formal dari jenjang pendidikan terendah 

dan tertinggi. 

Pendidikan agama berfungsi membentuk insan beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak baik, mampu 

menjaga kerukunan inter dan antarumat beragama dan bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan siswa dalam memahami, menghayati, dan 

mengamalkan nilai-nilai agama yang menyerasikan penguasaannya 

dalam ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.
 50

 Pendidikan agama 

                                                 
49

 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 tahun 2007 tentang Pendidikan 

Agama dan Pendidikan Keagamaan Bab 2 Pasal 3.  
50

 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 tahun 2007 tentang Pendidikan 

Agama dan Pendidikan Keagamaan Bab 2 Pasal 2.  
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sebagai upaya untuk membentuk manusia menjadi pribadi yang lebih 

baik. 

Berdasarkan hal di atas, menunjukkan bahwa pendidikan Agama 

penting diselenggarakan dalam pembentukan karakter anak, serta 

Pendidikan Agama Islam menjadi bagian yang penting dalam proses 

tersebut.
 51

  Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu mata 

pelajaran yang merupakan sumber nilai pembentukan karakter. Terdapat 

banyak nilai-nilai karakter yang termuat dan diajarkan di dalam 

pembelajaran tersebut.  

Pendidikan Agama Islam menjadi salah satu mata pelajaran 

yang menjadi sumber nilai pembentukan karakter, yang mana karakter itu 

merupakan hal fitrah yang dapat dibentuk melalui pendidikan, 

sebagaimana dalam Q.S. Al-Rum/30: 30.
 52

  

 ٰ ُِۚ ذى اُۚ لَى تىبۡدِيلى لِۡىنۡقِ ٱللََّّ نىيۡىى رى ٱلنَّاسى عى ِ ٱمَّتِِ فىطى ُۚ فطِۡرىتى ٱللََّّ نيِفٗا ييِ حى كهِۡ وىجۡىىمى للِِّ
ى
يِّ فىأ هُ لمِى ٱلِّييُ ٱمۡلى

عۡنىىُينى   ى ٱلنَّاسِ لَى يى كۡثَى
ى
كِٰيَّ أ لى  وى

 

“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam); 

(sesuai) fitrah Allah disebabkan dia telah menciptakan manusia menurut 

(fitrah) itu.Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah. (Itulah) agama yang 

lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” (Q.S. Ar-Rum/30: 

30). 

                                                 
51

 Nur Ainiyah, "Pembentukan Karakter melalui Pendidikan Agama Islam," h. 33 
52

 Tim Al-Qosbah, Al-Qur'anul Karim Hafazan Perkata, (Bandung: Al-Qur'an                

Al-Qosbah, 2020), h. 408.    



32 
  

 

 

Selain itu, terdapat hadis Nabi Muhammad SAW yang 

diriwayatkan oleh Imam Bukhari menjelaskan bahwa setiap anak 

dilahirkan dalam keadaan fitrah (suci), kedua orang tuanyalah yang 

menjadikan Yahudi atau Nasrani atau Majusi.” (H.R. Bukhari) 

Dua dalil di atas menjelaskan bahwa  karakter baik merupakan 

fitrah manusia yang proses pembentukannya dapat dilakukan melalui 

pendidikan.
 53

 Pendidikan sebagai upaya orang dewasa mengajarkan nilai 

Pendidikan Agama Islam kepada manusia lain agar berkembang menjadi 

insan kamil. 

 

 

 

 

                                                 
53

 Samrin, "Pendidikan Karakter (Sebuah Pendekatan Nilai," h. 125-126.   
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) 

yang bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu suatu penelitian yang 

dilakukan secara natural sesuai dengan kondisi di lapangan, dan jenis data 

yang dikumpulkan terutama data kualitatif.
66

 Penelitian ini bersifat deskriptif, 

yaitu penelitian yang menggambarkan objek apa adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.
67

 Berdasarkan pengertian 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan oleh Peneliti 

bermaksud untuk menganalisis fenomena yang ada melalui kata-kata. 

 

B. Sumber Data/Informan Penelitian 

 Sumber data adalah “subjek darimana data dapat diperoleh.”
68

 

Sementara data merupakan kumpulan bahan keterangan dari hasil pencatatan 

Peneliti baik berupa fakta maupun angka yang dapat dijadikan bahan untuk 

menyusun suatu informasi.  

Adapun sumber data yang Peneliti gunakan dalam menyusun tesis 

ini ialah kepala sekolah SMK Negeri 1 Metro, guru mata pelajaran 

Pendidikan SMK Negeri 1 Metro, dan siswa kelas XI SMK Negeri 1 Metro. 

                                                 
1
 Zaenal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2011), h. 140. 
2
 Sugiyono, Metode penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2015), h. 161. 
3
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), h. 172. 
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C. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan metode yang sismatik dan 

standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Dalam penelitian ini, 

Peneliti menggunakan tiga metode yaitu: 

4. Metode Wawancara 

Metode wawancara ialah metode yang berupa Tanya jawab yang 

dilakukan kepada sumber informasi. Metode wawancara digunakan 

Peneliti untuk mengetahui hal-hal yang lebih mendalam terkait dengan 

penelitiannya.
69

 Dalam metode wawancara ini Peneliti mendapatkan 

keterangan tentang implementasi desain pembelajaran berbasis 

kompetensi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan karakter 

siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Metro. 

 

5. Metode Observasi 

Motode observasi ialah Peneliti secara langsung mengamati dan 

mendengarkan kegiatan yang dilakukan oleh objek yang diamati, 

kemudian mencatatnya. Observasi yang dilakukan Peneliti adalah 

observasi terus terang atau tersamar. Peneliti mengumpulkan data 

menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa ia sedang 

melakukan penelitian. Jadi, mereka mengetahui sejak awal sampai akhir 

tentang aktivitas peneliti. Tapi suatu saat Peneliti juga tidak terus terang 

                                                 
4
 Sugiyono, Metode penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, 

h. 261. 
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atau tersamar dalam observasi. Hal ini dilakukan untuk menghindari 

kalau suatu data yang dicari merupakan data yang masih dirahasiakan.
70

 

Dalam penelitian ini peneliti mengadakan observasi untuk 

mendapatkan keterangan tentang implementasi desain pembelajaran 

berbasis kompetensi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

karakter siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Metro. 

 

6. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi bisa berbentuk gambar,  tulisan, atau karya- karya 

dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan 

metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
71

 Peneliti 

menggunakan metode dokumentasi ini untuk memperoleh data mengenai 

profil SMK Negeri 1 Metro, data penilaian guru terhadap karakter siswa, 

dan perangkat desain pembelajaran berbasis kompetensi. 

 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Teknik penjamin keabsahan data merupakan suatu cara yang 

dilakukan Peneliti untuk mengukur derajat kepercayaan (credibility) 

dalam proses pengumpulan data penelitian.
72

 Teknik yang Peneliti 

gunakan dalam mengecek keabsahan data yaitu triangulasi. Triangulasi 

diartikan sebagai “teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 

                                                 
5 
Sugiyono, h 228. 

6
 Sugiyono, h. 231. 

7
 Zuhairi dkk., Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 40. 
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yang telah ada.”
73

 Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik.  

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan 

mengurutkan data kedalam; pola, katagori dan satuan uraian dasar 

sehingga ndapat ditemukan tema dan dirumuskan hipotesis kerja seperti 

yang disarankan oleh data. 

Dalam penelitian ini menggunakan analisis yang dikembangkan 

oleh Milles dan Hubbermen dengan tiga langkah: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan kegiatan pemilihan, 

penyerderhanaan dan transformasi data yang kasar yang muncul dari 

catatan tertulis di lapangan, sehingga menjadi fokus sesuai dengan 

obyek penelitian. Reduksi data berlangsung selama proses penelitian 

sampai tersusunnya laporan akhir penelitian. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data dapat diartikan sebagai sekumpulan 

informasi yang memberikan kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data dalam tesis 

ini merupakan gambaran seluruh informasi tentang Implementasi 

desain pembelajaran berbasis kompetensi dan upaya yang dilakukan 

dalam implementasi tersebut. 

                                                 
8
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 241. 
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3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan suatu 

kegiatan konfigurasi yang utuh, setelah analisis dilakukan, maka 

peneliti dapat menyimpulkan masalah yang telah dikatakan oleh 

peneliti. Dari hasil pengelolaan dan penganalisisan data ini kemudian 

diberi interpretasi terhadap masalah yang kemudian digunakan 

peneliti sebagai dasar untuk menarik kesimpulan. Peneliti dapat 

melihat apa yang dilihat apa yang diteliti dan menemukan 

kesimpulan yang benar mengenai obyek penelitian. Kesimpulan-

kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung. 



 

38 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah Berdirinya SMK Negeri 1 Metro 

Sejarah singkat berdirinya SMK Negeri 1 Metro, semula diberi 

nama SMEA Persiapan, dan mulai didirikan tanggal 1 Agustus 1965, 

didukung oleh Panitia SMEA Negeri 1 Metro. Pembentukan Panitia 

SMEA Negeri 1 Metro tersebut dimulai tanggal 1 Januari 1965 

dilindungi oleh catur tunggal yang terdiri dari: 

a) Bupati Kepala Lampung Tengah 

b) Kepala Pengendali Negeri Lampung Tengah 

c) Komando Resort Kepolisian 611 Lampung Tengah 

d) Komandan Kodim 0411 Lampung Tengah 

Siswa mulai belajar pada tanggal 1 Agustus 1965 dan tempat 

belajarnya SMEP Negeri Metro, yang sekarang menjadi SMPN 3 Metro. 

Kemudian SMEA Persiapan tersebut diresmikan menjadi SMEA Negeri 

1 Metro pada tanggal 1 Agustus 1965 oleh Kantor Ditjen Diknas dan 

Menengah Provinsi Lampung, Bapak Ismangun (Alm). Pada tahun 1970 

tempat belajar pindah ke SMEA Negeri 1 Metro yang berlokasi di Jalan 

Kemiri Metro Lampung Tengah dan sekolah tersebut dalam keadaan 

belum selesai jadi bangunan gedungnya. 
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Adapun tanah untuk bangunan tersebut diberi oleh pihak 

Pemerintah Daerah Tingkat II Kabupaten Lampung Tengah pada akhir 

1967 dan dibangun oleh Pemerintah Pusat, dengan biaya sebesar           

Rp. 139.000.000,00, sedangkan pemborongannya oleh CV. Rumpun 

dengan Direktur Bapak Zen Datu, yang informasi serah terima secara 

administrasi pada tahun 1973 dengan Kantor Daerah Ditjen Provinsi 

Lampung.  

Kepala Sekolah sejak SMEA Persiapan sampai sekarang ini 

mengalami beberapa pergantian, yaitu antara lain: 

1) A. Mashuri DM, BA (Kepala Sekolah SMEA Persiapan Periode 

1965-1966) 

2) TMD Nasution (Kepala Sekolah SMEA Negeri Periode 1966-1968) 

3) Drs. Soegiyanto (Kepala Sekolah SMEA Negeri Periode 1968-1975) 

4) Dudun Abdullah (Alm) (Kepala SMEA Negeri Metro Periode 1975-

1983) 

5) Drs. Basri DJ (Kepala SMEA Negeri Metro Periode 1983-1990) 

6) Drs. Djoko Sampurno (Alm) (Kepala SMEA Negeri Metro Periode 

1990-1995) 

7) Drs. Mashuri DM, BA (Kepala SMEA Negeri Metro Periode 1995-

1996) 

8) Drs. Rosyidi Zahara (Kepala SMK Negeri Metro Periode 1999-

2002) 
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9) Drs. Hj. Asnayus  (Alm) (Kepala SMK Negeri Metro Periode 2002-

2005) 

10) Hj. Djumijati, S.Pd (Alm) (Kepala SMK Negeri 1 Metro Periode 

2005-2013) 

11) Dra Hj. Dwi Widyaningsih, MM ( Kepala SMK Negeri 1 Metro 

Periode 2013 - sekarang) 

SMK Negeri 1 Metro telah memulai penerapan Sistem 

Manajemen Mutu mulai dari Penerimaan Siswa Baru (PPDB) sampai 

dengan kelulusan agar manajemen sekolah dapat terkontrol dengan baik 

untuk semua Program Keahlian, yaitu :  

a) Bisnis Daring dan Pemasaran  

b) Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran 

c) Akuntansi dan Keuangan Lembaga  

d) Usaha Perjalanan Wisata 

e) Perhotelan 

f) Tata Boga 

Pada tahun 2013 sejak dikeluarkannya kebijakan pemerintah 

tentang kurikulum 2013, SMK Negeri 1 Metro ditunjuk sebagai salah 

satu sekolah percontohan untuk pelaksanaan kurikulum 2013 dan 

disahkan dengan Surat  Keputusan Kepala Badan Penelitian Dan 

Pengembangan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor: 022/H/Kr/2015 Tentang Penetapan Satuan Pendidikan 

Pelaksana Kurikulum 2013. 
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Sesuai dengan perubahan-perubahan pada pelaksanan kurikulum 

2013, SMK Negeri 1 Metro pada tahun pelajaran 2013/2014 mengikuti 

perubahan spektrum keahlian yang dikeluarkan oleh Direktur Jenderal 

Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, kemudian dengan berkembangnya kurikulum 2013, SMK 

Negeri 1 Metro mengikuti perkembangan serta perubahan tersebut 

berdasarkan SK Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 4678/D/KEP/MK/2016 

tentang Spektrum Keahlian Pendidikan Menengah Kejuruan sebagai 

berikut:
1
 

 

Tabel 4.1 

Spektrum Keahlian Pendidikan Menengah Kejuruan 

 

No. 
Bidang 

Keahlian 

Program 

Keahlian 

Kompetensi 

Keahlian 

Nomor 

Kode 

1. Bisnis & 

Manajemen 

1.1 Bisnis dan 

Pemasaran  

1.2.1 Bisnis 

Daring dan 

Pemasaran  

107 

1.2 Manajemen 

Perkantoran 

1.2.1 Otomatisasi 

dan Tata 

Kelola 

Perkantoran 

110 

1.3 Akuntansi dan 

Keuangan 

1.3.1 Akuntansi 

dan 

Keuangan 

Lembaga 

111 

2.  Pariwisata 2.1 Perhotelan 

     dan Jasa 

Pariwisata 

2.1.1 Usaha 

Perjalanan 

Wisata  

115 

2.1.2 Perhotelan 116 

2.2 Kuliner 2.2.1 Tata Boga 119 

 

                                                 
1
 Hasil Dokumentasi Profil SMK Negeri 1 Metro.  
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2. Lokasi SMK Negeri 1 Metro 

SMK Negeri 1 Metro berlokasi di jalan kemiri 15 A Iring Mulyo 

Kecamatan Metro Timur Kota Metro. Dengan batas-batas: utara 

berbatasan dengan tanah perumahan penduduk, sebelah selatan 

berbatasan dengan jalan kemiri, sebelah barat berbatasan dengan SMK 

Negeri 3 Metro, dan sebelah timur berbatasan dengan Masjid 

Darussalam.
 2
  

 

Gambar 4.1 

Denah Lokasi SMK Negeri 1 Metro 

 

 

                  Tanah Perumahan Warga 

 

 

 

 

 

      Masjid                   SMKN 

3 

  Darussalam                      Metro 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
2
 Hasil Dokumentasi Profil SMK Negeri 1 Metro.  
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3. Visi, Misi, dan Tujuan SMK Negeri 1 Metro 

a. Visi SMK Negeri 1 Metro 

Visi SMK Negeri 1 Metro ialah “Menjadi SMK yang 

unggul berdasarkan IMTAQ dan IPTEK yang tinggi, berkarakter 

mulia, berwawasan lingkungan, menghasilkan lulusan yang 

kompeten  dan menjadi pusat layanan masyarakat.”
 3
  

SMK Negeri 1 Metro membuat visi tersebut dikarenakan 

ingin menjadi sekolah yang unggul dari segi IMTAQ dan IPTEK. 

IMTAQ merupakan singkatan dari Iman dan Taqwa, yaitu wahana 

yang akan mengarahkan pendidikan menuju target yang dituju, yakni 

menciptakan generasi beriman kepada Allah SWT, yang 

teraplikasikan dengan karakter yang baik. SMK Negeri 1 Metro 

senantiasa mementingkan karakter dalam pendidikannya.  

Sementara IPTEK merupakan singkatan dari ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang merupakan suatu jalan yang 

berfungsi mempermudah manusia dalam menjalankan 

kehidupannya.  

Selain itu, SMK Negeri 1 Metro memiliki visi berwawasan 

lingkungan sebagaimana diketahui bahwa SMK Negeri 1 Metro 

memperoleh gelar sekolah adiwiyata, dan diharapkan SMK Negeri 1 

Metro dapat menghasilkan lulusan yang kompeten  dan menjadi 

pusat layanan masyarakat. 

                                                 
3
 Hasil Dokumentasi Profil SMK Negeri 1 Metro.  
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b. Misi SMK Negeri 1 Metro  

Misi SMK Negeri 1 Metro, yaitu:
 4
   

1) Menerapkan sistem manajemen mutu. 

2) Melaksanakan proses pembelajaran secara profesional dan 

berbasis IT. 

3) Menerapkan budaya lingkungan yang bersih. 

4) Mengembangkan sarana prasarana sekolah. 

5) Menghasilkan lulusan  berdaya saing yang tinggi. 

6) Sebagai pusat pendidikan dan pelatihan bagi sekolah-sekolah 

lain di sekitar kota Metro 

7) Menyelenggarakan   layanan  kepada   siswa   dan   masyarakat.  

Dalam operasionalnya SMK Negeri 1 Metro senantiasa 

berusaha mengacu pada visi dan misi yang telah dibuat. SMK Negeri 

1 Metro menerapkan sistem manajemen mutu, adanya pembagian 

koordinasi yang jelas agar kegiatan operasional berjalan dengan 

baik. Kemudian SMK Negeri 1 Metro  melaksanakan proses 

pembelajaran secara profesional dan berbasis IT, senantiasa 

menerapkan budaya lingkungan yang bersih, di SMK Negeri 1 

Metro kepala sekolah rajin berkeliling mengecek kebersihan sekolah 

setiap pagi. Selanjutnya SMK Negeri 1 Metro mengembangkan 

sarana prasarana sekolah, membuat bangunan baru, penambahan 

serta perbaikan prasarana lainnya.  

                                                 
4
 Hasil Dokumentasi Profil SMK Negeri 1 Metro.  
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SMK Negeri 1 Metro merupakan sekolah yang memiliki 

enam jurusan, diantaranya Akuntansi dan Keuangan Lembaga, 

Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran, Bisnis Daring dan 

Pemasaran, Perhotelan, Tata Boga, dan Usaha Perjalanan Wisata. 

Berdasarkan jejak rekam banyak lulusan SMK Negeri 1 Metro yang 

langsung diterima bekerja setelah lulus SMK sesuai keahlian 

masing-masing.  

Pada beberapa kesempatan juga SMK Negeri 1 Metro 

sebagai pusat pendidikan dan pelatihan bagi sekolah-sekolah lain di 

sekitar kota Metro, pada Bulan Februari 2021 SMK Negeri 3 Bandar 

Lampung melakukan studi banding ke SMK Negeri 1 Metro 

sekaligus menyambung silaturahim, dan setiap tahunnya SMK 

Negeri 1 Metro menerima mahasiswa PKL baik dari universitas 

negeri maupun swasta. SMK Negeri 1 Metro senantiasa memberikan 

pelayanan terbaik kepada siswa dan masyarakat. 

 

c. Tujuan SMK Negeri 1 Metro 

Tujuan SMK Negeri 1 Metro, ialah:
5
 

1) Meningkatkan prestasi belajar dan  karakter mulia siswa melalui 

proses pembelajaran pada semua mata pelajaran. 

2) Memberikan layanan kepada siswa dan masyarakat secara 

profesional dengan etos kerja yang tinggi. 

3) Menghasilkan lulusan SMK  yang berdaya saing tinggi. 

                                                 
5
 Hasil Dokumentasi Profil SMK Negeri 1 Metro.  



46 
  

 

 

4) Meningkatkan sarana dan prasarana sekolah dengan senantiasa 

menyesuaikan kebuuhan pembelajaran dan IDUKA 

5) Menciptakan budaya  7 K (Keindahan, Kebersihan,   

Kerindangan, Kerapihan, Ketertiban, Keamanan, Kenyamanan) 

6) Meningkatkan nilai nilai keimanan melalui kegiatan  keagamaan     

di sekolah.  

7) Meningkatan kemampuan siswa dalam bidang akademik 

maupun non akademik  melalui kegiatan intra kurikuler dan 

ekstra kurikuler serta  mengikutsertakan dalam kompetisi-

kompetisi. 

8) Menciptakan sekolah berwawasan lingkungan hidup dengan 

cara melestarikan lingkungan, mencegah kerusakan lingkungan 

serta mengelola lingkungan hidup.  

9)  Meningkatan Sumber Daya Manusia, dimulai dari peningkatan 

kualitas manajemen SMK, guru, karyawan, melalui suatu proses 

pembelajaran bagi orang  dewasa (andragogi), sebagai 

komponen pendukung utama peningkatan kualitas proses belajar 

mengajar      di sekolah.    

10) Mencapai suatu ketahanan sekolah, dengan sistem 

kepemimpinan yang  transparan,  bertanggung jawab, efektif 

dan efisien dalam mencapai visi sekolah.  

11) Mewujudkan sekolah sebagai pusat pendidikan dan pelatihan 

masyarakat sekitar bertaraf nasional. 
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Untuk mencapai visi, misi dan tujuan SMK Negeri 1 Metro, 

maka SMK Negeri 1 Metro, memerlukan kepala sekolah, tenaga 

pendidik, tenaga kependidikan, serta siswa yang berkualitas baik, 

serta sistem pembelajaran yang mendukung tercapainya visi, misi, 

dan tujuan yang telah ditetapkan.  

 

4. Tenaga Pendidik dan Kependidikan SMK Negeri 1 Metro  

SMK Negeri 1 Metro memiliki tenaga pendidik sebanyak 93 

orang, dengan rincian 77 orang diantaranya PNS dan 21 orang non PNS. 

Sementara itu terdapat 7 orang tenaga kependidikan yang PNS dan 23 

orang lainnya non PNS. Jumlah tenaga pengajar sebagaimana terlihat 

pada tabel berikut:
 6

 

a. Berdasarkan Status Kepegawaian 

Tabel 4.2 

Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan  

Berdasarkan Status Kepegawaian 

 

Tenaga Pendidik Tenaga Kependidikan 

PNS Non PNS Jumlah PNS Non PNS Jumlah 

77 21 93 7 23 30 

 

b. Berdasarkan Program Studi Keahlian  

Berdasarkan program studi keahlian terdapat 9 orang tenaga 

pendidik PNS dan 1 orang non PNS yang mengajar di jurusan Bisnis 

Daring dan Pemasaran. Pada jurusan Otomatisasi dan Tata Kelola 

Perkantoran terdapat 4 orang tenaga pendidik PNS dan 1 orang non 

                                                 
6
 Hasil Dokumentasi Profil SMK Negeri 1 Metro.  



48 
  

 

 

PNS yang mengajar di jurusan, dan pada jurusan Akuntansi dan 

Keuangan Lembaga terdapat 11 orang tenaga pendidik PNS. 

Sementara itu pada jurusan Usaha Perjalanan dan Wisata 

terdapat 4 orang tenaga pendidik non PNS yang mengajar. Pada 

jurusan Perhotelan terdapat 7 orang tenaga pendidik PNS dan            

2 orang non PNS. Pada jurusan Tata Boga terdapat 6 orang tenaga 

pendidik PNS dan 1 orang non PNS. Pada mata pelajaran 

normatif/adaptif terdapat 52 orang guru, diantaranya 40 orang PNS 

dan 12 orang non PNS.
 7

 

 

Tabel 4.3 

   Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan  

Berdasarkan Program Studi Keahlian 

 

Tenaga Pendidik 
Tenaga 

Kependidikan 

Program Studi Keahlian PNS Non PNS PNS Non PNS 

Bisnis Daring dan 

Pemasaran  
9 1 - - 

Otomatisasi dan Tata 

Kelola Perkantoran 
4 1 - - 

Akuntansi dan Keungan 

Lembaga 
11 - - - 

Usaha Perjalanan 

Wisata 
- 4 - - 

Perhotelan 7 2 - - 

Tata Boga 6 1 - - 

Bidang Adaptif dan 

Normatif 
40 12 - - 

Jumlah 77 21 - - 

 

 

 

 

 

                                                 
7
 Hasil Dokumentasi Profil SMK Negeri 1 Metro.  
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5. Siswa SMK Negeri 1 Metro 

SMK Negeri 1 Metro termasuk salah satu sekolah kejuruan 

favorit di Metro yang banyak diminati oleh masyarakat khusunya calon 

siswa, sehingga setiap tahunnya terdapat penambahan jumlah siswa 

sebagaimana yang terlihat dalam tabel.
 8
 

 

Tabel 4.4 

Jumlah Siswa SMK Negeri 1 Metro 

 

No Tahun Paket Keahlian 
Jumlah 

Siswa 

1 2018-

2019 

Bisnis Daring dan Pemasaran 304 

Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran 256 

Akuntansi dan Keuangan Lembaga 319 

Usaha Perjalanan Wisata 34 

Perhotelan 279 

Tata Boga 197 

Jumlah 1389 

2 2019-

2020 

Bisnis Daring dan Pemasaran 311 

Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran 193 

Akuntansi dan Keuangan Lembaga 320 

Usaha Perjalanan Wisata 63 

Perhotelan 307 

Tata Boga 200 

Jumlah 1394 

3 2020-

2021 

Bisnis Daring dan Pemasaran 316 

Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran 179 

Akuntansi dan Keuangan Lembaga 318 

Usaha Perjalanan Wisata 89 

Perhotelan 292 

Tata Boga 228 

Jumlah 1421 

 

 

 

                                                 
8
 Hasil Dokumentasi Profil SMK Negeri 1 Metro.  
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6. Sarana dan Prasarana SMK Negeri 1 Metro 

Sarana dan prasarana di SMK Negeri 1 Metro dibagi menjadi 

beberapa bagian yakni ruang kelas, laboratorium, perpustakaan, sanitasi, 

dan prasarana lainnya.
 9

 

 

Tabel 4.5 

Keadaan Sarana dan Prasarana SMK Negeri 1 Metro 

 

No Ruang 

Kondisi 

Jumlah 
Baik 

Rusak 

Ringan 

Rusak 

Sedang 

Rusak 

Berat 

1 Ruang Kelas 3 38 - - 41 

2 Ruang Kepala 

Sekolah 
1 - - - 1 

3 Ruang Wakil Kepala 

Sekolah 
1 - - - 1 

4 Ruang Guru Umum 1 1 - - - 1 

5 Ruang Guru Umum 2  1 - - - 1 

6 Ruang Guru 

Pemasaran 
1 - - - 1 

7 Ruang Guru 

Perkantoran 
1 - - - 1 

8 Ruang Tata Usaha 1 - - - 1 

9 Ruang Piket 1 - - - 1 

10 Ruang BP/BK 1 - - - 1 

11 Aula 1 - - - 1 

12 Bank Mini 1 - - - 1 

13 Koperasi  1 - - - 1 

14 Lab Mesin-Mesin 

Bisnis (Bengkel) 
- 1 - - 1 

15 Bengkel OTKP - 1 - - 1 

16 Business Center (Unit 

Produksi) 
1 - - - 1 

17 Edotel 1 - - - 1 

18 Lab IPA 1 - - - 1 

19 Lab Bahasa - 1 - - 1 

20 Lab Komputer - 3 - - 3 

21 Perpustakaan 1 - - - 1 

22 UKS 1 - - - 1 

23 UPTD Sementara - 1 - - 1 

                                                 
9
 Hasil Dokumentasi Profil SMK Negeri 1 Metro.  
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24 Sanitasi Guru 2 5 - - 7 

25 Sanitasi Siswa 8 17 - - 25 

26 Garasi Mobil 1 - - - 1 

27 Gudang - 1 - - 1 

28 Gudang Kantor - 1 - - 1 

29 Dapur 1 - - - 1 

30 Lapangan Upacara - 1 - - 1 

31 Rumah Penjaga 

Sekolah 1 
- 1 - - 1 

32 Rumah Penjaga 

Sekolah 2 
- 1 - - 1 

 

 

B. Temuan Khusus 

1. Desain Pembelajaran Berbasis Kompetensi pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Karakter Siswa 

Kelas XI di SMK Negeri 1 Metro 

 

a. Analisis Perkembangan Siswa 

Langkah awal dalam mendesain pembelajaran berbasis 

kompetensi di SMK Negeri 1 Metro yaitu menganalisis perkembangan 

siswa, mulai dari perkembangan aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Analisis perkembangan siswa merupakan upaya guru 

dalam menelaah perubahan fisik dan psikis siswa dalam periode waktu 

tertentu untuk mengetahui berbagai persoalan yang mereka hadapi 

dalam proses pembelajaran.  

Perkembangan siswa SMK sederajat melalui masa yang 

disebut masa pubertas, siswa SMK sederajat tidak mau disebut lagi 

sebagai anak-anak. Namun, jika disebut dewasa siswa SMA 

sederajat secara nyata belum siap menyandang predikat dewasa 

tersebut. 
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Masa remaja sering dikenal dengan masa pencarian jati diri. 

Masa remaja pada siswa SMK ditandai dengan sejumlah 

karakteristik penting, antara lain sebagai berikut: 

1) Mencapai hubungan yang matang dengan teman sebaya. 

2) Dapat menerima dan belajar peran sosial sebagai pria atau 

wanita yang dihargai masyarakat. 

3) Menerima keadaan fisik dan menggunakannya secara efektif. 

4) Memilih dan mempersiapkan karir masa depan sesuai dengan 

minat dan kemampuan yang dimilikinya. 

5) Mencapai tingkah laku yang bertanggung jawab secara soial. 

6) Memperoleh seperangkat nilai dan sistem etika sebagai 

pedoman dalam berperilaku. 

7) Mengembangkan wawasan keagamaan dan meninghkatkan 

religiusitas. 

Dari ketujuh karakteristik siswa SMK di atas memberikan 

pengaruh terhadap perkembangan aspek kognitif, afektif, psikomotor 

siswa sebagai berikut: 

a. Perkembangan Aspek Kognitif 

Perkembangan kognitif merupakan perubahan 

kemampuan berfikir atau intelektual. Perkembangan kognitif 

berkaitan langsung dengan proses pembelajaran.  
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b. Perkembangan Aspek Afektif 

Kemampuan afektif berhubungan dengan perasaan, 

emosi, sistem, nilai, dan sikap hati yang menunjukkan 

penerimaan atau penolakan terhadap sesuatu. Pada emosi siswa 

SMK misalnya seperti tidak lagi mengungkapkan amarah yang 

meledak-ledak seperti anak SD, tetapi dengan menggerutu, tidak 

mau berbicara, atau dengan bersuara keras mengkritik orang 

yang menyebabkan amarah. 

c. Perkembangan Aspek Psikomotorik 

Kemampuan psikomotorik terkait erat dengan 

keterampilan motorik yang berhubungan dengan anggota tubuh 

atau tindakan yang memerlukan koordinasi antara saraf dengan 

otak. 

  

b. Desain Tujuan Pembelajaran Berbasis Kompetensi 

Dalam Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang standar 

proses pendidikan dasar dan menengah, tujuan pembelajaran 

dirumuskan setidaknya mencangkup sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. 

Pada kurikulum 2013, tujuan-tujuan pembelajaran 

dirumuskan dalam bentuk seperangkat kompetensi. Seperangkat 

kompetensi tersebut merupakan perpaduan dari pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir 

dan bertindak. Dikatakan sebagai seperangkat kompetensi karena 
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beberapa kompetensi tersebut berada di alur atau rankaian 

kompetensi, mulai dari standar kompetensi lulusan, standar 

kompetensi, dan kompetensi dasar.  

Tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan oleh guru 

sangat berguna untuk: 

1) Pedoman dan acuan dalam membuat perencanaan pembelajaran. 

2) Pedoman dan acuan bagi guru dalam melakukan langkah-

langkah pembelajaran. 

3) Menilai tingkat keberhasilan proses pembelajaran. 

4) Membimbing siswa dalam belajar. 

5) Media komunikasi. 

Pada kurikulum 2013, tujuan pembelajaran dirumuskan 

dalam bentuk seperangkat kompetensi, itulah sebabnya tujuan 

penbelajaran yang didesain oleh seorang guru harus berbasis pada 

pencapaian kompetensi. Setiap kompetensi mengandung beberapa 

aspek sebagai tujuan yang akan dicapai, sebagai berikut. 

1) Pengetahuan (knowledge), yaitu kemampuan bidang kognitif 

pada siswa. 

2) Pemahaman (understanding), yaitu kedalaman pengetahuan 

yang dimikiki oleh setiap undividu. 

3) Kemahiran (skill), yaitu kemampuan individu untuk 

melaksanakan secara praktik tentang tugas yang dibebankan 

kepadanya. 
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4) Nilai (value), yaitu norma-norma yang bersifat didaktik bagi 

siswa. 

5) Sikap (attitude), yaitu pandangan individu terhadap sesuatu. 

6) Minat (interest), yaitu kecenderungan  individu untuk 

melakukan sesuatu. Minat merupakan aspek yang dapat 

menentukan motivasi seseorang melauikan suatu aktivitas. 

Secara singkat dapat dikatakan bahwa dalam konteks 

kurikulum 2013, berbagai kompetensi yang hendak dicapai oleh 

siswa dirumuskan dan ditetapkan dalam Standar Kompetensi 

Lulusan (SKL), yang kemudian diterjemahkan dalam Kompetensi 

Inti (KI), dan diperinci dalam Kompetensi Dasar (KD). 

Standar Kompetensi Lulusan (SKL) siswa pada jenjang 

SMA atau SMK dalam kurikulum 2013 sebagai berikut. 

1) Domain kognitif (pengetahuan): siswa memiliki pengetahuan 

prosedural dan metakognitif dalam ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, dan budaya dangan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyabab fenomena dan 

kejadian. 

2) Domain afektif (sikap): siswa memiliki perilaku yang 

mencerminkan sikap orang yang beriman, berakhlak mulia, 

percaya diri, dan bertanggung jawan dalam menempatkan 

dirinya sebagai cerminan bankgsa dalam pergaulan dunia. 
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3) Domain psikomotorik (keterampilan): siswa memiliki 

kemampuan pikir dan tindak yang efektif dan kreatif dalam 

ranah abstrak dan konkret terkait dengan pengebangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri. 

Kompetensi Inti (KI) merupakan gambaran secara 

kategorial mengenai kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan (kognitif dan psikomotor) yang harus dipelajari 

siswa untuk suatu jenjang sekolah, kelas, dan mata pelajaran. 

Dengan demikian, Kompetensi Inti (KI) harus menggambarkan 

kualitas yang seimbang antara pencapaian hard skills dan soft skills. 

Sementara, Kompetensi Dasar (KD) merupakan kompetensi 

setiap mata pelajaran untuk setiap kelas yang diturunkan dari 

Kompetensi Inti (KI). Kompetensi Dasar (KD) tersebut merupakan 

konten atau kompetensi yang terdiri atas pengetahuan (kognitif), 

sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotorik) yang bersumber 

pada Kompetansi Inti (KI) yang harus dikuasai oleh siswa. Analisis 

keterkaitan SKL, KI dan KD terlampir (lampiran 13). 

 

c. Desain Materi Pembelajaran Berbasis Kompetensi 

Setelah melihat SKL, KI, dan KD, maka materi 

pembelajaran  yang sesuai yaitu: 
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Tabel 4.6 

Materi Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

 

Bab Materi 

1 Beriman kepada Kitab-Kitab Allah SWT 

2 Berani Hidup Jujur 

3 Melaksanakan Pengurusan Jenazah 

4 Saling Menasehati dalam Islam 

5 Masa Kejayaan Islam 

6 Perilaku Taat, Kompetensi dalam Kebaikan dan Etos 

Kerja 

7 Rasul-Rasul Kekasih Allah SWT 

8 Menghormati dan Menyayangi Orang Tua dan Guru 

9 Prinsip dan Praktik Ekonomi Islam 

10 Pembaruan Islam 

11 Toleransi sebagai Alat Pemersatu Bangsa 

 

Pembahasan materi pembelajaran tersebut, meliputi: 

1) Konsep, yaitu gagasan yang memiliki ciri umum, misalnya 

beriman, bertakwa, dan .berakhlak mulia. 

2) Prinsip, yaitu. kebenaran dasar yang menjadi titik tolak untuk 

berpikir dan sebagainya. 

3) Definisi, yaitu kalimat. yang mengungkapkan makna, 

keterangan, serta ciri-ciri utama. dari orang, benda, proses, dan 

aktivitas. 

4) Konteks, yaitu suatu uraian kalimat yang mendukung atau 

menjelaskan makna yang dihubungkan dengan .suatu kegiatan. 

5) Data, yaitu keterangan yang dijadikan. bahan kajian. 

6) Fakta, merupakan suatu keadaan yang telah terjadi. 

7) Proses, merupakan  serangkaian peristiwa yang merupakan 

gerakan-gerakan perkembangn .dari suatu benda atau manusia. 
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8) Nilai, merupakan sesuatu yang. diharapkan oleh masyarakat 

mengenai. ukuran baik dan buruk; 

9) Keterampilan, yaitu kemampuan untuk. melakukan sesuatu.  

Untuk melihat materi .yang disesuaikan dengan desain 

pembelajaran berbasis. kompetensi maka .dilampirkan silabus 

(lampiran 14), RPP luring (lampiran 15), RPP daring (lampiran 16). 

 

d. Desain Pengalaman Pembelajaran Berbasis Kompetensi 

 

Pola asuh orangtua di rumah yang merupakan pengalama 

siswa memiliki peranan yang cukup penting dalam proses 

pemahaman siswa terhadap nilai-nilai agama.
 
Pengalaman belajar 

siswa sangatlah menentukan tingkat keberhasilan kegiatan siswa. 

Sebagaimana pemaparan guru mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam terkait dengan pengalaman belajar siswa, memaparkan sebagai 

berikut: 

“Alhamdulillah   responnya   baik,   ada   beberapa yang 

antusis belajar agama, namun tidak menutup  kemungkinan 

ada juga yang masih tidak merespon karena mungkin 

pendidikan agamanya di lingkungan rumah, keluarga, belum 

begitu di emban secara baik.”
10 

 

Dalam merancang .pengalaman belajar berbasis 

kompetensi, guru harus memerhatikan rambu-rambu berikut ini 

sebagai pertimbangan.     dalam    .menentukan   pengalaman  belajar  

                                                 
10 

 Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 1 Metro 

(W.04/R.2.1/A.2/III/2021).  
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berbasis kompetensi bagi siswanya, yaitu: pengalaman belajar 

dirancang. sesuai dengan kerakteristik. siswa, kompetensi .yang 

hendak dicapai, materi pembelajaran. didukung oleh media 

pembelajaran .dan sumber belajar yang memadai, serta dirancang 

secara sistematis sehingga mendorong keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran. 

Berbagai pengalaman belajar yang dapat diberikan kepada 

siswa. seperti pengalaman. belajar mental, pengalaman belajar fisik, 

pengalaman .belajar sosial. 

 

e. Desain Evaluasi Pembelajaran Berbasis Pencapaian Kompetensi 

Seorang guru harus mampu mendesain evaluasi untuk siswa 

yang diajarnya, evaluasi seyogyanya sudah berupa penilaian autentik, 

yaitu evaluasi menyeluruh untuk mengukur kompetensi pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan berdasarkan proses dan hasil. 

Jenis-jenis evaluasi pembelajaran yang dgunakan di SMK 

Negeri 1 Metro, yaitu: 

1) Teknik Evaluasi Pembelajaran Tes 

Teknik evaluasi pembelajaran tes biasanya digunakan 

untuk ulangan harian, ulangan tengah semester dan ulangan 

semester. (lampiran 17) 
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2) Teknik Evaluasi Pembelajaran Nontes 

Teknik evaluasi pembelajaran nontes biasanya guru 

gunakan untuk mengukur kemampuan psikomotorik, dan afektif 

siswa. (lampiran 18) 

 

2. Pembentukan Karakter Siswa Kelas XI di SMK Negeri 1 Metro 

a. Tujuan Pembentukan Karakter Siswa 

Keberhasilan suatu bangsa dalam memperoleh tujuannya 

tidak hanya ditentukan oleh melimpah ruahnya sumber daya alam, 

tetapi sangat di tentukan oleh kualitas sumber daya manusianya. 

Bahkan ada yang mengatakan bahwa Bangsa yang besar dapat 

dilihat dari kualitas atau karakter bangsa (manusia) itu sendiri. 

Karakter merupakan hal yang penting, bahkan tujuan utama dalam 

pendidikan nasional. Sebagaimana yang dituturkan oleh Kepala 

SMK Negeri 1 Metro.  

“Karakter yang baik merupakan kunci keberhasilan.”
 11

  

 

Lebih lanjut tujuan dari pembentukan karakter ialah agar 

siswa memiliki karakter yang baik, membekali anak-anak di masa 

depan, agar siswa mampu beradaptasi dengan lingkungan, serta 

membangun hubungan yang harmoni dengan seluruh civitas sekolah. 

 

 

                                                 
11

 Hasil wawancara dengan Kepala SMK N 1 Metro (W.07/R.1/A.2/III/2021).  
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b. Pendidikan Agama Islam sebagai Sumber Nilai dalam 

Pembentukan Karakter Siswa  

 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dipandang sangat 

penting dalam kerangka membangun nilai karakter siswa karena 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan sumber nilai 

dalam pembentukan karakter siswa. 

Sebagaimana menurut penuturan guru mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam, sebagai berikut:  

“Pendidikan Agama Islam berjuan untuk membina kepribadian  

siswa secara utuh dengan harapan bahwa siswa kelak   akan   

menjadi   manusia   yang   beriman dan bertakwa kepada Allah   

Swt, mampu   menerapkan   apa yang sudah dipelajari dalam 

kehidupan  sehari-hari.”
 12

  

 

Kemudian, penuturan guru mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam yang lain ialah: 

“Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk meningkatkan 

keimanan karena memang pendidikan agama merupakan 

paling pokoknya dari semua pendidikan. Seharusnya 

pendidikan agama sudah termasuk pendidikan budi pekerti, 

tidak perlu tersendiri, karena dalam agama sudah diajarkan 

akhlak, budi pekerti, semuanya sudah diatur. Tanpa pendidikan 

agama akan menjadi seperti apa anak bangsa ini. Pendidikan 

Agama Islam juga bertujuan untuk menjadikan insan yang 

kamil, yang seutuhnya sehingga bisa mencapai ketaqwaan 

kepada Allah Swt.”
 13

  

 

Berdasarkan penuturan di atas, diketahui bahwa 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan sumber nilai 

                                                 
12

 Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 1 Metro 

(W.03/R.2.1/A.3/III/2021).  
13

 Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 1 Metro 

(W.03/R.2.2/A.3/III/2021). 
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pembentukan karakter siswa yang sangat penting diadakan dalam 

pendidikan nasional.  

Selain hal di atas, di SMK Negeri 1 Metro juga 

menggunakan buku ajar yang di setiap materi terdapat nilai-nilai 

pembentukan karakter karakter bagi siswa yang bertujuan untuk 

mnjadikan siswa menjadi manusia yang insan kamil, seperti:
14

 

Setelah mempelajari bab 1 dengan materi beriman kepada 

kitab-kitab Allah SWT, diharapkan siswa mampu meyakini bahwaa 

kitab-kitab suci sebelum al-Qur‟an datang dari Allah Swt, Allah 

menjaga kemurnian al-Qur‟an, mnjadikan al-Qur‟an sebagai. 

Petunjuk, berupaya untuk senantiasa membaca al-Qur‟an, dan 

berusaha mengamalkan isi al-Qur‟an. 

Setelah mempelajari bab 2 dengan materi berani hidup 

jujur, siswa diharapkan mampu menerapkan karakter seperti 

meluruskan niat untuk menuntut ilmu, meluruskan niat untuk 

berbakti kepada orang tua serta memiliki keberanian untuk 

mengatakan yang benar ialah benar yang salah ialah salah di 

manapun ia berada.
 
 

Setelah mempelajari bab 3 materi tentang melaksanakan 

pengurusan jenazah, diharapkan siswa berkarakter, seperti 

mendatangi dan menghibur keluarga yang terkena musibah, mampu 

melaksanakan pengurusan jenazah.
 

Setelah mempelajari bab 4 

                                                 
14 

Hasil Dokumentasi Perangkat Desain Pembelajaran Berbasis Kompetensi Buku Ajar 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Pendidikan Agama Islam. (Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2017).  
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tentang saling menasehati dalam Islam diharapkan siswa, mampu 

menerapkan karakter seperti senang mendengarkan ceramah dan 

menasehati temannya dalam kebaikan, serta aktif dalam kegiatan 

dakwah Islam. 

Setelah mempelajari bab 5 tentang masa kejayaan Islam, 

diharapkan siswa semakin semangat menuntut ilmu dan membagikan 

ilmu kepada orang lain. Setelah mempelajari bab 6 tentang perilaku 

taat, kompetisi dalam kebaikan, dan etos kerja, diharapkan siswa 

selalu menaati perintah Allah Swt dan rasul-Nya, serta tidak mudah 

menyerah. 

Setelah mempelajari bab 7 tentang Rasul-Rasul Kekasih 

Allah Swt, diharapkan karakter yang dapt siswa terapkan, ialah 

mengikuti ajaran rasul
.
 Setelah mempelajari bab 8 tentng 

menghormati dan menyayangi orang tua dan guru, diharapkan 

karakter yang terbanuntuk pada siswa, yaitu siswa berbakti kepada 

orangtua serta patuh dan hormat kepada guru.
 
 

Setelah mempelajari bab 9 tentng Prinsip dan Praktik 

Ekonomi Islam, diharapkan karakter yang terbanuntuk pada siswa, 

yaitu siswa jujur dalam bermu‟amalah.
 
Setelah mempelajari bab 10 

tentang pembaru Islam, diharapkan karakter yang terbanuntuk pada 

siswa ialah gigih dalam belajar agama dan melawan melawan segala 

benuntuk penjajahan demi tegaknya keimanan, kemerdekaan, 

persatuan, kedaulatan, kedilan, dan kemakmuran bangsanya. 
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Setelah mempelajari bab 11 tentang toleransi sebagai alat 

pemersatu bangsa, diharapkan karakter yang terbentuk pada siswa 

ialah saling menghargai perbedaan keyakinan, perbedaan pendapat, 

dan belajar empati.
 
 

Berdasarkan hasil penilaian guru mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam terhadap karakter siswa yang dilihat dari 18 karakter 

bangsa, terlihat hasil sebagai berikut, dan penilaian per kelas 

terlampir (lampiran 10).
15

 

 

Tabel 4.7 

Rekapitulasi Penilaian Karakter Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Pendekatan-Pendekatan yang digunakan dalam Pembentukan 

Karakter Siswa 

 

Pendekatan-pendekatan yang digunakan dalam 

pembentukan karakter siswa di SMK Negeri 1 Metro sebagaimana 

menurut penuturan kepala SMK Negeri 1 Metro, yaitu:
 
 

                                                 
15 

 Hasil dokumentasi data penilaian guru terhadap karakter siswa  
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“Dari  awal   mulai masuk  PPDB  sudah mulai harus 

menyesuaikan   diri   dengan   budaya dan   karakter siswa 

SMK Negeri 1 Metro, harus siap untuk mengikuti peraturan.”
16

    

 

Berdasarkan penuturan kepala SMK Negeri 1 Metro di atas, 

pendekatan yang digunakan dalam pembentukan karakter di SMK 

Negeri 1 Metro yang pertama ialah pembiasaan. Siswa harus terbiasa 

mematuhi peraturan dari awal masuk SMK Negeri 1 Metro sehingga 

akhirnya karakter siswa akan terbentuk dengan tersendirinya dengan 

pembiasaan tersebut. 

Selanjutnya Kepala SMK Negeri 1 Metro menyampaikan 

tentang cara sekolah dalam membentuk karakter siswa sebagaimana 

berikut: 

“Dimulai  dari   kepala  sekolah,  guru-guru, staf   TU, untuk   

memberikan contoh   yang   baik,  karena siswa itu  bagaimana  

orangtuanya,  jika  kita memberi    contoh    yang    baik,   

maka  In Sya Allah   anak-anak   akan mengikuti. Sudah 

menjadi kebiasaan Ibu  untuk   menyambut   anak-anak, cium 

tangan, kemudian anak-anak diajari 3S, senyum sapa  salam  

kepada siapa   pun, hal   ini  dilakukan agar terbiasa   ketika 

nanti berada di dunia kerja.”
17

   

 

Berdasarkan penuturan tersebut, maka pendekatan yang 

dilakukan SMK Negeri 1 Metro dalam pembentukan karakter yang 

selanjutnya ialah keteladanan, dan selanjutnya Kepala SMK Negeri 1 

Metro yang menyampaikan bahwa pendekatan yang dilakukan 

selanjutnya ialah mendesain pembelajaran yang tepat dengan cara  

                                                 
16 

 Hasil wawancara dengan kepala SMK Negeri 1 Metro ((W.06/R.1/A.2/III/2021).  
17 

 Hasil wawancara dengan kepala SMK Negeri 1 Metro ((W.09/R.1/A.2/III/2021).  
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mengintegrasikan dengan kurikulum yang berlaku, sebagaimana 

pemaparannya berikut: 

“Di sini ada tim kurikulum ada akan  mengadakan rapat    

sebelum   PPDB, nanti kurikulum    disusun    bersama,    dan 

setiap mapel dimasukkan pembentukan karakter.”
18

   

 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pendekatan-pendekatan yang digunakan dalam pembentukan 

karakter siswa di SMK Negeri 1 Metro, yaitu keteladanan, 

pembiasaan, dan mendesain pembelajaran yang tepat. 

 

3. Implementasi Desain Pembelajaran Berbasis Kompetensi pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Karakter 

Siswa Kelas XI di SMK Negeri 1 Metro 

 

a. Perencanaan  

 

Implementasi desain pembelajaran berbasis kompetensi 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan 

karakter siswa merupakan hal yang penting agar membentuk 

karakter siswa lebih baik. Pembentukan karakter tidak terjadi begitu 

saja, melainkan membutuhkan pendidikan karakter dan dukungan 

dari semua pihak, baik orang tua, guru, maupun lingkungan sekitar. 

Guru Pendidikan Agama Islam memiliki tanggung jawab yang besar, 

bukan hanya sekedar mengajarkan dan menjelaskan materi 

Pendidikan Agama Islam, namun juga harus mampu membentuk 

kompetensi dan karakter siswa.  

                                                 
18 

 Hasil wawancara dengan Kepala SMK Negeri 1 Metro (W.01/R.1/A.3/III/2021).  
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Desain pembelajaran berbasis kompetensi merupakan 

desain pembelajaran yang digunakan di SMK Negeri 1 Metro, 

khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, 

sebagaimana penuturan guru SMK Negeri 1 Metro sebagai berikut: 

“Desain pembelajaran yang digunakan saat ini ialah desain 

pembelajaran berbasis kompetensi, dikarenakan selaras dengan 

kurikulum 2013. Desain pembelajaran berbasis kompetensi 

berorientasi pada siswa yang menekankan pembelajaran bukan 

hanya pada ranah kognitif, tapi juga afektif, dan 

psikomotorik.”
 19

   

 

Proses dan tahapan mendesain pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam berbasis kompetensi dalam membentuk karakter siswa 

sebagaimana menurut pemaparan guru mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam ialah sebagai berikut: 

“Menganalisis   peserta    didik,   memilih   kompetensi    yang   

sesuai dengan      materi     dan     pengalaman     belajar, dan 

menentukan spesifikasi indikator-indikator evaluasi untuk 

menentukan keberhasilan pencapaian kompetensi, 

pengembangan sistem pengajaran, dan penilaian.”
 20 

 

Sementara menurut guru Pendidikan Agama Islam yang lain 

proses dan tahapan dalam menyusun desain pembelajaran 

pendidikan agama islam berbasis kompetensi dalam membentuk 

karakter siswa, yaitu: 

“Menganalisis   peserta    didik,   memilih   kompetensi    yang   

sesuai dengan      materi     dan     pengalaman     belajar, serta 

menentukan  evaluasinya.”
 21 

                                                 
19 

 Hasil wawancara dengan Kepala SMK Negeri 1 Metro (W.01/R.1/A.3/III/2021).  
20 

 Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 1 Metro 

(W.08/R.2.1/A.3/III/2021).  
21 

 Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 1 Metro 

(W.09/R.2.2/A.3/III/2021).  
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Berdasarkan pemaparan guru mata pelajaran Pendidikan 

Agama  di atas maka dapat diketahui bahwa desain pembelajaran 

berbasis kompetensi ialah desain pembelajaran yang berorientasi 

pada siswa yang menekankan pembelajaran pada ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotorik yang diawali dengan menganalisis peserta 

didik dan diakhiri dengan evaluasi. 

Perencanaan merupakan tahapan awal dalam proses  

pelaksanaan pembelajaran. Dalam proses perencanaan, guru 

Pendidikan Agama Islam menyiapkan beberapa hal sebagaimana 

yang telah dituturkan guru Pendidikan Agama Islam di atas, selain 

hal di atas tahap perencanaan impelementasi desain pembelajaran 

berbasis  kompetensi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dalam pembentukan karakter siswa kelas XI di SMK Negeri 1 

Metro, yaitu sebagai berikut: 

“Persiapan yang dilakukan sebelum mengajar, pertama 

menyiapkan strategi dalam mengajar, administrasi dalam 

mengajar seperti RPP, dan menyiapkan bahan materi untuk 

mengajar.”
 22 

 

 

Guru Pendidikan Agama Islam lainnya menuturkan, bahwa 

persiapan yang dilakukan sebelum pembelajaran yaitu: 

 

“Pertama menyiapkan RPP, materi, metode apa yang akan 

diterapkan untuk materi hari ini.”
 23

 

 

                                                 
22 

 Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 1 Metro 

(W.05/R.2.1/A.3/III/2021).  
23 

 Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 1 Metro 

(W.05/R.2.2/A.3/III/2021).  



69 
  

 

 

Berdasarkan penuturan guru Pendidikan Agama Islam         

di atas, maka dapat disimpulkan bahwa perencanaan merupakan 

suatu hal yang penting dalam proses implementasi desain 

pembelajaran berbasis kompetensi pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dalam pembentukan karakter kelas XI di SMK Negeri 

1 Metro, seperti menganalisis   peserta    didik,   memilih   

kompetensi    yang   sesuai  dengan      materi     dan     pengalaman 

belajar, serta menentukan metode pembelajaran yang akan 

digunakan. Proses perencanaan tersebut dapat dituangkan dalam 

bentuk RPP (rancangan pelaksanaan pembelajaran). 

RPP (rancangan pelaksanaan pembelajaran) yang dihasilkan 

oleh desain pembelajaran berbasis kompetensi pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam sedikit berbeda dengan RPP biasanya, 

yaitu setiap materi yang guru berikan dimasukkan 18 butir nilai 

pendidikan karakter bangsa yang disesuaikan dengan materi 

pelajaran. Selain itu, pembelajaran yang dilakukan lebih 

menekankan kepada kompetensi siswa. 

 

b. Pelaksanaan  

 

Pelaksanan desain pembelajaran berbasis kompetensi pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan 

karakter siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Metro merupakan hasil 

dari adanya koordinasi dan kerjasama yang baik dari berbagai pihak, 
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baik dari kepala sekolah, seluruh guru dan staf, khususnya guru 

Pendidikan Agama Islam, dan juga siswa. 

Pelaksanaan desain pembelajaran berbasis kompetensi pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan 

karakter siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Metro menggunakan 

berbagai macam cara, sebagaimana menurut penuturan siswa jurusan 

Akuntansi dan Keuangan Lembaga, sebagai berikut: 

“Selama  di  dalam   kelas  sebelum   memulai    KBM   

biasanya   guru mengadakan pretes atau literasi, siswa diminta 

untuk membaca materi  yang akan dipelajari. Kemudian guru 

menjelaskan,  terkadang  siswa diminta presentasi dan diskusi 

kelompok. Adakalanya  siswa  diminta menghafal dan diberi 

tugas demonstrasi atau praktik.”
 24 

 

 

Penuturan siswa jurusan Otomatisasi dan Tata Kelola 

Perkantoran, yaitu:
 

 

“Selama   pandemi   guru   mengirim  materi melalui google 

classroom, menggunakan   voicenote,  maupun melalui video. 

Sebelum pandemi guru membuat jadwal shalat agar   karakter   

religius  siswa terbentuk, dan jika di dalam  kelas biasanya 

guru menggunakan metode diskusi  dengan    membagi   siswa    

ke   dalam  beberapa kelompok kemudian diberikan materi dan 

presentasi ke depan.”
 25 

 

 Penuturan siswa jurusan Bisnis Daring dan Pemasaran, 

yaitu: 

 

“Selama  di  dalam   kelas guru menjelaskan   dan   menulis    

kerangka materi   di   papan   tulis, sementara   saat  pandemi  

                                                 
24 

 Hasil wawancara dengan siswa SMK Negeri 1 Metro (W.01/R.3.1/A.3/III/2021).  
25 

 Hasil wawancara dengan siswa SMK Negeri 1 Metro (W.01/R.3.2/A.3/III/2021).  
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guru menjelaskan secara tertulis di google classroom dan 

memberikan tugas.”
 26

 

  

Penuturan siswa jurusan Perhotelan, yaitu: 

“Selama di dalam kelas guru biasanya menyampaikan materi 

melalui ceramah, dan saat daring guru menggunakan berbagai 

macam media, seperti meeting zoom, google classroom, 

whatsapp grup, maupun youtube”
 27 

 

Penuturan siswa jurusan Tata Boga, yaitu: 

 “Selama  di  dalam   kelas  guru   menjelaskan   menggunakan   

metode ceramah, saat pandemi guru memberikan materi     

melalui  google classroom.”
 28

 

 

Penuturan siswa jurusan Usaha Perjalanan Wisata, yaitu: 

“Selama pandemi guru menggunakan google  classroom, 

google meet dan  media  online  lainnya.  Sebelum  pandemi  

guru    menggunakan metode ceramah.”
 29

 

 

 

Berdasarkan penuturan perwakilan siswa kelas XI dari 

berbagai jurusan maka metode yang guru gunakan ketika mengajar 

di dalam kelas yaitu ceramah, map maping, diskusi, kerja kelompok, 

menghafal, demonstrasi, maupun praktik. Sementara saat daring 

media pembelajaran yang digunakan yaitu google classroom, 

whatsapp group, meeting zoom atau google meet, maupun youtube, 

di media tersebut guru dapat menyampaikan materi melalui teks, 

voicenote/rekaman suara, maupun video pembelajaran dan juga 

pemberiaan tugas.  

                                                 
26 

 Hasil wawancara dengan siswa SMK Negeri 1 Metro (W.01/R.3.3/A.3/III/2021).  
27 

 Hasil wawancara dengan siswa SMK Negeri 1 Metro (W.01/R.3.4/A.3/III/2021).  
28 

 Hasil wawancara dengan siswa SMK Negeri 1 Metro (W.01/R.3.5/A.3/III/2021).  
29 

 Hasil wawancara dengan siswa SMK Negeri 1 Metro (W.01/R.3.6/A.3/III/2021).  
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Dalam pelaksanaan implementasi desain pembelajaran 

berbasis kompetensi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dalam pembentukan karakter siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Metro 

terdapat faktor pendukung dan faktor penghambat serta solusinya, 

yaitu: 

1) Faktor Pendukung  

Terdapat beberapa faktor yang dapat mendukung 

efektivitas berjalannya desain pembelajaran berbasis kompetensi 

di SMK Negeri 1 Metro. Beberapa faktor tersebut diantanya, 

ialah: 

a) Sarana dan prasarana yang memadai, seperti laboratorium, 

perpustakaan, multimedia, dan beberapa perlengkapan 

sekolah lain yang dapat dijadikan dan menunjang sumber 

belajar.  

b) Kebijakan kepala sekolah untuk membantu kreativitas guru 

dan siswa.  

c) Dukungan dan keterlibatan banyak pihak di sekolah 

sehingga mengakibatkan komitmen untuk menyukseskan 

implementasi desain pembelajaran berbasis kompetensi. 

SMK Negeri 1 Metro memiliki sarana dan prasarana 

yang memadai, iklim sosial yang terealisasi dengan kuat, dan 

iklim psikologis yang terwujud dalam suasana kebersamaan 

sebagai hasil dari terjalinnya iklim sosial semakin mendorong 
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tepatnya penggunaan desain pembelajaran berbasis kompetensi 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

pembentukan karakter siswa. 

 

2) Faktor Penghambat  

Selain faktor pendukung terdapat juga beberapa faktor 

penghambat dalam desain pembelajaran berbasis kompetensi, 

sebagaimana dituturkan oleh guru mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam, yaitu: 

“Kendalanya menspesifikasikan indikator-indikatornya.”
30

 

 

Menurut guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

lain, menyatakan bahwa kendala atau faktor penghambatnya 

yaitu: 

“Karena minimnya pelatihan sehingga guru kurang  

memahami konsep desain pembelajaran berbasis 

kompetensi, penilaian hasil belajar siswa cukup rumit, dan 

siswa kurang aktif dalam proses KBM.”
 31

  

 

Berdasarkan penuturan guru Pendidikan Agama Islam 

SMK Negeri 1 Metro, faktor penghambat desain pembelajaran 

berbasis kompetensi pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam ialah kesulitan menindetifikasi indikator, guru kurang 

memahami konsep, penilaian yang cukup rumit, dan siswa yang 

kurang aktif dalam kegiatan belajar mengajar. 

                                                 
30 

 Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 1 Metro 

(W.10/R.2.1/A.3/III/2021).  
31 

 Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 1 Metro 

(W.10/R.2.2/A.3/III/2021).  
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c. Evaluasi  

 

Evaluasi merupakan suatu proses penaksiran terhadap 

kemajuan, pertumbuhan, dan perkembangan siswa untuk tujuan 

pendidikan. Temuan peneliti terhadap evaluasi implementasi desain 

pembelajaran berbasis kompetensi pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dalam pembentukan karakter siswa kelas XI di SMK 

Negeri 1 Metro  dibagi menjadi 3 bagian yaitu: penilaian autentik, 

penilaian acuan kriteria, dan pelaporan hasil pembelajaran. 

Penilaian autentik adalah penilaian yang dimulai dari input, 

proses, dan output yang mencakup sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan melalui praktek, dan portofolio. Penilaian autentik 

yang ada di SMK Negeri 1 Metro menekankan pada kemampuan 

siswa untuk mendemonstrasikan pengetahuan yang dimiliki secara 

nyata dan bermakna. Kegiatan penilaian tidak hanya berkaitan 

dengan kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik.  

Jenis-jenis evaluasi pembelajaran yang digunakan di SMK 

Negeri 1 Metro, yaitu: 

1) Teknik Evaluasi Pembelajaran Tes 

Teknik evaluasi pembelajaran tes biasanya digunakan 

untuk ulangan harian, ulangan tengah semester dan ulangan 

semester. (lampiran 17) 
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2) Teknik Evaluasi Pembelajaran Nontes 

Teknik evaluasi pembelajaran nontes biasanya guru 

gunakan untuk mengukur kemampuan psikomotorik, dan afektif 

siswa. (lampiran 18) 

 

Selain evaluasi pembelajaran di atas, dalam pelaksanaan 

implementasi desain pembelajaran berbasis kompetensi pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan karakter 

siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Metro terdapat faktor pendukung 

dan penghambat, sebagaimana telah disebutkan sub bab di atas, 

maka beberapa solusi layak diajukan, sebagaimana pemaparan guru 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai berikut: 

“Untuk   mewujudkannya  maka harus ada minimal empat 

faktor utama yang harus diperhatikan  untuk   mendapatkan   

desain    pembelajaran berbasis kompetensi    yang baik   

yang    di antaranya  adalah dengan terlebih  dahulu   

menentukan  kompetensi-kompetensi  yang memang sesuai 

untuk  peserta   didik,   menjelaskan   secara   detail    

mengenai indikator-indikator   yang   harus dicapai oleh para 

siswa untuk  dapat   melakukan   evaluasi-evaluasi   yang   

diperlukan,   melakukan pengembangan desain pembelajaran 

tersebut sesuai dengan situasi dan kondisi    yang    terjadi    

di    lapangan   dan   terakhir  adalah dengan melakukan 

penilaian secara keseluruhan mengenai perkembangan dari 

siswa saat menggunakan desain pembelajaran ini.”
 32

  

 

Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang lain 

memaparkan sebagai berikut: 

“Untuk mengatasi pemahaman guru dalam  model desain 

pembelajaran berbasis kompetensi yang minim dan tentang 

                                                 
32 

 Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 1 Metro 

(W.11/R.2.1/A.3/III/2021).  
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penilaian perlu diadakan pelatihan-pelatihan, seperti   

penataran   atau  workshop, dan sharing dengan guru lain,   

dan    guru   terus  mendorong siswa agar semangat dalam 

menuntut ilmu agama.”
 33

   

 

Berdasarkan penuturan guru Pendidikan Agama Islam SMK 

Negeri 1 Metro, maka seorang guru harus siap untuk meningkatkan 

kemampuan dirinya agar tercipta pembelajaran yang maksimal. 

Evaluasi pembelajaran yang dapat dilakukan guru ialah melakukan 

penilaian autentik yang dapat dilakukan dengan teknik tes dan 

nontes.  

Selain evaluasi pembelajaran tersebut, evaluasi lain dalam 

implentasi desain pembelajaran berbasis kompetensi pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan karakter 

siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Metro, untuk mengatasi hambatan 

yang terjadi maka perlu diadakan pelatihan dan tukar pikiran. 

 

C. Pembahasan 

1. Analisis Desain Pembelajaran Berbasis Kompetensi pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Karakter 

Siswa Kelas XI di SMK Negeri 1 Metro 

 

SMK Negeri 1 Metro menggunakan desain pembelajaran 

berbasis .kompetensi pada mata pelajaran Pendidikan. Agama Islam 

khususnya kelas XI. Menurut Novan Ardy Wijayanti, desain 

pembelajaran berbasis kompetensi ialah desain pembelajaran yang 

                                                 
33 

 Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 1 Metro 

(W.11/R.2.2/A.3/III/2021).  
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dilakukan dengan berorientasi siswa sehingga muara akhir 

pembelajarannya meningkatkan kompetensi siswa yang dapat diukur 

dalam pola sikap (afektif), pengetahuan (kognitif), serta keterampilan 

(psikomotorik).  

Pengertian tersebut selaras dengan penuturan salah satu guru 

Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Metro, bahwa desain 

pembelajaran berbasis kompetensi tidak hanya mengacu pada kognitif, 

tapi juga afektif dan psikomotorik.  

Tujuan. desain pembelajaran berbasis kompetensi pada 

mata .pelajaran Pendidikan Agama Islam ialah mengoptimalkan 

pencapaian .kompetensi dan karakter siswa, sebagaimana tujuan 

mata .pelajaran Pendidikan Agama Islam ialah .berkembangnya. 

kemampuan siswa dalam . menghayati nilai agama .yang menyerasikan 

penguasaannya. dalam. ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.
 
 

Pendidikan. Agama Islam membantu siswa untuk menjadi 

muslim  yang berakhlak mulia dan bertakwa kepada Allah Swt, dengan 

adanya desain pembelajaran berbasis kompetensi pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam diharapkan karakter siswa dapat terbentuk. 

Karakter yang dimaksud diantaranya religius, jujur, toleransi, disiplin, 

kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat 

kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, 

cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung 

jawab. 
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Agar terbentuk karakter siswa di atas pada siswa kelas XI SMK 

Negeri 1 Metro, maka guru mendesain pembelajaran berbasis kompetensi 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, melalui beberapa tahap, 

yaitu: 

a. Menganalisis perkembangan siswa. Langkah awal dalam mendesain 

pembelajaran berbasis kompetensi di SMK Negeri 1 Metro yaitu 

menganalisis perkembangan siswa, mulai dari perkembangan aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik.  

b. Mendesain tujuan pembelajaran berbasis pencapaian kompetensi. 

Tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam mencakup sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. 

c. Mendesain materi pembelajaran berbasis pencapaian kompetensi. 

Materi Pendidikan Agama Islam disesuaikan dengan SKL, KI, dan 

KD. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat ditentukan. bahwa materi 

pelajaran Pendidikan Agama Islam yang sesuai untuk kelas XI ialah 

beriman kepada kitab-kitab Allah SWT, berani hidup jujur, 

melaksanakan pengurusan jenazah, saling menasehati dalam islam, 

masa kejayaan islam, perilaku taat, kompetensi dalam kebaikan dan 

etos kerja, rasul-rasul kekasih Allah SWT, menghormati dan 

menyayangi orang tua dan guru, prinsip dan praktik ekonomi islam, 

pembaruan islam, dan toleransi sebagai alat pemersatu bangsa. 

d. Mendesain pengalaman pembelajaran berbasis pencapaian 

kompetensi. Pola asuh orangtua di rumah memiliki peranan yang 
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cukup penting dalam proses pemahaman siswa terhadap nilai-nilai 

agama.
 
 

e. Mendesain evaluasi pembelajaran berbasis pencapaian kompetensi. 

Seorang guru harus mampu melakukan evaluasi autentik, yaitu 

mengukur kompetensi pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

berdasarkan proses. dan hasil. 

Kelebihan desain pembelajaran berbasis kompetensi daripada 

desain pembelajaran lainnya ialah desain pembelajaran berbasis 

kompetensi berorientasi kepada siswa, bukan hanya menekankan pada 

aspek kognitif tapi juga afektif dan psikomotorik. 

Kekurangan desain pembelajaran berbasis kompetensi ialah 

pelaksanaannya menggunakan prosedur yang lumayan panjang, karena 

harus dimulai dari menganalisis perkembangan siswa, dan guru harus 

terbiasa dalam membuat evaluasi yang autentik dan beragam bagi siswa. 

Untuk mengatasi kekurangan tersebut seyogyanya guru terus 

mengembangkan dirinya sehingga terbiasa dengan penyusunan dan 

pelaksanaan desain pembelajaran berbasis kompetensi. 

 

2. Analisis Pembentukan Karakter Siswa Kelas XI SMK Negeri 1 

Metro 

 

Pembentukan karakter siswa di SMK Negeri 1 Metro, melalui 

beberapa pendekatan, yaitu: 
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a. Keteladanan 

Kepala sekolah, guru, staf TU harus mampu memberikan 

contoh yang baik, sehingga anak akan meniru contoh orang dewasa.  

b. Pembiasaan 

Saat awal masuk siswa harus menyesuaikan diri dengan 

budaya yang ada di SMK Negeri 1 Metro, seperti disiplin, dan 

berkarakter yang baik. Di SMK Negeri 1 Metro, siswa dibiasakan 

untuk hormat dan patuh kepada guru dan seluruh civitas sekolah, 

menerapkan cium tangan, dan 3S (senyum sapa salam). 

c. Mendesain Pembelajaran yang  Tepat 

Kepala sekolah bersama tim manajemen merumuskan 

pembelajaran yang tepat yang selaras dengan Kurikulum 2013 

seperti desain pembelajaran berbasis kompetensi, yang bukan hanya 

menekankan pada kognitif tapi juga afektif dan psikomotorik. 

 

Melalui ketiga cara pendekatan tersebut, maka terbentuklah 

karakter siswa. Selanjutnya, guru melakukan penilaian terhadap karakter 

siswa kelas XI dengan mengacu kepada 18 butir nilai pendidikan 

karakter bangsa, yaitu religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, 

kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta 

tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, 

gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. 

Berdasarkan penilaian tersebut maka didapat hasil bahwa nilai 

karakter siswa kelas XI SMK Negeri 1 Metro menunjukkan hasil baik, 
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Hal ini ditunjukkan dari hasil penilaian rata-rata 85. Berdasarkan tabel 

konversi skor dan predikat pada buku guru Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti kelas X yang ditulis oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan pada tahun 2017 skor 85 masuk ke dalam kategori baik. 

Berikut skor nilai pada setiap, yaitu: religius yaitu 84, jujur yaitu 

85, toleransi yaitu 85, disiplin yaitu 85, kerja keras yaitu 85, kreatif yaitu 

86, mandiri yaitu 85, demokratis yaitu 84, rasa ingin tahu yaitu 85, 

semangat kebangsaan yaitu 85, cinta tanah air yaitu 85, menghargai 

prestasi yaitu 85, bersahabat/komunikatif yaitu 85, cinta damai yaitu 86, 

gemar membaca yaitu 85, peduli lingkungan yaitu 85, peduli sosial yaitu 

85, dan tanggung jawab yaitu 85. 

 Berdasarkan hasil rekapitulasi penilaian guru terhadap karakter 

siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Metro di atas menunjukkan hasil bahwa 

secara keseluruhan nilai karakter terendah berada pada karakter religius 

dan demokratis yakni 84. Nilai karakter religius siswa terlihat lebih 

rendah di antara nilai karakter lainnya, hal ini dibuktikan dengan siswa 

SMK Negeri 1 Metro yang masih sulit diajak shalat berjamaah dzuhur 

dan ashar di sekolah, masih ada siswa yang buka jilbab di lingkungan 

sekolah, dan bicara kasar, khususnya pada kelas perhotelan, tata boga, 

dan usaha perjalanan wisata.  

Nilai demokratis siswa terlihat lebih rendah di antara nilai 

karakter lainnya, hal ini dikarenakan siswa kelas XI SMK Negeri 1 
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Metro masih cukup pasif dalam mengikuti demokratis sekolah, seperti 

tidak semua siswa mengikuti ekstrakulikuler. 

Sementara itu beberapa nilai karakter terlihat tinggi pada 

karakter kreatif dan cinta damai yaitu 86. Siswa SMK Negeri 1 Metro 

memang terkenal siswa yang kreatif, banyak siswa SMK Negeri 1 Metro 

yang pandai membuat desain poster, flyer maupun konten dakwah. Selain 

itu siswa SMK Negeri 1 Metro juga termasuk siswa yang cinta damai, hal 

ini mungkin dipengaruhi karena sebagian besar siswa merupakan 

perempuan. 

Selain, nilai karakter di atas, nilai karakter lainnya cenderung 

berimbang yaitu berkisar di angka 85 yaitu jujur, toleransi, disiplin, kerja 

keras, mandiri, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 

menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, gemar membaca, peduli 

sosial, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. 

Berdasarkan rata-rata per kelas didapat hasil bahwa nilai kelas 

XI AKL 1 yaitu 86, XI AKL 2 yaitu 86, XI AKL 3 yaitu 86, XI OTKP 

yaitu 85, XI BDP 1 yaitu 85, XI BDP 2 yaitu 85, XI BDP 3 yaitu 85, XI 

P 1 yaitu 84, XI P 2 yaitu 84, XI P 3 yaitu 84, XI TB 1 yaitu 84, XI TB 2 

yaitu 84, dan XI UPW yaitu 85.   

Apabila dilihat rata-rata nilai per kelas atau jurusan, maka akan 

terlihat bahwa jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga memiliki nilai 

rata-rata lebih tinggi daripada kelas lainnya yaitu 86 dan jurusan 
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perhotelan dan tata boga memiliki nilai rata-rata yang lebih rendah 

daripada jurusan lainnya yaitu 84. 

Ketika diadakan observasi mendalam, banyak di antara anak-

anak jurusan perhotelan dan tata boga merupakan anak-anak 

brokenhome. Ada yang ditinggal kedua orangtuanya dan hanya hidup 

bersama neneknya, ada yang hanya tinggal bersama ayah atau ibunya 

karena orangtuanya telah bercerai, ada yang hidup sendirian, ada yang 

memiliki dua ayah dan dua ibu, ada yang ayahnya KDRT, dan ada yang 

orantuanya sangat sibuk dengan pekerjaan sehingga cenderung tidak 

terurus. Ternyata hal ini sangat berpengaruh terhadap karakter siswa, 

khususnya pada nilai  religiusnya dan semangat belajarnya. 

 

3. Analisis Implementasi Desain Pembelajaran Berbasis Kompetensi 

pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan 

Karakter Siswa di SMK Negeri 1 Metro 

 

Implementasi desain pembelajaran berbasis kompetensi pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan karakter 

siswa merupakan hal yang penting agar membentuk karakter siswa lebih 

baik. Pembentukan karakter tidak terjadi begitu saja, melainkan 

membutuhkan pendidikan karakter dan dukungan dari semua pihak, baik 

orang tua, guru, maupun lingkungan sekitar. Guru Pendidikan Agama 

Islam memiliki tanggung jawab yang besar, bukan hanya sekedar 

mengajarkan dan menjelaskan materi Pendidikan Agama Islam, namun 

juga harus mampu membentuk kompetensi dan karakter siswa.  
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Implementasi desain pembelajaran berbasis kompetensi pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan karakter 

siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Metro dibagi menjadi tiga, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 

Perencanaan merupakan tahapan awal dalam proses  

pelaksanaan pembelajaran. Perencanaan merupakan suatu hal yang 

penting dalam proses implementasi desain pembelajaran berbasis 

kompetensi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

pembentukan karakter kelas XI di SMK Negeri 1 Metro, seperti 

menganalisis   peserta    didik,   memilih   kompetensi    yang   sesuai  

dengan      materi     dan     pengalaman belajar, serta menentukan metode 

pembelajaran yang akan digunakan. Proses perencanaan tersebut dapat 

dituangkan dalam bentuk RPP (rancangan pelaksanaan pembelajaran). 

RPP (rancangan pelaksanaan pembelajaran) yang dihasilkan 

oleh desain pembelajaran berbasis kompetensi pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam sedikit berbeda dengan RPP biasanya, yaitu 

setiap materi yang guru berikan dimasukkan 18 butir nilai pendidikan 

karakter bangsa yang disesuaikan dengan materi pelajaran. Selain itu, 

pembelajaran yang dilakukan lebih menekankan kepada kompetensi 

siswa. 

Pelaksanan desain pembelajaran berbasis kompetensi pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan karakter siswa 

kelas XI di SMK Negeri 1 Metro merupakan hasil dari adanya koordinasi 
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dan kerjasama yang baik dari berbagai pihak, baik dari kepala sekolah, 

seluruh guru dan staf, khususnya guru Pendidikan Agama Islam, dan juga 

siswa. 

Metode yang guru gunakan ketika mengajar di dalam kelas yaitu 

ceramah, map maping, diskusi, kerja kelompok, menghafal, demonstrasi, 

maupun praktik. Sementara saat daring media pembelajaran yang 

digunakan yaitu google classroom, whatsapp group, meeting zoom atau 

google meet, maupun youtube, di media tersebut guru dapat 

menyampaikan materi melalui teks, voicenote/rekaman suara, maupun 

video pembelajaran dan juga pemberiaan tugas.  

Terdapat beberapa faktor pendukung dalam implementasi desain 

pembelajaran berbasis kompetensi pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dalam pembentukan karakter siswa kelas XI di SMK 

Negeri 1 Metro diantaranya sarana dan prasarana yang memadai, 

kebijakan kepala sekolah untuk membantu kreativitas guru dan siswa, 

serta dukungan dan keterlibatan banyak pihak di sekolah sehingga 

mengakibatkan komitmen untuk menyukseskan implementasi desain 

pembelajaran berbasis kompetensi. 

Selain faktor pendukung di atas, terdapat faktor penghambat 

dalam  implementasi desain pembelajaran berbasis kompetensi pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan karakter siswa 

kelas XI di SMK Negeri 1 Metro yaitu pertama, kurangnya pemahaman 

guru terhadap konsep desain pembelajaran berbasis kompetensi. Kedua, 
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penilaian hasil belajr siswa cukup rumit, karna menyangkut pencapaian 

kompetensi dasar siswa yang menyangkut penilaian kognitif, afektif, dan 

psikomotorik, dan ketiga kurangnya keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran. Beberapa siswa juga merasa kesulitan dalam mencerna 

pelajaran. 

Terdapat beberapa solusi yang ditawarkan untuk mengatasi 

permasalahan yang terjadi dalam implementasi desain pembelajaran 

berbasis kompetensi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

pembentukan karakter siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Metro yaitu, 

pertama, untuk mengatasi kurangnya pemahaman guru terhadap desain 

pembelajaran berbasis kompetensi, maka perlu diadakan pelatihan           

koordinasi dan saling tukar pikiran maupun pengalaman antar guru. 

Selanjutnya, untuk mengatasi penilaian hasil belajar yang cukup 

rumit, maka guru harus mau belajar tentang hal ini, tukar pikiran dengan 

guru lain. Untuk mengatasi kesulitan siswa dalam mencerna pelajaran, 

dapat dilakukan dengan melakukan evaluasi dan refleksi materi atau 

pembelajaran dan untuk mengatasi siswa yang pasif dapat dilakukan 

dengan pemberian motivasi oleh guru.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Desain pembelajaran berbasis kompetensi pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan karakter siswa kelas XI            

di SMK Negeri 1 Metro merupakan .desain pembelajaran yang berorientasi 

kepada siswa dengan tujuan meningkatkan kompetensi siswa pada ranah 

pengetahuan, sikap..dan keterampilan. Desain pembelajaran berbasis 

kompetensi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

pembentukan karakter siswa meliputi analisis perkembangan siswa, desain 

tujuan pembelajaran berbasis kompetensi, desain materi pembelajaran 

berbasis kompetensi, desain pengalaman pembelajaran berbasis kompetensi, 

dan desain evaluasi pembelajaran berbasis kompetensi. 

Pembentukan karakter siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Metro 

melalui tiga pendekatan yaitu keteladanan, pembiasaan, dan desain 

pembelajaran yang  tepat. Karakter siswa yang terbentuk dan diobservasi 

merupakan 18 butir nilai pendidikan karakter bangsa, yaitu religius, jujur, 

toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, 

semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 

bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, 

peduli sosial, dan tanggung jawab. 

Implementasi desain pembelajaran berbasis kompetensi pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan karakter siswa kelas 
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XI di SMK Negeri 1 Metro dibagi menjadi tiga, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi. Pada tahap perencanaan yang dilakukan guru 

seperti menyusun RPP. Pada tahap pelaksanaan, misalnya dengan 

penggunaan metode mengajar baik saat di dalam kelas/luring maupun daring. 

Dan terakhir tahap evaluasi, evaluasi dilakukan terhadap pembelajaran suatu 

materi tertentu maupun terhadap pelaksanaan implementasi desain 

pembelajaran berbasis kompetensi pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dalam pembentukan karakter siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Metro. 

 

B. Implikasi 

1. Guru perlu mengembangkan pengetahuan dan wawasan. 

2. Guru harus mampu menjadi teladan dan motivator bagi siswa. 

3. Hambatan yang dihadapi dalam implementasi desain pembelajaran 

berbasis kompetensi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

pembentukan karakter siswa senantiasa diminimalisir dengan selalu 

mengevaluasi dan menemukan solusi. 

4. Upaya yang telah dilakukan civitas SMK Negeri 1 Metro dalam 

pembentukan karakter siswa perlu diapresiasi dan ditingkatkan. 

 

C. Saran 

1. Diharapkan kepada siswa agar. dapat meningkatkan sikap religius dan 

demonstrasi, serta mempertahankan sikap cinta damai dan kreatif.  

2. Diharapkan .kepada guru agar mengikuti pelatihan guru dan tukar pikiran 

dengan guru lain agar dapat meningkatkan kemampuan dalam 
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pelaksanaan desain pembelajaran di sekolah khususnya pada tahap 

evaluasi. 

3. Diharapkan kepada .kepala sekolah agar terus mendukung pembentukan 

karakter di sekolah dan meningkatkan sarana dan prasarana di sekolah 

untuk memudahkan pelaksanaan desain pembelajaran berbasis 

kompetensi dalam pembentukan karakter siswa. 
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Lampiran 7 

 

OUTLINE 

 

 

IMPLEMENTASI DESAIN PEMBELAJARAN BERBASIS KOMPETENSI  

PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  

DALAM PEMBENTUKAN KARAKTER SISWA KELAS XI  

DI SMK NEGERI 1 METRO 

 

 

 

HALAMAN SAMPUL 

HALAMAN JUDUL  

ABSTRAK 

PERSETUJUAN 

PENGESAHAN 

PERNYATAAN ORISINILITAS PENELITIAN 

MOTTO 

PERSEMBAHAN 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

KATA PENGANTAR 

DAFTAR ISI 

DAFTAR TABEL 

DAFTAR GAMBAR 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

BAB I      PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

B. Pertanyaan Penelitian 

C. Tujuan Penelitian 

D. Manfaat Penelitian 

E. Penelitian Terdahulu yang Relevan  

 

BAB II    LANDASAN TEORI 

A. Desain Pembelajaran Berbasis Kompetensi  

1. Desain Pembelajaran Berbasis Kompetensi 

2. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam  

3. Tujuan Pembelajaran Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam  

4. Kompetensi-Kompetensi Pembentukan Karakter dalam 

Pembelajaran Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam  

5. Desain Pembelajaran Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Berbasis Kompetensi untuk Pembentukan Karakter  
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B. Pembentukan Karakter  

1. Pengertian Pembentukan Karakter  

2. Prinsip-Prinsip Pembentukan Karakter  

3. Pendidikan Agama Islam sebagai Sumber Nilai Pembentukan 

Karakter  

 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN  

A. Rancangan Penelitian 

B. Sumber Data/Informan Peneliti 

C. Metode Pengumpulan Data 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

E. Teknik Analisis Data   

 

BAB IV   HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Umum  

1. Sejarah berdirinya SMK Negeri 1 Metro 

2. Lokasi SMK Negeri 1 Metro 

3. Visi, Misi dan Tujuan SMK Negeri 1 Metro 

4. Tenaga Pendidik dan Kependidikan SMK Negeri 1 Metro 

5. Peserta Didik SMK Negeri 1 Metro 

6. Sarana dan Prasarana SMK Negeri 1 Metro 

B. Temuan Khusus 

1. Desain Pembelajaran Berbasis Kompetensi pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan 

Karakter Siswa Kelas XI di SMK Negeri 1 Metro 

2. Pembentukan Karakter Siswa Kelas XI di SMK Negeri 1 

Metro 

3. Implementasi Desain Pembelajaran Berbasis Kompetensi pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan 

Karakter Siswa Kelas XI di SMK Negeri 1 Metro 

C. Pembahasan 

1. Desain Pembelajaran Berbasis Kompetensi pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan 

Karakter Siswa Kelas XI di SMK Negeri 1 Metro 

2. Pembentukan Karakter Siswa Kelas XI di SMK Negeri 1 

Metro 

3. Implementasi Desain Pembelajaran Berbasis Kompetensi pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan 

Karakter Siswa Kelas XI di SMK Negeri 1 Metro 
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Lampiran 8 

ALAT PENGUMPUL DATA 

 

 

IMPLEMENTASI DESAIN PEMBELAJARAN BERBASIS KOMPETENSI  

PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM 

PEMBENTUKAN KARAKTER SISWA KELAS XI  

DI SMK NEGERI 1 METRO 

 

A. Wawancara 

1. Wawancara dengan Kepala SMK Negeri 1 Metro 

a. Dimana alamat tempat tinggal kepala SMK Negeri 1 Metro? 

b. Dimana tempat mengabdi sebelum menjadi kepala SMK Negeri 1 

Metro? 

c. Sejak kapan menjabat sebagai kepala SMK Negeri 1 Metro? 

d. Siapa kepala SMK Negeri 1 Metro sebelum kepala SMK Negeri 1 

Metro yang sekarang menjabat? 

e. Bagaimana pandangan kepala SMK Negeri 1 Metro tentang SMK 

Negeri 1 Metro? 

f. Bagaimana karakter siswa SMK Negeri 1 Metro selama ini? 

g. Mengapa pembentukan karakter menjadi prioritas di SMK Negeri 1 

Metro? 

h. Karakter apa saja yang palingditekankan kepada siswa SMK Negeri 

1 Metro? 

i. Bagaimana cara sekolah dalam membentuk karakter siswa? 

j. Bagaimana cara menyusun kurikulum yang di dalamnya memuat 

pembentukan karakter siswa? 
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2. Wawancara dengan guru bidang studi Pendidikan Agama Islam 

a. Sejak kapan mengajar menjadi guru Pendidikan Agama Islam di 

SMK Negeri 1 Metro? 

b. Berapa jam pelajaran dalam satu minggu? 

c. Apa tujuan yang diharapkan dari mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam? 

d. Bagaimana sikap siswa ketika menerima materi? 

e. Apa saja persiapan yang dilakukan sebelum mengajar? 

f. Strategi apa yang digunakan ketika mengajar? 

g. Bagaimana ketentuan kurikulum pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam saat ini? 

h. Apa desain pembelajaran yang digunakaan saat ini? 

i. Bagaimana cara mendesain pembelajaran berbasis kompetensi? 

j. Apa kendala yang terjadi saat mendesain dan menggunakan 

pembelajaran berbasis kompetensi? 

k. Bagaimana solusi dalam mendesain dan menggunakan pembelajaran 

berbasis kompetensi? 

3. Wawancara dengan siswa 

a. Bagaimana cara guru ketika mengajar di dalam kelas? 

b. Pembelajaran seperti apa yang diinginkan sehingga dapat diterima 

dengan mudah dan tidak membosankan? 
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B. Observasi 

 

Lembar Observasi Karakter Siswa 

 

1. Tujuan 

Observasi dilakukan bertujuan untuk mengetahui karakter siswa 

kelas XI SMK Negeri 1 Metro. 

 

2. Petunjuk Pengisian 

a) Lembar Observasi diisi oleh guru ketika melakukan pengamatan 

pada siswa SMK Negeri 1 Metro kelas XI. 

b) Rentang nilai diisi dari angka 10-100, dilihat berdasarkan rata-rata 

sikap seluruh siswa SMK Negeri 1 Metro kelas XI terhadap aspek 

yang dinilai. 

 

3. Lembar Observasi  

No Aspek yang diaamati 
Rentang Nilai 

(10-100) 

1. 
Siswa SMK Negeri 1 Metro kelas XI 

memiliki sikap relegius. 
 

2. 
Siswa SMK Negeri 1 Metro kelas XI 

memiliki sikap jujur. 
 

3. 
Siswa SMK Negeri 1 Metro kelas XI 

memiliki sikap toleransi. 
 

4. 
Siswa SMK Negeri 1 Metro kelas XI 

memiliki sikap disiplin. 
 

5. 
Siswa SMK Negeri 1 Metro kelas XI 

memiliki sikap kerja keras. 
 

6. 
Siswa SMK Negeri 1 Metro kelas XI 

memiliki sikap kreatif. 
 

7. 
Siswa SMK Negeri 1 Metro kelas XI 

memiliki sikap mandiri. 
 

8 
Siswa SMK Negeri 1 Metro kelas XI 

memiliki sikap demokratis. 
 

9 
Siswa SMK Negeri 1 Metro kelas XI 

memiliki sikap rasa ingin tahu. 
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10 
Siswa SMK Negeri 1 Metro kelas XI 

memiliki sikap semangat kebangsaan. 
 

11 
Siswa SMK Negeri 1 Metro kelas XI 

memiliki sikap cinta tanah air. 
 

12 
Siswa SMK Negeri 1 Metro kelas XI 

memiliki sikap menghargai prestasi. 
 

13 
Siswa SMK Negeri 1 Metro kelas XI 

memiliki sikap bersahabat/komunikatif. 
 

14 
Siswa SMK Negeri 1 Metro kelas XI 

memiliki sikap cinta damai. 
 

15 
Siswa SMK Negeri 1 Metro kelas XI 

memiliki sikap gemar membaca. 
 

16 
Siswa SMK Negeri 1 Metro kelas XI 

memiliki sikap peduli lingkungan. 
 

17 
Siswa SMK Negeri 1 Metro kelas XI 

memiliki sikap peduli sosial. 
 

18 
Siswa SMK Negeri 1 Metro kelas XI 

memiliki sikap tanggung jawab. 
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Lembar Observasi  

Kegiatan Guru Pendidikan Agama Islam  

dalam Mendesain Pembelajaran Berbasis Kompetensi 

 

1. Tujuan 

Observasi dilakukan bertujuan untuk mengetahui kegiatan guru 

Pendidikan Agama Islam dalam mendesain pembelajaran berbasis 

kompetensi. 

 

2. Petunjuk Pengisian 

a) Lembar Observasi diisi oleh Peneliti ketika melakukan pengamatan pada. 

b) Jika aspek yang diamati ada dalam kegiatan maka diberi tanda ceklis (√) 

pada kolom ya, jika tidak ada maka diberi tanda ceklis (√) pada kolom 

tidak.  

 

3. Lembar Observasi  

No Aspek yang diaamati 
Kriteria 

Ya Tidak 

1. 

Guru melakukan analisis perkembangan siswa 

dalam mendesain pembelajaran berbasis 

kompetensi pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

  

2. 

Guru merumuskan tujuan pembelajaran dalam 

mendesain pembelajaran berbasis kompetensi 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

  

3. 

Guru menentukan materi pembelajaran dalam 

mendesain pembelajaran berbasis kompetensi 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

  

4. 

Guru memperhatikan pengalaman pembelajaran 

dalam mendesain pembelajaran berbasis 

kompetensi pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

  

5. 

Guru memilih evaluasi pembelajaran dalam 

mendesain pembelajaran berbasis kompetensi 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
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107 
 

 

Lampiran 9 

 

TRANSKIP WAWANCARA  

 

1. Wawancara dengan Kepala SMK Negeri 1 Metro 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Dimana alamat tempat 

tinggal kepala SMK 

Negeri 1 Metro? 

 

Saya tinggal di 38B Banjarrejo 

(W.01/R.1/A.1/III/2021) 

2 Dimana tempat 

mengabdi sebelum 

menjadi kepala SMK 

Negeri 1 Metro? 

 

SK  Pertama  PNS     pada    tahun 1990   

diangkat sebagai guru di SMEA Negeri 1 

Poncowati,  hanya   berkisar  8 bulan, 

kemudian pindah ke SMK Negeri 1 Metro 

sebagai guru. 

(W.02/R.1/A.1/III/2021) 

 

3 Sejak kapan menjabat 

sebagai kepala SMK 

Negeri 1 Metro? 

PLT pada tahun 2013-2014, kemudian 

menjadi kepala sekolah  dari tahun 2014 

hingga saat ini. 

(W.03/R.1/A.1/III/2021) 

 

4 Siapa kepala SMK 

Negeri 1 Metro 

sebelum kepala SMK 

Negeri 1 Metro yang 

sekarang menjabat? 

 

Djumiyati, S. Pd 

(W.04/R.1/A.1/III/2021) 

5 Bagaimana pandangan 

kepala SMK Negeri 1 

Metro   tentang   SMK  

 

SMK Negeri 1 Metro  yang  dulunya bernama 

SMEA merupakan sekolah kejuruan yang   

berbeda  dengan SMA. Kalau di   SMK anak- 
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Negeri 1 Metro? 

 

anak dibekali lulus   sekolah   langsung    bisa 

bekerja,     tidak     seperti  SMA   yang     

harus melanjutkan   kuliah.   Namun, bukan 

berarti anak SMK tidak bisa kuliah. Saat  ini  

di  SMK  ada   istilah   BMW,    yaitu    

bekerja,      melanjutkan kuliah atau 

berwirausaha. 

(W.05/R.1/A.1/III/2021) 

 

6 Bagaimana karakter 

siswa SMK Negeri 1 

Metro selama ini? 

 

Alhamdullilah, baik.  Dari  awal   mulai 

masuk  PPDB  sudah mulai harus 

menyesuaikan   diri   dengan   budaya dan   

karakter siswa SMK Negeri 1 Metro, harus 

siap untuk mengikuti peraturan.   

(W.06/R.1/A.2/III/2021) 

 

7 Mengapa 

pembentukan karakter 

menjadi prioritas di 

SMK Negeri 1 Metro? 

 

Karena karakter yang baik merupakan kunci 

keberhasilan.  

(W.07/R.1/A.2/III/2021) 

8 Karakter apa saja yang 

paling ditekankan 

kepada siswa SMK 

Negeri 1 Metro? 

 

Disiplin. Kunci keberhasilan di awali dengan 

disiplin. 

(W.08/R.1/A.2/III/2021) 

9 Bagaimana cara 

sekolah dalam 

membentuk karakter 

siswa? 

 

Dimulai  dari   kepala  sekolah,  guru-guru, 

staf   TU, untuk   memberikan contoh   yang   

baik,  karena siswa itu  bagaimana  

orangtuanya,  jika  kita memberi    contoh    

yang    baik,   maka  In Sya   Allah   anak-

anak   akan mengikuti. Sudah menjadi 
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kebiasaan Ibu  untuk   menyambut   anak-

anak, cium tangan, kemudian anak-anak 

diajari 3S, senyum sapa  salam   kepada   

siapa   pun, hal   ini  dilakukan  

agar terbiasa   ketika nanti berada di dunia 

kerja. 

(W.09/R.1/A.2/III/2021) 

 

10 Bagaimana cara 

menyusun kurikulum 

yang di dalamnya 

memuat pembentukan 

karakter siswa? 

Di sini ada tim kurikulum ada akan  

mengadakan rapat    sebelum   PPDB Nanti 

kurikulum    disusun    bersama,    dan setiap 

mapel dimasukkan pembentukan karakter. 

(W.01/R.1/A.3/III/2021) 

 

 

2. Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Sejak kapan 

mengajar menjadi 

guru Pendidikan 

Agama Islam dan 

Budi Pekerti di SMK 

Negeri 1 Metro? 

Sejak 16 Juni 2018 

(W.01/R.2.1/A.1/III/2021) 

 

Sejak 01 Juni 2003 

(W.01/R.2.2/A.1/III/2021) 

2 Berapa jam pelajaran 

dalam satu minggu? 

 

3 Jam Pelajaran 

(W.02/R.2.1/A.1/III/2021) 

 

3 Jam Pelajaran 

(W.02/R.2.2/A.1/III/2021) 
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3 Apa tujuan yang 

diharapkan dari mata 

pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan 

Budi Pekerti? 

 

Membina kepribadian  siswa secara utuh 

dengan harapan bahwa siswa kelak   akan   

menjadi   manusia   yang   beriman dan 

bertakwa kepada Allah   Swt, mampu   

menerapkan   apa yang sudah dipelajari dalam 

kehidupan  sehari-hari. 

(W.03/R.2.1/A.3/III/2021) 

 

Meningkatkan keimanan karena memang 

pendidikan agama merupakan paling 

pokoknya dari semua pendidikan. Seharusnya 

pendidikan agama sudah termasuk pendidikan 

budi pekerti, tidak perlu tersendiri, karena 

dalam agama sudah diajarkan akhlak, budi 

pekerti, semuanya sudah diatur. Tanpa 

pendidikan agama akan menjadi seperti apa 

anak bangsa ini. Pendidikan Agama Islam juga 

bertujuan untuk menjadikan insan yang kamil, 

yang seutuhnya sehingga bisa mencapai 

ketaqwaan kepada Allah Swt. 

(W.03/R.2.2/A.3/III/2021) 

4 Bagaimana sikap 

siswa ketika 

menerima materi? 

 

Alhamdulillah   responnya   baik,   ada   

beberapa yang antusis belajar agama, namun 

tidak menutup  kemungkinan ada juga yang 

masih tidak merespon karena mungkin 

pendidikan agamanya di lingkungan rumah, 

keluarga, belum begitu di emban secara baik. 

(W.04/R.2.1/A.2/III/2021) 
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Masing-masing ada yang antusias, ada yang 

sedang, ada yang malas-malasan, sebagaimana 

sifat manusia yang tidak bisa disamakan ada 

yang semangat dan malas, begitu juga dengan 

siswa. Tergantung kepada anaknya, meskipun 

guru sudah semangat siswa saja masih malas-

malasan. 

(W.04/R.2./A.2/III/2021) 

 

5 Apa saja persiapan 

yang dilakukan 

sebelum mengajar? 

 

Pertama   menyiapkan   strategi  dalam  

mengajar,  administrasi dalam mengajar  

seperti RPP, dan menyiapkan bahan materi 

untuk mengajar. 

(W.05/R.2.1/A.3/III/2021) 

 

Pertama menyiapkan, RPP, materi, metode 

apa yang akan diterapkan untuk materi hari 

ini. 

(W.05/R.2.2/A.3/III/2021) 

 

6 Strategi apa yang 

digunakan ketika 

mengajar? 

 

Untuk  sejauh  ini saya menggunakan  strategi 

project based learning, melihat  tema materi 

lalu   melihat   masalah   nyata   yang   ada 

dalam  kehidupan     sehari-hari   sebagai    

konteks   untuk  para siswa belajar berfikir 

kritis dan membuat   keterampilan   siswa 

dalam memecahkan masalah dan memperoleh 

pengetahuan. 

(W.06/R.2.1/A.3/III/2021) 
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Saat mengajar terkadang menggunakan media, 

jika memang diperlukan, media harus 

digunakan. Kalau metode jelas harus ada, 

tanpa metode kita tidak akan bisa mengajar. 

Metode yang digunakan bervariasi, dilihat 

dari keadaan juga, waktu jam pertama siswa 

masih fresh, jadi mengaji   terlebih   dahulu, 

memberikan nasihat paling tidak lima belas 

menit, terkait dengan permasalahan terkini 

yang siswa harus tahu solusinya, saya sebagai 

guru agama harus menyampaikan semuanya. 

(W.07/R.2.2/A.3/III/2021) 

 

7 Bagaimana ketentuan 

kurikulum pada mata 

pelajaran Pendidikan 

Agama Islam saat 

ini? 

Kurikulumnya sudah cukup baik. 

(W.07/R.2.1/A.3/III/2021) 

 

Saat ini menggunakan kurikulum 13 harus 

tiga jam per minggu. 

(W.07/R.2.1/A.3/III/2021) 

 

8 Apa desain 

pembelajaran yang 

digunakaan saat ini? 

 

Desain pembelajaran berbasis kompetensi. 

(W.08/R.2.1/A.3/III/2021) 

 

Desain pembelajaran saya memahami sebagai 

strategi, itu disesuiakan dengan materi. 

(W.08/R.2.1/A.3/III/2021) 

 

9 Bagaimana cara 

mendesain  

 

 

 

Menganalisis   peserta    didik,   memilih   

kompetensi     yang    sesuai   dengan   materi    
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pembelajaran 

berbasis kompetensi? 

 

dan  pengalaman  belajar dan menentukan 

spesifikasi  indikator-indikator      evaluasi    

untuk    menentukan keberhasilan pencapaian   

kompetensi, pengembangan sistem   

pengajaran, dan penilaian. 

(W.09/R.2.1/A.3/III/2021) 

 

Menganalisis   peserta    didik,   memilih   

kompetensi    yang   sesuai dengan      materi     

dan     pengalaman     belajar,    serta  

menentukan  evaluasinya. 

(W.09/R.2.2/A.3/III/2021) 

 

10 Apa kendala yang 

terjadi saat 

mendesain dan 

menggunakan 

pembelajaran 

berbasis kompetensi? 

 

Kendalanya menspesifikasikan indikator-

indikatornya. 

(W.10/R.2.1/A.3/III/2021) 

 

Karena minimnya pelatihan sehingga guru 

kurang  memahami konsep desain 

pembelajaran berbasis kompetensi, penilaian 

hasil belajar peserta didik cukup rumit, dan 

siswa kurang aktif dalam proses KBM.  

(W.10/R.2.2/A.3/III/2021) 

 

11 Bagaimana solusi 

dalam mendesain dan 

menggunakan 

pembelajaran 

berbasis kompetensi? 

 

Untuk   mewujudkannya  maka harus ada 

minimal empat faktor utama yang harus 

diperhatikan  untuk   mendapatkan   desain    

pembelajaran berbasis kompetensi    yang baik   

yang    di antaranya  adalah dengan terlebih  

dahulu   menentukan  kompetensi-kompetensi  

yang memang sesuai untuk  peserta   didik,   

menjelaskan   secara   detail    mengenai 
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indikator-indikator   yang   harus dicapai oleh 

para peserta didik untuk  dapat   melakukan   

evaluasi-evaluasi   yang   diperlukan,   

melakukan pengembangan desain 

pembelajaran tersebut sesuai dengan situasi 

dan kondisi    yang    terjadi    di    lapangan   

dan   terakhir  adalah dengan melakukan 

penilaian secara keseluruhan mengenai 

perkembangan dari peserta didik saat 

menggunakan desain pembelajaran ini. 

(W.11/R.2.1/A.1/III/2021) 

 

Untuk mengatasi pemahaman guru dalam  

model desain pembelajaran berbasis 

kompetensi yang minim dan tentang penilaian 

perlu diadakan pelatihan-pelatihan,   seperti   

penataran   atau  workshop, dan sharing 

dengan guru lain,   dan    guru   terus  

mendorong siswa agar semangat dalam 

menuntut ilmu agama. 

(W.11/R.2.2/A.3/III/2021) 

 

 

3. Wawancara dengan Siswa  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana cara 

guru ketika 

mengajar di dalam 

kelas?  

 

Selama  di  dalam   kelas  sebelum   memulai    

KBM   biasanya   guru mengadakan pretes atau 

literasi, siswa  diminta untuk   membaca   materi   
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yang akan dipelajari. Kemudian guru 

menjelaskan,  terkadang  siswa diminta 

presentasi dan diskusi kelompok. Adakalanya  

siswa  diminta menghafal dan diberi tugas 

demonstrasi atau praktik. 

(W.01/R.3.1/A.3/III/2021) 

 

Selama   pandemi   guru   mengirim  materi 

melalui google classroom, menggunakan   

voicenote,  maupun melalui video. Sebelum 

pandemi guru membuat jadwal shalat agar   

karakter   religius  siswa terbentuk, dan jika di 

dalam  kelas biasanya guru menggunakan 

metode diskusi  dengan    membagi   siswa    ke   

dalam  beberapa kelompok kemudian diberikan 

materi dan presentasi ke depan. 

(W.01/R.3.2/A.3/III/2021) 

 

Selama  di  dalam   kelas guru menjelaskan   

dan   menulis    kerangka materi   di   papan   

tulis, sementara   saat  pandemi  guru 

menjelaskan secara tertulis di google classroom 

dan memberikan tugas. 

(W.01/R.3.3/A.3/III/2021) 

 

Selama di dalam kelas guru biasanya 

menyampaikan materi melalui ceramah, dan 

saat daring guru menggunakan berbagai macam 

media, seperti meeting zoom, google classroom,  
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whatsapp group, maupun youtube 

(W.01/R.3.4/A.3/III/2021) 

 

 

Selama  di  dalam   kelas  guru   menjelaskan   

menggunakan   metode Ceramah, saat pandemi 

guru memberikan materi     melalui    google           

classroom. 

(W.01/R.3.5/A.3/III/2021) 

 

Selama pandemi guru menggunakan   google  

classroom, google meet dan  media  online  

lainnya.  Sebelum  pandemi  guru    

menggunakan metode ceramah. 

(W.01/R.3.6/A.3/III/2021) 

 

2 Pembelajaran 

seperti apa yang 

diinginkan 

sehingga dapat 

diterima dengan 

mudah dan tidak 

membosankan? 

 

Pembelajaran menggunakan  metode  diskusi  

dan   demonstrasi.  Saat pandemi, guru 

menjelaskan materi melalui voicenote atau 

video terkait dengan poin-poin materi.  

(W.02/R.3.1/A.3/III/2021) 

 

Selama pandemi materi sedikit tapi poinnya   

dan   guru   tidak banyak mengirim   soal. 

Sebelum pandemi dengan diskusi dan presentasi 

agar ada  timbal  balik  antara guru dan siswa, 

maupun siswa dengan siswa, dan demonstrasi 

saat materi tertentu, seperti materi tajwid. 

(W.02/R.3.2/A.3/III/2021) 
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Menggunakan metode diskusi, dan selama 

pandemi guru  menjelaskan poin-poin penting 

materi menggunakan voicenote. 

(W.02/R.3.3/A.3/III/2021) 

 

Pembelajaran dengan menggunakan berbagai 

macam metode. 

(W.02/R.3.4/A.3/III/2021) 

 

Guru menjelaskan menggunakan metode 

ceramah  kemudian  diskusi, dan saat pandemi 

guru mengirim voicenote atau video terkait  

dengan materi yang sedang dipelajari. 

(W.02/R.3.5/A.3/III/2021) 

 

Saat    pandemi    lebih   enak   menggunakan  

zoom karena penjelasan dapat langsung diterima 

dan sebelum pandemi metode ceramah. 

(W.02/R.3.6/A.3/III/2021) 
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Keterangan Coding: 

W = Wawancara 

01 = Nomor Urut Wawancara 

R.1 = Responden Kepala SMK Negeri 1 Metro 

R.2.1 = Responden    Guru   Mata   Pelajaran  Pendidikan Agama Islam 

dan 

                    Budi Pekerti Pertama 

R.2.2 = Responden    Guru   Mata   Pelajaran  Pendidikan Agama Islam 

dan 

                    Budi Pekerti Kedua 

R.3.1  = Responden Siswa Pertama 

R.3.2  = Responden Siswa Kedua 

R.3.3  = Responden Siswa Ketiga 

R.3.4  = Responden Siswa Keempat 

R.3.5  = Responden Siswa Kelima 

R.3.6  = Responden Siswa Keenam 

A.1  = Aspek yang ditanyakan tentang umum 

A.2  = Aspek yang ditanyakan tentang Pembentukan Karakter 

A.3  = Aspek   yang   ditanyakan    tentang   Desain  Pembelajaran 

Berbasis                   

                    Kompetensi 

III  = Bulan Maret  

2021  = Tahun dilaksanakan Wawancara 
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Lampiran 10 
 

Lembar Observasi Karakter Siswa 

 

 

1. Tujuan 

Observasi dilakukan bertujuan untuk mengetahui karakter siswa 

kelas XI SMK Negeri 1 Metro. 

 

2. Petunjuk Pengisian 

a) Lembar Observasi diisi oleh guru ketika melakukan pengamatan 

pada siswa SMK Negeri 1 Metro kelas XI. 

b) Rentang nilai diisi dari angka 10-100, dilihat berdasarkan rata-rata 

sikap seluruh siswa SMK Negeri 1 Metro kelas XI terhadap aspek 

yang dinilai. 

 

3. Lembar Observasi  

No Aspek yang diaamati 
Rentang Nilai 

(10-100) 

1. 
Siswa SMK Negeri 1 Metro kelas XI 

memiliki sikap relegius. 
84 

2. 
Siswa SMK Negeri 1 Metro kelas XI 

memiliki sikap jujur. 
85 

3. 
Siswa SMK Negeri 1 Metro kelas XI 

memiliki sikap toleransi. 
85 

4. 
Siswa SMK Negeri 1 Metro kelas XI 

memiliki sikap disiplin. 
85 

5. 
Siswa SMK Negeri 1 Metro kelas XI 

memiliki sikap kerja keras. 
85 

6. 
Siswa SMK Negeri 1 Metro kelas XI 

memiliki sikap kreatif. 
86 

7. 
Siswa SMK Negeri 1 Metro kelas XI 

memiliki sikap mandiri. 
85 

8 
Siswa SMK Negeri 1 Metro kelas XI 

memiliki sikap demokratis. 
84 

9 
Siswa SMK Negeri 1 Metro kelas XI 

memiliki sikap rasa ingin tahu. 
85 
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10 
Siswa SMK Negeri 1 Metro kelas XI 

memiliki sikap semangat kebangsaan. 
85 

11 
Siswa SMK Negeri 1 Metro kelas XI 

memiliki sikap cinta tanah air. 
85 

12 
Siswa SMK Negeri 1 Metro kelas XI 

memiliki sikap menghargai prestasi. 
85 

13 
Siswa SMK Negeri 1 Metro kelas XI 

memiliki sikap bersahabat/komunikatif. 
85 

14 
Siswa SMK Negeri 1 Metro kelas XI 

memiliki sikap cinta damai. 
86 

15 
Siswa SMK Negeri 1 Metro kelas XI 

memiliki sikap gemar membaca. 
85 

16 
Siswa SMK Negeri 1 Metro kelas XI 

memiliki sikap peduli lingkungan. 
85 

17 
Siswa SMK Negeri 1 Metro kelas XI 

memiliki sikap peduli sosial. 
85 

18 
Siswa SMK Negeri 1 Metro kelas XI 

memiliki sikap tanggung jawab. 
85 
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Lampiran 11 

 

Lembar Observasi 

Kegiatan Guru Pendidikan Agama Islam  

dalam Mendesain Pembelajaran Berbasis Kompetensi 

 

1. Tujuan 

Observasi dilakukan bertujuan untuk mengetahui kegiatan guru 

Pendidikan Agama Islam dalam mendesain pembelajaran berbasis 

kompetensi. 

 

2. Petunjuk Pengisian 

a) Lembar Observasi diisi oleh Peneliti ketika melakukan pengamatan pada. 

b) Jika aspek yang diamati ada dalam kegiatan maka diberi tanda ceklis (√) 

pada kolom ya, jika tidak ada maka diberi tanda ceklis (√) pada kolom 

tidak.  

 

3. Lembar Observasi  

No Aspek yang diaamati 
Kriteria 

Ya Tidak 

1. 

Guru melakukan analisis perkembangan peserta 

didik dalam mendesain pembelajaran berbasis 

kompetensi pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam  

√  

2. 

Guru merumuskan tujuan pembelajaran dalam 

mendesain pembelajaran berbasis kompetensi 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  

√  

3. 

Guru menentukan materi pembelajaran dalam 

mendesain pembelajaran berbasis kompetensi 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  

√  

4. 

Guru memperhatikan pengalaman pembelajaran 

dalam mendesain pembelajaran berbasis 

kompetensi pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam  

√  

5. 

Guru memilih evaluasi pembelajaran dalam 

mendesain pembelajaran berbasis kompetensi 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  

√  
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Lampiran 12 

 

LEMBAR DOKUMENTASI 

 

 

No Objek 
Keterangan 

Ada Tidak Ada 

1 Profil SMK Negeri 1 Metro.  √  

2 Data penilaian guru terhadap 

karakter siswa. 

√  

3 Perangkat desain pembelajaran 

berbasis kompetensi. 

√  
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PEMERINTAH PROVINSI LAMPUNG 

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 1 METRO 

Jalan Kemiri No. 4 15A Iringmulyo Kecamatan Metro Timur Kota Metro Kode Pos: 34112 

Telp. (0725) 41295-42774 Fax. (0725) 41295 NPSN: 10807612 NSS: 401126104001 

e-mail: smkn1metro@gmail.com website: smkn1metro.sch.id 

 

ANALISIS KETERKAITAN SKL, KI, DAN KD 

 

Satuan Pendidikan : SMK NEGERI 1 METRO 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 

Tahun   : 2020/2021 

Kelas   : XI (Sebelas) 

 

A. Standar Kelulusan 

Sikap Pengetahuan Keterampilan 

Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap:  

1. Beriman  dan bertakwa kepadatuhan YME,   

2. Berkarakter, jujur, dan peduli,  

3. Bertanggung jawab, 

4. Pembelajar sejati  sepanjang hayat, dan  

5. Sehat jasmani dan rohani  

 

Sesuai dengan perkembangan anak di 

lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat dan 

lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, 

kawasan regional, dan internasional. 

Memiliki pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif pada tingkat 

teknis, spesifik, detil, dan kompleks berkenaan 

dengan: 

1. Ilmu pengetahuan, 

2. Teknologi, 

3. Seni, 

4. Budaya, dan 

5. Humaniora. 

 

Mampu mengaitkan pengetahuan di atas dalam 

konteks diri sendiri, keluarga,sekolah, 

masyarakat dan lingkungan alam sekitar, 

bangsa, negara, serta kawasan regional dan 

internasional. 

Memiliki keterampilan berpikir dan bertindak: 

1. Kreatif, 

2. Produktif,  

3. Kritis,  

4. Mandiri,  

5. Kolaboratif, dan 

6. Komunikatif  

 

Melalui pendekatan ilmiah    sebagai 

pengembangan dari yang dipelajari di satuan 

pendidikan dan sumber lain secara mandiri. 

Lampiran 13 
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B. Kompetensi Inti 

 

Kompetensi Inti 1 

(Sikap Spritual) 

Kompetensi Inti 2 

(Sikap Sosial) 

Analisis dan 

Rekomendasi KI 

1 2 3 

Menghayati dan mengamalkan ajaran 

agama yang dianutnya 

 

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dan 

proaktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 

serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 

dunia 

3 tahun (sesuai ranah) 

 

Keterangan pengisian kolom sbb: 

1. Kompetensi Inti Sikap Spritual (KI-1) berdasarkan KI-KD mata pelajaran/silabus 

2. Kompetensi Inti Sikap Sosial (KI-2) berdasarkan KI-KD mata pelajaran/silabus 

3. Analisis: KI-1 dan KI-2 mata pelajaran untuk tingkat program pendidikan 3 tahun/ 4 tahun (pilih salah satu) (sesuai ranah /tidak sesuai ranah) 

 

 

Kompetensi Inti 3 

(Pengetahuan) 

Kompetensi Inti 4 

(Keterampilan) 

Analisis dan 

Rekomendasi KI 

1 2 3 

Memahami, menerapkan, menganalisis, 

pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang  ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  

Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan. 

 KI-3 dan KI- 4 Sesuai 

ranah / sesuai 
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kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, 

serta menerapkan pengetahuan prosedural 

pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah.  

 

Keterangan pengisian kolom sbb: 

1. Kompetensi Inti Pengetahuan (KI-3) berdasarkan KI-KD mata pelajaran/silabus 

2. Kompetensi Inti Keterampilan (KI-4) berdasarkan KI-KD mata pelajaran/silabus 

3. Analisis: KI-3 dan KI-4 mata pelajaran untuk tingkat program pendidikan 3 tahun / 4 tahun (pilih salah satu) dan (sesuai ranah /tidak sesuai ranah) 

 

Rekomendasi: sesuai / tidak sesuai tingkat program pendidikan (pilih salah satu), jika tidak sesuai cantumkan KI yang sesuai tingkat program 

pendidikan.    

 

C. Kompetensi Dasar 

No Kompetensi Dasar Dimensi Kognitif 

1 Perilaku Taat, Kompetensi dalam Kebaikan, dan Etos Kerja 

3.1  Menganalisis makna Q.S. al-Maidah/5 : 48; Q.S. an-Nisa/4: 59, dan Q.S. at-Taubah/9 : 105, serta 

Hadis tentang taat pada aturan, kompetisi dalam kebaikan, dan etos kerja. 
C4 

4.1.1  Membaca Q.S. al-Maidah/5 : 48; Q.S. an-Nisa/4: 59, dan Q.S. at-Taubah/9 : 105 sesuai dengan 

kaidah tajwid dan makharijul huruf. 

4.1.2  Mendemonstrasikan hafalan Q.S. al-Maidah/5 : 48; Q.S. an-Nisa/4: 59, dan Q.S. at-Taubah/9 : 105 

dengan fasih dan lancar. 

4.1.3  Menyajikan keterkaitan antara perintah berkompetisi dalam kebaikan dengan kepatuhan terhadap 

ketentuan Allah sesuai dengan pesan Q.S. al-Maidah/5 : 48; Q.S. an-Nisa/4: 59, dan Q.S. at-

Taubah/9 : 105. 

 

C4 
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2 Toleransi sebagai Alat Pemersatu Bangsa 

3.2  Menganalisis makna Q.S. Yunus/10 : 40-41 dan Q.S. al-Maidah/5 : 32, serta hadis tentang 

toleransi, rukun, dan menghindarkan diri dari tindak kekerasan. 
C4 

4.2.1  Membaca Q.S. Yunus/10 : 40-41 dan Q.S. al-Maidah/5 : 32 sesuai dengan kaidah tajwid dan 

makharijul huruf 

4.2.2  Mendemonstrasikan hafalan Q.S. Yunus/10 : 40-41 dan Q.S. al-Maidah/5 : 32 dengan fasih dan 

lancar. 

4.2.3  Menyajikan keterkaitan antara kerukunan dan toleransi sesuai pesan Q.S. Yunus/10: 40-41 dengan 

menghindari tindak kekerasan sesuai pesan Q.S. Al-Maidah/5: 32. 

C4 

3 Beriman Kepada Kitab-Kitab Allah Swt 

3.3  Menganalisis makna iman kepada kitab-kitab Allah Swt. C4 

4.3  Menyajikan keterkaitan antara beriman kepada kitab-kitab suci Allah Swt., dengan perilaku sehari-

hari. 
C4 

4 Rasul-Rasul Itu Kekasih Allah Swt 

3.4  Menganalisis makna iman kepada rasul-rasul Allah Swt. C4 

4.4  Menyajikan kaitan antara iman kepada rasul-rasul Allah Swt. dengan keteguhan dalam bertauhid, 

toleransi, ketaatan, dan kecintaan kepada Allah 
C4 

5 Berani Hidup Jujur 

3.5  Menganalisis makna syaja‟ah (berani membela kebenaran) dalam kehidupan sehari-hari C4 

4.5  Menyajikan kaitan antara syaja‟ah (berani membela kebenaran) dengan upaya mewujudkan 

kejujuran dalam kehidupan sehari-hari 
C4 

6 Menghormati dan Menyayangi Orangtua dan Guru 

3.6  Menganalisis perilaku hormat dan patuh kepada orangtua dan guru C4 

4.6  Menyajikan kaitan antara ketauhidan dalam beribadah dengan hormat dan patuh kepada orangtua 

dan guru sesuai dengan Q.S. al-Isra‟/17: 23 dan Hadis terkait 
C4 

7 Melaksanakan Pengurusan Jenazah 

3.7  Menganalisis pelaksanaan penyelenggaraan jenazah C4 

4.7  Menyajikan prosedur penyelenggaraan jenazah C4 

8 Saling Menasehati dalam Islam 

3.8  Menganalisis pelaksanaan khutbah, tablig, dan dakwah C4 

4.8  Menyajikan ketentuan khutbah, tablig, dan dakwah C4 

9 Prinsip dan Praktik Ekonomi Islam 
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3.9  Menelaah prinsip-prinsip dan praktik ekonomi dalam Islam C4 

4.9  Mempresentasikan prinsip-prinsip dan praktik ekonomi dalam Islam C4 

10 Masa Kejayaan Islam 

3.10  Menelaah perkembangan peradaban Islam pada masa kejayaan C2 

4.10  Menyajikan kaitan antara perkembangan peradaban Islam pada masa kejayaan dengan prinsip-

prinsip yang mempengaruhinya 
C4 

11 Pembaruan Islam 

3.11  Menelaah perkembangan Islam pada masa modern (1800-sekarang) C2 

4.11.1  Menyajikan prinsip-prinsip perkembangan peradaban Islam pada masa modern (1800-sekarang) 

4.11.2  Menyajikan prinsip-prinsip pembaharuan yang sesuai dengan perkembangan peradaban Islam 

pada masa modern 

C4 

 

Keterangan: 

Tentukan tingkat Dimensi Kognitif: memahami (C2), menerapkan (C3), menganalisis (C4), atau mengevaluasi (C5) 

 

 

     Mengetahui,                   Metro,  Juli 2020 

 Kepala SMK Negeri 1 Metro                             Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

 Dra. Dwi Widyaningsih                         Rosita Dewi, S. Pd 

       NIP. 19650616 199203 2 005           
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PEMERINTAH PROVINSI LAMPUNG 

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 1 METRO 

Jalan Kemiri No. 4 15A Iringmulyo Kecamatan Metro Timur Kota Metro Kode Pos: 34112 

Telp. (0725) 41295-42774 Fax. (0725) 41295 NPSN: 10807612 NSS: 401126104001 

e-mail: smkn1metro@gmail.com website: smkn1metro.sch.id 

 

 

SILABUS 

 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 

Kelas : XI (Sebelas) 

Tahun Pelajaran : 2020/2021/ 

 

 

Kompetensi Inti  : 

KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  

KI-2 : Menghayati dan mengamalkan  perilaku  jujur,  disiplin,  santun,  peduli  (gotong royong,  kerjasama,  toleran,  damai),   bertanggung jawab, 

    responsif, dan pro-aktif  dalam  berinteraksi secara efektif  sesuai dengan  perkembangan  anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat 

    dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional. 

KI-3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,  prosedural, dan  metakognitif  berdasarkan  rasa  ingin tahunya 

   tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan  wawasan  kemanusiaan,  kebangsaan,  kenegaraan, dan peradaban 

   terkait penyebab fenomena dan  kejadian,  serta menerapkan  pengetahuan  prosedural  pada  bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat 

   dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah  abstrak  terkait  dengan  pengembangan  dari yang  dipelajarinya di sekolah 

    secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 14 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

1.1  Terbiasa membaca al-

Qur‟an dengan 

meyakini bahwa taat 

pada aturan, kompetisi 

dalam kebaikan, dan 

etos kerja sebagai 

perintah agama 

 Q.S. al Maidah/5: 

48;Q.S. an-Nisa/4: 59; 

dan Q.S. at Taubah /9: 

105. 

 Model-model jenis 

cara membaca indah 

Q.S. an-Nisā'/4: 59, 

Q.S. al-Māidah/5: 48, 

dan Q.S. at-
Taubah/9: 105 sesuai 

dengan kaidah tajwĩd 

dan makhrajul huruf. 

 Makna isi Q.S. an-

Nisā'/4: 59, Q.S. al-

Māidah/5: 48, dan 

Q.S. at-Taubah/9: 

105 sesuai dengan 

kaidah tajwĩd dan 

makhrajul huruf; 

dengan menggunakan 

ICT. 

 Makna hadis yang 
berkaitan dengan 

taat, kompetisi dalam 

kebaikan, dan etos 

kerja. 

 Asbabunnuzul, 
hikmah dan manfaat 

yang terkandung 

pada Q.S. al 

Maidah/5: 48;Q.S. 

 Menyimak bacaan Q.S. al Maidah/5: 48;Q.S. an-Nisa/4: 59; dan Q.S. at Taubah /9: 

105 serta hadis terkait. 

 Membaca Q.S. al Maidah/5: 48;Q.S. an-Nisa/4: 59; dan Q.S. at Taubah /9: 105serta 
hadis terkait. 

 Mencermati makna, asbabunnuzul, hikmah dan manfaat yang terkandung pada Q.S. 
al Maidah/5: 48;Q.S. an-Nisa/4: 59; dan Q.S. at Taubah /9: 105serta hadis terkait.  

 Menanyakan cara membaca Q.S. al Maidah/5: 48;Q.S. an-Nisa/4: 59; dan Q.S. at 
Taubah /9: 105serta hadis terkait. 

 Mengajukan pertanyaan tentang hukum tajwid, asbabun nuzul, Q.S. al Maidah/5: 

48;Q.S. an-Nisa/4: 59; dan Q.S. at Taubah /9: 105.  

 Menanyakan makna Q.S. al Maidah/5: 48;Q.S. an-Nisa/4: 59; dan Q.S. at Taubah 
/9: 105serta hadis terkait.  

 Menanyakan pesan-pesan utama yang terdapat dalam  Q.S. al Maidah/5: 48;Q.S. 
an-Nisa/4: 59; dan Q.S. at Taubah /9: 105serta hadis terkait. 

 Mendiskusikan cara membaca  Q.S. al Maidah/5: 48;Q.S. an-Nisa/4: 59; dan Q.S. 

at Taubah /9: 105sesuai dengan kaidah tajwid. 

 Mengidentifikasi hukum bacaan (tajwid) Q.S. al Maidah/5: 48;Q.S. an-Nisa/4: 59; 
dan Q.S. at Taubah /9: 105.  

 Menterjemahkan Q.S. al Maidah/5: 48;Q.S. an-Nisa/4: 59; dan Q.S. at Taubah /9: 
105 serta hadis terkait. 

 Mendiskusikan asbabun nuzul Q.S. al Maidah/5: 48;Q.S. an-Nisa/4: 59; dan Q.S. at 
Taubah /9: 105. 

 Mengidentifikasi makna Q.S. al Maidah/5: 48;Q.S. an-Nisa/4: 59; dan Q.S. at 

Taubah /9: 105 serta hadis terkait. 

 Mendiskusikan pesan-pesan yang terkandung paqda Q.S. al Maidah/5: 48;Q.S. an-
Nisa/4: 59; dan Q.S. at Taubah /9: 105serta hadis terkait  

 Mendiskusikan manfat berkompetisi dalam kebaikan dengan kepatuhan terhadap 
ketentuan Allah sesuai dengan kandungan Q.S. al Maidah/5: 48;Q.S. an-Nisa/4: 59; 

dan Q.S. at Taubah /9: 105.  

 Menganalisis hukum bacaan, makna, pesan-pesan yang terdapat pada Q.S. al 

2.1  Bersikap taat aturan, 

tanggung jawab, 

kompetitif dalam 

kebaikan dan kerja 

keras sebagai 

implementa-si dari 

pemahaman Q.S. al 

Maidah/5: 48; Q.S. an-

Nisa/4: 59; dan Q.S. at-

Taubah /9: 105 serta 

Hadis yang terkait 

3.1  Menganalisis makna 

Q.S. al-Maidah/5 : 48; 

Q.S. an-Nisa/4: 59, dan 

Q.S. at-Taubah/9 : 105, 

serta Hadis tentang taat 

pada aturan, kompetisi 

dalam kebaikan, dan 

etos kerja 

4.1.1  Membaca Q.S. al-

Maidah/5 : 48; Q.S. an-

Nisa/4: 59, dan Q.S. at-

Taubah/9 : 105 sesuai 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

dengan kaidah tajwid 

dan makharijul huruf 

 

4.1.2  Mendemonstrasikan 

hafalan Q.S. al-

Maidah/5 : 48; Q.S. an-

Nisa/4: 59, dan Q.S. at-

Taubah/9 : 105 dengan 

fasih dan lancar 

 

4.1.3  Menyajikan 

keterkaitan antara 

perintah berkompetisi 

dalam kebaikan dengan 

kepatuhan terhadap 

ketentuan Allah sesuai 

dengan pesan Q.S. al-

Maidah/5 : 48; Q.S. an-

Nisa/4: 59, dan Q.S. at-

Taubah/9 : 105 

an-Nisa/4: 59; dan 

Q.S. at Taubah /9: 

105 serta hadis 

terkait  

Maidah/5: 48;Q.S. an-Nisa/4: 59; dan Q.S. at Taubah /9: 105. 

 Mengaitkan sikap berkompetisi dalam kebaikan dengan kepatuhan terhadap 

ketentuan Allah dengan   Q.S. al Maidah/5: 48;Q.S. an-Nisa/4: 59; dan Q.S. at 

Taubah /9: 105. 

 Menyimpulkan hukum bacaan, makna, pesan-pesan, hikmah dan manfaat yang 
terdapat pada Q.S. al Maidah/5: 48;Q.S. an-Nisa/4: 59; dan Q.S. at Taubah /9: 105. 

 Mendemonstrasikan bacaan Q.S. al Maidah/5: 48;Q.S. an-Nisa/4: 59; dan Q.S. at 
Taubah /9: 105sesuai dengan kaidah tajwid dan makharijul huruf. 

 Mendemonstrasikan hafalan Q.S. al Maidah/5: 48;Q.S. an-Nisa/4: 59; dan Q.S. at 
Taubah /9: 105dengan fasih dan lancar. 

 Menyajikan hukum bacaan yang terdapat pada Q.S. al Maidah/5: 48;Q.S. an-

Nisa/4: 59; dan Q.S. at Taubah /9: 105.  

 Menyajikan makna Q.S. al Maidah/5: 48;Q.S. an-Nisa/4: 59; dan Q.S. at Taubah 
/9: 105 serta hadis terkait. 

 Menyajikan pesan-pesan, hikmah dan manfaat yang terkandung dalam  Q.S. al 
Maidah/5: 48;Q.S. an-Nisa/4: 59; dan Q.S. at Taubah /9: 105 serta hadis terkait 

 Menyajikan paparan keterkaitan antara sikap berkompetisi dalam kebaikan dengan 

kepatuhan terhadap ketentuan Allah dengan Q.S. al Maidah/5: 48;Q.S. an-Nisa/4: 

59; dan Q.S. at Taubah /9: 105serta hadis terkait. 

1.2  Meyakini bahwa 

agama mengajarkan 

toleransi, kerukunan, 

dan menghindarkan 

diri dari tindak 

kekerasan 

 Q.S. Yunus/10 : 40-41 

dan Q.S. al-Maidah/5: 32 

 Model-model jenis 
cara membaca indah 

Q.S. Yŭnus/10: 40-

41 dan Q.S. al-

Māidah /5: 32 sesuai 

dengan kaidah tajwĩd 

dan makhrajul huruf. 

 Makna isi Q.S. 

 Menyimak bacaan Q.S. Yunus/10 : 40-41 dan Q.S. al-Maidah/5: 32 serta hadis 
terkait. 

 Membaca Q.S. Yunus/10 : 40-41 dan Q.S. al-Maidah/5: 32serta hadis terkait. 

 Mencermati makna, asbabunnuzul, hikmah dan manfaat yang terkandung pada Q.S. 

Yunus/10 : 40-41 dan Q.S. al-Maidah/5: 32serta hadis terkait.  

 Menanya 

 Menanyakan cara membaca Q.S. Yunus/10 : 40-41 dan Q.S. al-Maidah/5: 32serta 
hadis terkait. 

 Mengajukan pertanyaan tentang hukum tajwid, makna dan asbabun nuzul Q.S. 

2.2  Bersikap toleran, 

rukun, dan 

menghindarkan diri 

dari tindak kekerasan 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

sebagai implementasi 

pemahaman Q.S. 

Yunus /10 : 40-41 dan 

Q.S. al-Maidah/5 : 32, 

serta Hadis terkait 

Yŭnus/10: 40-41 dan 

Q.S. al-Māidah /5: 32 

sesuai dengan kaidah 

tajwĩd dan makhrajul 

huruf; dengan 

menggunakan ICT. 

 Makna hadis yang 

berkaitan dengan 

toleransi. 
 

Yunus/10 : 40-41 dan Q.S. al-Maidah/5: 32serta hadis terkait.  

 Menanyakan pesan-pesan utama yang terdapat dalam  Q.S. Yunus/10 : 40-41 dan 

Q.S. al-Maidah/5: 32serta hadis terkait. 

 Mengumpulkan Informasi 

 Mendiskusikan cara Q.S. Yunus/10 : 40-41 dan Q.S. al-Maidah/5: 32sesuai dengan 
kaidah tajwid. 

 Mengidentifikasi hukum bacaan (tajwid) Q.S. Yunus/10 : 40-41 dan Q.S. al-
Maidah/5: 32. 

 Menterjemahkan Q.S. Yunus/10 : 40-41 dan Q.S. al-Maidah/5: 32serta hadis terkait. 

 Mendiskusikan asbabun nuzul Q.S. Yunus/10 : 40-41 dan Q.S. al-Maidah/5: 32.   

 Mengidentifikasi makna Q.S. Yunus/10 : 40-41 dan Q.S. al-Maidah/5: 32serta hadis 
terkait. 

 Mendiskusikan pesan-pesan yang terkandung paqda Q.S. Yunus/10 : 40-41 dan Q.S. 

al-Maidah/5: 32serta hadis terkait.  

 Mendiskusikan manfat kerukunan dan toleransi sesuai pesan Q.S. Yunus/10 : 40-41. 

 Mendiskusikan manfat menghindari tindak kekerasan sesuai pesan Q.S. al-
Maidah/5: 32. 

 Mengasosiasi 

 Menganalisis hukum bacaan, makna, pesan-pesan yang terdapat pada Q.S. 
Yunus/10 : 40-41 dan Q.S. al-Maidah/5: 32. 

 Mengaitkan antara kerukunan dan toleransi sesuai pesan Q.S. Yunus/10: 40-41 
dengan menghindari tindak kekerasan sesuai pesan Q.S. al-Maidah/5: 32. 

 Menyimpulkan hukum bacaan, makna, pesan-pesan, hikmah dan manfaat yang 
terdapat pada Q.S. Yunus/10 : 40-41 dan Q.S. al-Maidah/5: 32. 

 Mengomunikasikan 

 Mendemonstrasikan bacaan Q.S. Yunus/10 : 40-41 dan Q.S. al-Maidah/5: 32sesuai 
dengan kaidah tajwid dan makharijul huruf. 

 Mendemonstrasikan hafalan Q.S. Yunus/10 : 40-41 dan Q.S. al-Maidah/5: 
32dengan fasih dan lancar. 

 Menyajikan hukum bacaan yang terdapat pada Q.S. Yunus/10 : 40-41 dan Q.S. al-

3.2  Menganalisis makna 

Q.S. Yunus/10 : 40-41 

dan Q.S. al-Maidah/5 : 

32, serta Hadis tentang 

toleransi, rukun, dan 

menghindarkan diri 

dari tindak kekerasan 

4.2.1  Membaca Q.S. 

Yunus/10 : 40-41 dan 

Q.S. al-Maidah/5 : 32 

sesuai dengan kaidah 

tajwid dan makharijul 

huruf 

 

4.2.2  Mendemonstrasikan 

hafalan Q.S. 

Yunus/10 : 40-41 dan 

Q.S. al-Maidah/5 : 32 

dengan fasih dan lancar 

 

4.2.3  Menyajikan 

keterkaitan antara 

kerukunan dan 

toleransi sesuai pesan 

Q.S. Yunus/10: 40-41 
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dengan menghindari 

tindak kekerasan sesuai 

pesan Q.S. Al-

Maidah/5: 32 

Maidah/5: 32. 

 Menyajikan makna Q.S. Yunus/10 : 40-41 dan Q.S. al-Maidah/5: 32serta hadis 

terkait. 

 Menyajikan pesan-pesan, hikmah dan manfaat yang terkandung dalam Q.S. 
Yunus/10 : 40-41 dan Q.S. al-Maidah/5: 32 serta hadis terkait. 

 Menyajikan paparan keterkaitan antara kerukunan dan toleransi sesuai pesan Q.S. 
Yunus/10: 40-41 dengan menghindari tindak kekerasan sesuai pesan Q.S. al-

Maidah/5: 32 serta hadis terkait. 

1.3  Meyakini adanya kitab-

kitab suci Allah Swt. 

 Iman kepada Kitab-kitab 

Allah Swt. 

 Makna iman kepada 
kitab-kitab Allah 

Swt. 

 Dalil naqli tentang 
iman kepada kitab-

kitab Allah Swt. 

 Ciri-ciri orang 
beriman kepada 

kitab-kitab Allah 

Swt. 

 Hikmah dan manfaat 

beriman kepada 

kitab-kitab suci Allah 

Swt. 

 

 Membaca teks bacaan tentang iman kepada kitab-kitab Allah Swt. 

 Mengamati gambar, peristiwa, atau penomena alam terkait dengan keimanan 
kepada kitab-kitab Allah Swt. 

 Menyimak tayangan atau penjelasan tentang Iman kepada kitab-kitab Allah Swt. 

 Mencermati dalil-dalil tentang Iman kepada kitab-kitab Allah Swt.  

 Mencermati hikmah dan manfaat dari beriman kepada kitab-kitab Allah Swt.  

 Menanyakan makna iman kepada kitab-kitab Allah Swt.  

 Menanyakan ciri-ciri orang beriman kepada kitab-kitab Allah Swt.  

 Menanyakan keterkaitan beriman kepada kitab-kitab Allah Swt dengan perilaku 
peduli kepada orang lain dengan saling menasihati. 

 Menanyakan hikmah dan manfaat dari beriman kepada kitab-kitab Allah Swt.  

 Mendiskusikan makna beriman kepada kitab-kitab suci Allah Swt. 

 Mengidentifikasi tanda-tanda orang yang beriman kepada kitab-kitab suci Allah 
Swt. 

 Mengidentifikasi dalil-dali yang berkaitan dengan kitab-kitab suci Allah Swt. 

 Mendiskusikan dalil-dali yang berkaitan dengan kitab-kitab suci Allah Swt.   

 Mengidentifikasi hikmah dan manfaat beriman kepada kitab-kitab suci Allah Swt. 

 Mendiskusikan hikmah dan manfaat beriman kepada kitab-kitab suci Allah Swt.  

 Menganalisis makna beriman kepada kitab-kitab suci Allah Swt. 

 Menganalisis tanda-tanda orang yang beriman kepada kitab-kitab suci Allah Swt. 

 Mengaitkan sikap kaitan antara beriman kepada kitab-kitab suci Allah Swt. dengan 

2.3  Peduli kepada orang 

lain dengan saling 

menasihati sebagai 

cerminan beriman 

kepada kitab-kitab 

Allah Swt. 

3.3  Menganalisis makna 

iman kepada kitab-

kitab Allah Swt. 

4.3  Menyajikan keterkaitan 

antara beriman kepada 

kitab-kitab suci Allah 

Swt., dengan perilaku 

sehari-hari 
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perilaku peduli kepada orang lain dan saling menasihati. 

 Menganalisis hikmah dan manfaat beriman kepada kitab-kitab suci Allah Swt. 

 Menyimpulkan keterkaitan antara beriman kepada kitab-kitab suci Allah Swt. 
dengan perilaku peduli kepada orang lain dan saling menasihati. 

 Menyajikan paparan tentang makna, tanda-tanda, hikmah, dan manfaat beriman 
kepada kitab-kitab suci Allah Swt. 

 Menyajikan paparan keterkaitan antara beriman kepada kitab-kitab suci Allah Swt. 
dengan perilaku peduli kepada orang lain dan saling menasihati. 

1.4  Meyakini adanya rasul-

rasul Allah Swt. 

 Iman kepada Rasul-rasul 

Allah Swt. 

 Dalil-dalil al-Qur‟ān 
dan hadis tentang 

beriman kepada 

rasul-rasul Allah Swt. 

 Muhammad SAW. 
sebagai penutup para 

nabi. 

 Keteladanan Nabi 

Muhammad SAW. 

dalam kehidupan 

 Membaca teks bacaan tentang iman kepada Rasul-rasul Allah Swt. 

 Mengamati gambar, peristiwa, atau penomena alam terkait dengan keimanan 

kepada Rasul-rasul Allah Swt. 

 Menyimak tayangan atau penjelasan tentang iman kepada Rasul-rasul Allah Swt. 

 Mencermati dalil-dalil tentang iman kepada Rasul-rasul Allah Swt.  

 Mencermati hikmah dan manfaat iman kepada Rasul-rasul Allah Swt.  

 Menanyakan iman kepada Rasul-rasul Allah Swt.  

 Menanyakan ciri-ciri orang beriman kepada Rasul-rasul Allah Swt.  

 Menanyakan hikmah dan manfaat iman kepada Rasul-rasul Allah Swt.  

 Menanyakan keterkaitan beriman kepada Rasul-rasul Allah Swt. dengan perilaku 

saling menolong. 

 Mendiskusikan makna beriman kepada Rasul-rasul Allah Swt. 

 Mengidentifikasi tanda-tanda orang yang beriman kepada Rasul-rasul Allah Swt. 

 Mengidentifikasi dalil-dali yang berkaitan dengan Rasul-rasul Allah Swt. 

 Mendiskusikan dalil-dali yang berkaitan dengan Rasul-rasul Allah Swt.   

 Mengidentifikasi hikmah dan manfaat beriman kepada Rasul-rasul Allah Swt. 

 Mendiskusikan hikmah dan manfaat beriman kepada Rasul-rasul Allah Swt.  

 Menganalisis makna iman kepada Rasul-rasul Allah Swt. 

 Menganalisis tanda-tanda orang yang beriman kepada Rasul-rasul Allah Swt.  

 Mengaitkan sikap kaitan antara beriman kepada Rasul-rasul Allah Swt. dengan 
perilaku saling tolong menolong. 

2.4  Menunjukkan perilaku 

saling menolong 

sebagai cerminan 

beriman kepada rasul-

rasul Allah Swt. 

3.4  Menganalisis makna 

iman kepada rasul-

rasul Allah Swt. 

4.4  Menyajikan kaitan 

antara iman kepada 

rasul-rasul Allah Swt. 

dengan keteguhan 

dalam bertauhid, 

toleransi, ketaatan, dan 

kecintaan kepada Allah 
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 Menganalisis hikmah dan manfaat beriman kepada Rasul-rasul Allah Swt. 

 Menyimpulkan keterkaitan antara beriman kepada Rasul-rasul Allah Swt. dengan 
perilaku saling tolong menolong. 

 Menyajikan paparan tentang makna, tanda-tanda, hikmah, dan manfaat beriman 
kepada Rasul-rasul Allah Swt.  

 Menyajikan paparan keterkaitan antara beriman kepada Rasul-rasul Allah Swt. 
dengan perilaku saling tolong menolong. 

1.5  Meyakini bahwa Islam 

mengharus-kan 

umatnya untuk 

memiliki sifat syaja‟ah 

(berani membela 

kebenaran) dalam 

mewujudkan kejujuran 

 Syaja’ah (berani 

membela kebenaran) 

 Dalil-dalil tentang 
Syaja‟ah (berani 

membela kebenaran).  

 Hikmah dan manfaat 

dari sifat Syaja‟ah 
(berani membela 

kebenaran).  

 Makna Syaja‟ah 

(berani membela 

kebenaran).  

 Ciri-ciri orang yang 
memiliki sifat 

Syaja‟ah (berani 

membela kebenaran). 

 Membaca teks bacaan tentang Syaja’ah (berani membela kebenaran). 

 Mengamati gambar, peristiwa, atau penomena alam terkait dengan Syaja’ah (berani 

membela kebenaran). 

 Menyimak tayangan atau penjelasan tentang Syaja’ah (berani membela kebenaran). 

 Mencermati dalil-dalil tentang Syaja‟ah (berani membela kebenaran).  

 Mencermati hikmah dan manfaat dari sifat Syaja‟ah (berani membela kebenaran).  

 Menanyakan makna Syaja’ah (berani membela kebenaran).  

 Menanyakan ciri-ciri orang yang memiliki sifat Syaja‟ah (berani membela 
kebenaran).  

 Menanyakan dalil-dalil yang berkaitan dengan Syaja’ah (berani membela 
kebenaran).  

 Menanyakan hikmah dan manfaat dari sifat Syaja’ah (berani membela kebenaran). 

 Mendiskusikan makna Syaja’ah (berani membela kebenaran). 

 Mengidentifikasi tanda-tanda orang yang memiliki sifat Syaja’ah (berani membela 
kebenaran). 

 Mengidentifikasi dalil-dali yang berkaitan dengan Syaja’ah (berani membela 

kebenaran).. 

 Mendiskusikan dalil-dali yang berkaitan dengan Syaja’ah (berani membela 
kebenaran).    

 Mengidentifikasi hikmah dan manfaat Syaja’ah (berani membela kebenaran). 

 Mendiskusikan hikmah dan manfaat Syaja‟ah (berani membela kebenaran).  

 Menganalisis makna Syaja’ah (berani membela kebenaran). 

2.5  Menunjukkan sikap 

syaja‟ah (berani 

membela kebenaran) 

dalam mewujudkan 

kejujuran 

3.5  Menganalisis makna 

syaja‟ah (berani 

membela kebenaran) 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

4.5  Menyajikan kaitan 

antara syaja‟ah (berani 

membela kebenaran) 

dengan upaya 

mewujudkan kejujuran 

dalam kehidupan 
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sehari-hari  Menganalisis tanda-tanda orang yang memiliki sifat Syaja’ah (berani membela 

kebenaran). 

 Menganalisis hikmah dan manfaat sifat Syaja’ah (berani membela kebenaran). 

 Menyimpulkan hikmah dan manfaat sifat Syaja‟ah (berani membela kebenaran). 

 Menyajikan paparan tentang makna, dalil, dan contoh sifat Syaja’ah (berani 
membela kebenaran).  

 Menyajikan paparan tentang hikmah dan manfaat dari sifat hikmah dan manfaat 

sifat Syaja’ah (berani membela kebenaran). 

1.6  Meyakini bahwa 

hormat dan patuh 

kepada orangtua dan 

guru sebagai kewajiban 

agama 

 Hormat dan patuh 

kepada orangtua dan 

guru  

 Dalil-dalil al-Qur‟ān 

dan hadis tentang 

hormat dan patuh 
kepada orang tua dan 

guru. 

 Q.S. al Isrā‟ /17: 23-

24 

 Kisah-kisah tentang 
hormat dan patuh 

kepada orang tua dan 

guru. 

 Membaca teks bacaan tentang hormat dan patuh kepada orangtua dan guru. 

 Mengamati gambar, peristiwa, atau penomena alam terkait dengan hormat dan 
patuh kepada orangtua dan guru.  

 Menyimak tayangan atau penjelasan tentang hormat dan patuh kepada orangtua dan 
guru. 

 Mencermati dalil-dalil tentang hormat dan patuh kepada orangtua dan guru. 

 Mencermati hikmah dan manfaat hormat dan patuh kepada orangtua dan guru. 

 Menanyakan makna hormat dan patuh kepada orangtua dan guru. 

 Menanyakan dalil-dalil yang berkaitan dengan hormat dan patuh kepada orangtua 
dan guru. 

 Menanyakan hikmah dan manfaat hormat dan patuh kepada orangtua dan guru. 

 Mendiskusikan makna hormat dan patuh kepada orangtua dan guru. 

 Mengidentifikasi dalil-dali yang berkaitan dengan hormat dan patuh kepada 
orangtua dan guru. 

 Mendiskusikan dalil-dali yang berkaitan dengan hormat dan patuh kepada orangtua 

dan guru. 

 Mengidentifikasi hikmah dan manfaat hormat dan patuh kepada orangtua dan guru. 

 Mendiskusikan hikmah dan manfaat hormat dan patuh kepada orangtua dan guru. 

 Menganalisis makna hormat dan patuh kepada orangtua dan guru. 

 Menganalisis dalil-dalil tentang hormat dan patuh kepada orangtua dan guru. 

 Menganalisis hikmah dan manfaat hormat dan patuh kepada orangtua dan guru. 

2.6  Menunjukkan perilaku 

hormat dan patuh 

kepada orangtua dan 

guru sebagai 

implementasi 

pemahaman Q.S. al-

Isra‟/17: 23 dan Hadis 

terkait 

3.6  Menganalisis perilaku 

hormat dan patuh 

kepada orangtua dan 

guru 

4.6  Menyajikan kaitan 

antara ketauhidan 

dalam beribadah 

dengan hormat dan 

patuh kepada orangtua 
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dan guru sesuai dengan 

Q.S. al-Isra‟/17: 23 dan 

Hadis terkait 

 Menyimpulkan hikmah dan manfaat hormat dan patuh kepada orangtua dan guru. 

 Menyajikan paparan tentang makna, dalil, dan contoh hormat dan patuh kepada 
orangtua dan guru.  

 Menyajikan paparan tentang hikmah dan manfaat hormat dan patuh kepada 
orangtua dan guru. 

1.7  Menerapkan 

penyelenggaraan 

jenazah sesuai dengan 

ketentuan syariat Islam 

 Pelaksanaan tatacara 

penyelenggaraan jenazah 

 Dalil- dalil al-Qur‟ãn 
dan hadis tentang 

kepedulian terhadap 

jenazah 

 Praktik 
penyelenggaraan 

jenazah 

 Hikmah dan manfaat 
tatacara 

penyelenggaraan 

jenazah 

 Membaca teks tentang tatacara penyelenggaraan jenazah. 

 Mengamati gambar, peristiwa, atau penomena alam yang terkait dengan tatacara 
penyelenggaraan jenazah.   

 Menyimak tayangan atau penjelasan tentang tatacara penyelenggaraan jenazah.  

 Mencermati dalil-dalil tentang tatacara penyelenggaraan jenazah.  

 Mencermati tahapan penyelenggaran jenazah. 

 Mencermati hikmah dan manfaat tatacara penyelenggaraan jenazah. 

 Menanyakan makna tatacara penyelenggaraan jenazah. 

 Menanyakan dalil-dalil yang berkaitan dengan tatacara penyelenggaraan jenazah. 

 Menanyakan tahapan-tahapan dalam penyelenggaraan jenazah. 

 Menanyakan hikmah dan manfaat tatacara penyelenggaraan jenazah. 

 Mendiskusikan makna tatacara penyelenggaraan jenazah. 

 Mengidentifikasi dalil-dalil yang berkaitan dengan tatacara penyelenggaraan 
jenazah 

 Mendiskusikan dalil-dalil yang berkaitan dengan tatacara penyelenggaraan jenazah. 

 Mengidentifikasi hikmah dan manfaat tatacara penyelenggaraan jenazah. 

 Mendiskusikan hikmah dan manfaat tatacara penyelenggaraan jenazah. 

 Menganalisis makna tatacara penyelenggaraan jenazah. 

 Menganalisis hikmah dan manfaat tatacara penyelenggaraan jenazah. 

 Menyimpulkan hikmah dan manfaat tatacara penyelenggaraan jenazah. 

 Menyajikan paparan tentang makna, dalil, dan contoh tatacara penyelenggaraan 
jenazah. 

 Menyajikan paparan tentang hikmah dan manfaat tatacara penyelenggaraan 

jenazah. 

2.7  Menunjukkan sikap 

tanggung jawab dan 

kerja sama dalam 

penyelenggaraan 

jenazah di masyarakat 

3.7  Menganalisis 

pelaksanaan 

penyelenggaraan 

jenazah 

4.7  Menyajikan prosedur 

penyelenggaraan 

jenazah 
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1.8  Menerapkan ketentuan 

khutbah, tablig, dan 

dakwah di masyarakat 

sesuai dengan syariat 

Islam 

 Pelaksanaan khutbah, 

tabligh dan dakwah di 

masyarakat 

 Dalil-dalil al-Qur‟ãn 

dan hadis tentang 

khutbah, tablig dan 

dakwah. 

 Hikmah dan manfaat 
ketentuan khutbah, 

tablig dan dakwah. 

 

 Membaca teks tentang ketentuan khutbah, tablig dan dakwah. 

 Mengamati gambar, peristiwa, atau penomena alam yang terkait dengan ketentuan 
khutbah, tablig dan dakwah. 

 Menyimak tayangan atau penjelasan tentang ketentuan khutbah, tablig dan dakwah. 

 Mencermati dalil-dalil tentang ketentuan khutbah, tablig dan dakwah. 

 Mencermati hikmah dan manfaat ketentuan khutbah, tablig dan dakwah.  

 Menanyakan makna khutbah, tablig dan dakwah. 

 Menanyakan ketentuan khutbah, tablig dan dakwah. 

 Menanyakan dalil-dalil yang berkaitan dengan ketentuan khutbah, tablig dan 

dakwah. 

 Menanyakan hikmah dan manfaat ketentuan khutbah, tablig dan dakwah. 

 Mendiskusikan makna khutbah, tablig dan dakwah. 

 Mengidentifikasi dalil-dalil yang berkaitan dengan ketentuan khutbah, tablig dan 

dakwah. 

 Mendiskusikan dalil-dalil yang berkaitan dengan ketentuan khutbah, tablig dan 
dakwah. 

 Mengidentifikasi hikmah dan manfaat ketentuan khutbah, tablig dan dakwah. 

 Mendiskusikan hikmah dan manfaat ketentuan khutbah, tablig dan dakwah. 

 Menganalisis makna dan dalil-dalil khutbah, tablig dan dakwah. 

 Menganalisis ketentuan khutbah, tablig dan dakwah. 

 Menganalisis hikmah dan manfaat ketentuan khutbah, tablig dan dakwah.  

 Menyimpulkan hikmah dan manfaat ketentuan khutbah, tablig dan dakwah. 

 Menyajikan paparan tentang makna dan dalil tentang ketentuan khutbah, tablig dan 
dakwah. 

 Menyajikan paparan tentang hikmah dan manfaat ketentuan khutbah, tablig dan 
dakwah. 

2.8  Menjaga kebersamaan 

dengan orang lain 

dengan saling 

menasihati melalui 

khutbah, tablig, dan 

dakwah 

3.8  Menganalisis 

pelaksanaan khutbah, 

tablig, dan dakwah 

4.8  Menyajikan ketentuan 

khutbah, tablig, dan 

dakwah 

1.9  Menerapkan prinsip 

ekonomi dan 

muamalah sesuai 

 Prinsip-prinsip dan 

praktik ekonomi dalam 

Islam 

 Membaca teks tentang prinsip-prinsip dan praktik ekonomi dalam Islam. 

 Mengamati gambar, peristiwa, atau penomena alam yang terkait dengan prinsip-
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dengan ketentuan 

syariat Islam 
 Dalil-dalil al-Qur‟ān 

dan hadis tentang 

Ekonomi Islam. 

 Pruduk-produk 
ekonomi syari‟ah 

yang ada di lembaga 

keuangan mikro dan 

makro syari‟ah. 

 

prinsip dan praktik ekonomi dalam Islam. 

 Menyimak tayangan atau penjelasan tentang prinsip-prinsip dan praktik ekonomi 

dalam Islam. 

 Mencermati dalil-dalil tentang prinsip-prinsip dan praktik ekonomi dalam Islam. 

 Mencermati hikmah dan manfaat prinsip-prinsip dan praktik ekonomi dalam Islam. 

 Menanyakan makna prinsip-prinsip dan praktik ekonomi dalam Islam.  

 Menanyakan ketentuan prinsip-prinsip dan praktik ekonomi dalam Islam.  

 Menanyakan dalil-dalil yang berkaitan dengan prinsip-prinsip dan praktik ekonomi 
dalam Islam.  

 Menanyakan hikmah dan manfaat prinsip-prinsip dan praktik ekonomi dalam 
Islam.  

 Mendiskusikan makna prinsip-prinsip dan praktik ekonomi dalam Islam.  

 Mengidentifikasi dalil-dalil yang berkaitan dengan prinsip-prinsip dan praktik 
ekonomi dalam Islam.  

 Mendiskusikan dalil-dalil yang berkaitan dengan prinsip-prinsip dan praktik 
ekonomi dalam Islam.  

 Mengidentifikasi hikmah dan manfaat prinsip-prinsip dan praktik ekonomi dalam 

Islam.  

 Mendiskusikan hikmah dan manfaat prinsip-prinsip dan praktik ekonomi dalam 
Islam.  

 Menganalisis makna prinsip-prinsip dan praktik ekonomi dalam Islam.  

 Menganalisis prinsip-prinsip dan praktik ekonomi dalam Islam.  

 Menganalisis hikmah dan manfaat prinsip-prinsip dan praktik ekonomi dalam 

Islam.  

 Menyimpulkan hikmah dan manfaat prinsip-prinsip dan praktik ekonomi dalam 
Islam.  

 Menyajikan paparan tentang makna dan dalil tentang prinsip-prinsip dan praktik 
ekonomi dalam Islam.  

 Menyajikan paparan tentang hikmah dan manfaat prinsip-prinsip dan praktik 

ekonomi dalam Islam. 

2.9  Bekerja sama dalam 

menegakkan prinsip-

prinsip dan praktik 

ekonomi sesuai syariat 

Islam 

3.9  Menelaah prinsip-

prinsip dan praktik 

ekonomi dalam Islam 

4.9  Mempresentasikan 

prinsip-prinsip dan 

praktik ekonomi dalam 

Islam 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

1.10  Mengakui bahwa nilai-

nilai islam dapat 

mendorong kemajuan 

perkembangan Islam 

pada masa kejayaan 

 Perkembangan 

peradaban Islam pada 

masa kejayaan 

 Perkembangan 

peradaban Islam pada 

masa kejayaan 

 Contoh kemajuan 
perkembangan 

peradaban Islam pada 

masa kejayaan 

 Hikmah dan manfaat 
perkembangan 

peradaban Islam pada 

masa kejayaan 

 Membaca teks tentang perkembangan peradaban Islam pada masa kejayaan. 

 Mengamati gambar, peristiwa, atau penomena alam yang terkait dengan 
perkembangan peradaban Islam pada masa kejayaan. 

 Menyimak tayangan atau penjelasan tentang perkembangan peradaban Islam pada 
masa kejayaan. 

 Mencermati hikmah dan manfaat perkembangan peradaban Islam pada masa 
kejayaan. 

 Menanyakan perkembangan peradaban Islam pada masa kejayaan. 

 Menanyakan contoh perkembangan peradaban Islam pada masa kejayaan. 

 Menanyakan hikmah dan manfaat perkembangan peradaban Islam pada masa 
kejayaan. 

 Mendiskusikan perkembangan peradaban Islam pada masa kejayaan.   

 Mengidentifikasi contoh-contoh kemajuan perkembangan peradaban Islam pada 
masa kejayaan. 

 Mendiskusikan contoh-contoh kemajuan perkembangan peradaban Islam pada 
masa kejayaan.  

 Mengidentifikasi hikmah dan manfaat perkembangan peradaban Islam pada masa 

kejayaan. 

 Mendiskusikan hikmah dan manfaat perkembangan peradaban Islam pada masa 
kejayaan.  

 Menganalisis perkembangan peradaban Islam pada masa kejayaan.  

 Menganalisis contoh-contoh kemajuan perkembangan peradaban Islam pada masa 
kejayaan.  

 Menganalisis hikmah dan manfaat perkembangan peradaban Islam pada masa 

kejayaan. 

 Menyimpulkan hikmah dan manfaat perkembangan peradaban Islam pada masa 
kejayaan. 

 Menyajikan paparan tentang contoh-contoh kemajuan perkembangan peradaban 
Islam pada masa kejayaan.  

 Menyajikan paparan tentang hikmah dan manfaat perkembangan peradaban Islam 

2.10  Bersikap rukun dan 

kompetitif dalam 

kebaikan sebagai 

implementasi nilai-

nilai perkembangan 

peradaban Islam pada 

masa kejayaan 

3.10  Menelaah 

perkembangan 

peradaban Islam pada 

masa kejayaan 

4.10  Menyajikan kaitan 

antara perkembangan 

peradaban Islam pada 

masa kejayaan dengan 

prinsip-prinsip yang 

mempengaruhinya 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

pada masa kejayaan. 

1.11  Mempertahankan 

keyakinan yang benar 

sesuai ajaran islam 

dalam sejarah 

peradaban Islam pada 

masa modern 

 Perkembangan Islam 

pada masa modern 

(1800-sekarang) 

 Perkembangan Islam 
pada masa modern 

(1800-sekarang). 

 Faktor-faktor yang 
memengaruhi 

kemunduran umat 

Islam. 

 Faktor-faktor yang 

memengaruhi 

kebangkitan umat 

Islam. 

 Hikmah dari 
perkembangan Islam 

pada masa modern 

 Membaca teks tentang perkembangan Islam pada masa modern (1800-sekarang). 

 Mengamati gambar, peristiwa, atau penomena alam yang terkait dengan 
perkembangan Islam pada masa modern (1800-sekarang). 

 Menyimak tayangan atau penjelasan tentang perkembangan Islam pada masa 

modern (1800-sekarang). 

 Mencermati faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan Islam pada masa 
modern (1800-sekarang). 

 Mencermati hikmah dan manfaat perkembangan Islam pada masa modern (1800-
sekarang). 

 Menanyakan perkembangan Islam pada masa modern (1800-sekarang). 

 Menanyakan faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan Islam pada masa 
modern (1800-sekarang). 

 Menanyakan hikmah dan manfaat perkembangan Islam pada masa modern (1800-
sekarang). 

 Mendiskusikan perkembangan Islam pada masa modern (1800-sekarang).   

 Mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan Islam pada masa 

modern (1800-sekarang). 

 Mendiskusikan faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan Islam pada masa 
modern (1800-sekarang). 

 Mengidentifikasi hikmah dan manfaat perkembangan Islam pada masa modern 
(1800-sekarang). 

 Mendiskusikan hikmah dan manfaat perkembangan Islam pada masa modern 

(1800-sekarang). 

 Menganalisis perkembangan Islam pada masa modern (1800-sekarang). 

 Menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan Islam pada masa 
modern (1800-sekarang). 

 Menganalisis hikmah dan manfaat dari faktor-faktor yang memengaruhi 
perkembangan Islam pada masa modern (1800-sekarang). 

 Menyimpulkan hikmah dan manfaat faktor-faktor yang memengaruhi 

2.11  Bersikap rukun dan 

kompetitif dalam 

kebaikan sebagai 

implementasi nilai-

nilai sejarah peradaban 

Islam pada masa 

modern 

3.11  Menelaah 

perkembangan Islam 

pada masa modern 

(1800-sekarang) 

4.11.1  Menyajikan prinsip-

prinsip perkembangan 

peradaban Islam pada 

masa modern (1800-

sekarang) 

 

4.11.2  Menyajikan prinsip-

prinsip pembaharuan 

yang sesuai dengan 

perkembangan 

peradaban Islam pada 

masa modern 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

perkembangan Islam pada masa modern (1800-sekarang). 

 Menyajikan paparan tentang faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan Islam 

pada masa modern (1800-sekarang). 

 Menyajikan paparan tentang hikmah dan manfaat faktor-faktor yang memengaruhi 
perkembangan Islam pada masa modern (1800-sekarang). 

 

 

 

        Mengetahui,                 Metro,  Juli 2020     

 Kepala SMK Negeri 1 Metro                                      Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

  Dra. Dwi Widyaningsih                                           Rosita Dewi, S. Pd 

       NIP. 196506161992032005           
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Lampiran 15 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah   : SMK Negeri 1 Metro 

Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam 

Kelas/Semester  : XI / Genap 

Materi Pokok   : Saling Menasehati dalam Islam 

Alokasi Waktu  : 4 Minggu x 3 Jam Pelajaran @45 Menit 
 

A. Kompetensi Inti 

 KI-1:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  

 KI-2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong 

royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam 

berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, 

sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, 

dan kawasan internasional”. 

 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, 

serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

 KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak 

secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator 

1.8  Menerapkan ketentuan khutbah, 

tablig, dan dakwah di masyarakat 

sesuai dengan syariat Islam 

 Menerapkan ketentuan khutbah, tablig, dan 

dakwah di masyarakat sesuai dengan syariat 

Islam 

2.8  Menjaga kebersamaan dengan 

orang lain dengan saling 

menasihati melalui khutbah, tablig, 

dan dakwah 

 Menjaga kebersamaan dengan orang lain 

dengan saling menasihati melalui khutbah, 

tablig, dan dakwah 

3.8  Menganalisis pelaksanaan khutbah, 

tablig, dan dakwah 

 Menjelaskan pengertian khutbah, tablig, dan 

dakwah. 

 Menjelaskan dalil yang menerangkan 

tentang khutbah, tablig dan dakwah. 

 Membedakan antara khutbah, tabl³g, dan 

dakwah. 

 Menjelaskan ketentuan syariat Islam dalam 

pelaksanaan khutbah, tablig, dan dakwah. 

 Menganalisis hikmah dan manfaat ketentuan 
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khutbah, tablig dan dakwah.  

 Menyimpulkan hikmah dan manfaat 

ketentuan khutbah, tablig dan dakwah. 

4.8  Menyajikan ketentuan khutbah, 

tablig, dan dakwah 

 Menyajikan paparan tentang makna dan dalil 

tentang ketentuan khutbah, tablig dan 

dakwah. 

 Menyajikan paparan tentang hikmah dan 

manfaat ketentuan khutbah, tablig dan 

dakwah. 

 Mempraktikkan khutbah, tablig, dan 

dakwah. 

 Membiasakan khutbah, tablig, dan dakwah 

dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat: 

 Menerapkan ketentuan khutbah, tablig, dan dakwah di masyarakat sesuai dengan 

syariat Islam 

 Menjaga kebersamaan dengan orang lain dengan saling menasihati melalui khutbah, 

tablig, dan dakwah 

 Menjelaskan pengertian khutbah, tablig, dan dakwah. 

 Menjelaskan dalil yang menerangkan tentang khutbah, tablig dan dakwah. 

 Membedakan antara khutbah, tablig, dan dakwah. 

 Menjelaskan ketentuan syariat Islam dalam pelaksanaan khutbah, tablig, dan dakwah. 

 Menganalisis hikmah dan manfaat ketentuan khutbah, tablig dan dakwah.  

 Menyimpulkan hikmah dan manfaat ketentuan khutbah, tablig dan dakwah. 

 Menyajikan paparan tentang makna dan dalil tentang ketentuan khutbah, tablig dan 

dakwah. 

 Menyajikan paparan tentang hikmah dan manfaat ketentuan khutbah, tablig dan 

dakwah. 

 Mempraktikkan khutbah, tablig, dan dakwah. 

 Membiasakan khutbah, tablig, dan dakwah dalam kehidupan sehari-hari di 

masyarakat. 

 

D. Materi Pembelajaran 

 Pelaksanaan khutbah, tabligh dan dakwah di masyarakat 

 Dalil-dalil al-Qur‟an dan hadis tentang khutbah, tablig dan dakwah. 

 Hikmah dan manfaat ketentuan khutbah, tablig dan dakwah. 

 

E. Metode Pembelajaran 

1)  Pendekatan     : Saintifik 

2)  Model Pembelajaran  : Discovery learning, Problem Based Learning (PBL) 

3)  Metode   : Tanya jawab, wawancara, diskusi dan bermain peran 
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F. Media Pembelajaran 

Media :  

 Worksheet atau lembar kerja (siswa) 

 Lembar penilaian 

 Al-Qur‟an 

 

Alat/Bahan : 

 Penggaris, spidol, papan tulis 

 Laptop & infocus 

 

G. Sumber Belajar 

 Buku Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas XI, Kemendikbud, tahun 2016 

 Internet 

 Buku refensi yang relevan,  

 LCD Proyektor  

 Film Tawuran Pelajar 

 Tafsir al-Qur‟an dan kitab hadits 

 Kitab asbabunnuzul dan asbabul wurud 

 Lingkungan setempat 

 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

1 . Pertemuan Pertama (3 x 45 Menit) 

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 

Guru : 

Orientasi 

 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan 

YME dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 

 Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin 

 Menyiapkan fisik dan psikis siswa  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 

Aperpepsi 

 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

pengalaman siswa dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya  

 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  

 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan. 

Motivasi 

 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai 

dengan baik, maka siswa diharapkan dapat menjelaskan tentang materi : 

 Dalil-dalil al-Qur’ãn dan hadis tentang khutbah, tablig dan dakwah 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 

 Mengajukan pertanyaan 

Pemberian Acuan 

 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
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1 . Pertemuan Pertama (3 x 45 Menit) 

 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 

pertemuan yang  berlangsung 

 Pembagian kelompok belajar 

 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-

langkah pembelajaran. 

Kegiatan Inti ( 105 Menit ) 

Sintak Model 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Stimulation 

(stimullasi/  

pemberian  

rangsangan) 

KEGIATAN LITERASI 

Siswa diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada 

topik materi Dalil-dalil al-Qur’ãn dan hadis tentang khutbah, tablig dan 

dakwah dengan cara : 

 Melihat (tanpa atau dengan Alat) 

Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 

 Mengamati 

 Lembar kerja materi Dalil-dalil al-Qur’ãn dan hadis tentang 

khutbah, tablig dan dakwah.  

 Pemberian contoh-contoh materi Dalil-dalil al-Qur’ãn dan hadis 

tentang khutbah, tablig dan dakwah untuk dapat dikembangkan 

siswa, dari media interaktif, dsb 

 Membaca. 

Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan 

membaca materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari 

internet/materi yang berhubungan dengan Dalil-dalil al-Qur’ãn dan 

hadis tentang khutbah, tablig dan dakwah. 

 Menulis 

Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Dalil-dalil 

al-Qur’ãn dan hadis tentang khutbah, tablig dan dakwah. 

 Mendengar 

Pemberian materi Dalil-dalil al-Qur’ãn dan hadis tentang khutbah, 

tablig dan dakwah oleh guru. 

 Menyimak 

Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang 

materi pelajaran mengenai materi : 

 Dalil-dalil al-Qur’ãn dan hadis tentang khutbah, tablig dan 

dakwah 

untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan, ketelitian, 

mencari informasi. 

Problem  

statemen  

(pertanyaan/ 

identifikasi  

masalah) 

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 

Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk mengidentifikasi 

sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang 

disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 

 Mengajukan pertanyaan tentang materi : 
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1 . Pertemuan Pertama (3 x 45 Menit) 

 Dalil-dalil al-Qur’ãn dan hadis tentang khutbah, tablig dan 

dakwah 

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 

mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai 

dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 

untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 

merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu 

untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat.  

Data  

collection  

(pengumpulan  

data) 

KEGIATAN LITERASI 

Siswa mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyan 

yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 

 Mengamati obyek/kejadian 

Mengamati dengan seksama materi Dalil-dalil al-Qur’ãn dan hadis 

tentang khutbah, tablig dan dakwah yang sedang dipelajari dalam 

bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan mencoba 

menginterprestasikannya. 

 Membaca sumber lain selain buku teks 

Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan 

membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah 

pengetahuan dan pemahaman tentang materi Dalil-dalil al-Qur’ãn 

dan hadis tentang khutbah, tablig dan dakwah yang sedang 

dipelajari. 

 Aktivitas 

Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami 

dari kegiatan mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada 

guru berkaitan dengan materi Dalil-dalil al-Qur’ãn dan hadis 

tentang khutbah, tablig dan dakwah yang sedang dipelajari. 

 Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 

Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Dalil-dalil al-

Qur’ãn dan hadis tentang khutbah, tablig dan dakwah yang telah 

disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru. 

 

COLLABORATION (KERJASAMA) 

Siswa dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 

 Mendiskusikan 

Siswa dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam buku 

paket mengenai materi Dalil-dalil al-Qur’ãn dan hadis tentang 

khutbah, tablig dan dakwah. 

 Mengumpulkan informasi 

Mencatat semua informasi tentang materi Dalil-dalil al-Qur’ãn dan 

hadis tentang khutbah, tablig dan dakwah yang telah diperoleh pada 

buku catatan dengan tulisan yang rapi dan menggunakan bahasa 

Indonesia yang baik dan benar. 
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1 . Pertemuan Pertama (3 x 45 Menit) 

 Mempresentasikan ulang 

Siswa mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan 

materi dengan rasa percaya diri Dalil-dalil al-Qur’ãn dan hadis 

tentang khutbah, tablig dan dakwah sesuai dengan pemahamannya. 

 Saling tukar informasi tentang materi : 

 Dalil-dalil al-Qur’ãn dan hadis tentang khutbah, tablig dan 

dakwah 

dengan ditanggapi aktif oleh siswa dari kelompok lainnya sehingga 

diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai 

bahan diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan metode 

ilmiah yang terdapat pada buku pegangan siswa atau pada lembar 

kerja yang disediakan dengan cermat untuk mengembangkan sikap 

teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuan 

berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi 

melalui berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan 

belajar dan belajar sepanjang hayat. 

Data  

processing  

(pengolahan  

Data) 

COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING 

(BERPIKIR KRITIK) 

Siswa dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil pengamatan 

dengan cara : 

 Berdiskusi tentang data dari Materi : 

 Dalil-dalil al-Qur’ãn dan hadis tentang khutbah, tablig dan 

dakwah 

 Mengolah informasi dari materi Dalil-dalil al-Qur’ãn dan hadis 

tentang khutbah, tablig dan dakwah yang sudah dikumpulkan dari 

hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan 

mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang 

berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar 

kerja. 

 Siswa mengerjakan beberapa soal mengenai materi Dalil-dalil         

al-Qur’ãn dan hadis tentang khutbah, tablig dan dakwah. 

Verification  

(pembuktian) 

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 

Siswa mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil 

pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui 

kegiatan : 

 Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan 

informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang 

memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan 

untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja 

keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 

induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang materi : 

 Dalil-dalil al-Qur’ãn dan hadis tentang khutbah, tablig dan 

dakwah 
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antara lain dengan : Siswa dan guru secara bersama-sama 

membahas jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh siswa. 

Generalization  

(menarik  

kesimpulan) 

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI) 

Siswa berdiskusi untuk menyimpulkan 

 Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi Dalil-dalil al-Qur’ãn 

dan hadis tentang khutbah, tablig dan dakwah berupa kesimpulan 

berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya 

untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan 

berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan. 

 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang 

materi : 

 Dalil-dalil al-Qur’ãn dan hadis tentang khutbah, tablig dan 

dakwah 

 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan tentanag 

materi Dalil-dalil al-Qur’ãn dan hadis tentang khutbah, tablig dan 

dakwah dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan. 

 Bertanya atas presentasi tentang materi Dalil-dalil al-Qur’ãn dan 

hadis tentang khutbah, tablig dan dakwah yang dilakukan dan siswa 

lain diberi kesempatan  untuk menjawabnya.  

 

CREATIVITY (KREATIVITAS) 

 Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam 

kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa :  

Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi : 

 Dalil-dalil al-Qur’ãn dan hadis tentang khutbah, tablig dan 

dakwah 

 Menjawab pertanyaan tentang materi Dalil-dalil al-Qur’ãn dan hadis 

tentang khutbah, tablig dan dakwah yang terdapat pada buku 

pegangan siswa atau lembar kerja yang telah disediakan.  

 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan 

beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi Dalil-

dalil al-Qur’ãn dan hadis tentang khutbah, tablig dan dakwah yang 

akan selesai dipelajari 

 Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Dalil-dalil al-Qur’ãn 

dan hadis tentang khutbah, tablig dan dakwah yang terdapat pada 

buku pegangan siswa atau pada lembar lerja yang telah disediakan 

secara individu untuk mengecek penguasaan siswa terhadap materi 

pelajaran. 
 

Catatan : Selama pembelajaran Dalil-dalil al-Qur’ãn dan hadis tentang khutbah, tablig dan 

dakwah berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: 

nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah 

tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan 
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Kegiatan Penutup (15 Menit) 

Siswa : 

 Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting 

yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Dalil-dalil al-Qur’ãn dan 

hadis tentang khutbah, tablig dan dakwah yang baru dilakukan. 

 Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Dalil-dalil al-Qur’ãn dan 

hadis tentang khutbah, tablig dan dakwah yang baru diselesaikan. 

 Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus 

mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 

Guru : 

 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk materi pelajaran 

Dalil-dalil al-Qur’ãn dan hadis tentang khutbah, tablig dan dakwah. 

 Siswa yang  selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan 

benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas 

projek/produk/portofolio/unjuk kerja pada materi pelajaran Dalil-dalil al-Qur’ãn dan 

hadis tentang khutbah, tablig dan dakwah. 

 Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Dalil-dalil al-Qur’ãn dan hadis 

tentang khutbah, tablig dan dakwah kepada kelompok yang memiliki kinerja dan 

kerjasama yang baik. 

 

1 . Pertemuan Kedua (3 x 45 Menit) 

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 

Guru : 

Orientasi 

 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan 

YME dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 

 Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin 

 Menyiapkan fisik dan psikis siswa  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 

Aperpepsi 

 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

pengalaman siswa dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya  

 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  

 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan. 

Motivasi 

 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai 

dengan baik, maka siswa diharapkan dapat menjelaskan tentang materi : 

 Dalil-dalil al-Qur’ãn dan hadis tentang khutbah, tablig dan dakwah 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 

 Mengajukan pertanyaan 

Pemberian Acuan 
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 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 

 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 

pertemuan yang  berlangsung 

 Pembagian kelompok belajar 

 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-

langkah pembelajaran. 

 

Kegiatan Inti ( 105 Menit ) 

Sintak Model 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Stimulation 

(stimullasi/  

pemberian  

rangsangan) 

KEGIATAN LITERASI 

Siswa diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada 

topik materi Dalil-dalil al-Qur’ãn dan hadis tentang khutbah, tablig dan 

dakwah dengan cara : 

 Melihat (tanpa atau dengan Alat) 

Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 

 Mengamati 

 Lembar kerja materi Dalil-dalil al-Qur’ãn dan hadis tentang 

khutbah, tablig dan dakwah.  

 Pemberian contoh-contoh materi Dalil-dalil al-Qur’ãn dan hadis 

tentang khutbah, tablig dan dakwah untuk dapat dikembangkan 

siswa, dari media interaktif, dsb 

 Membaca. 

Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan 

membaca materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari 

internet/materi yang berhubungan dengan Dalil-dalil al-Qur’ãn dan 

hadis tentang khutbah, tablig dan dakwah. 

 Menulis 

Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Dalil-dalil 

al-Qur’ãn dan hadis tentang khutbah, tablig dan dakwah. 

 Mendengar 

Pemberian materi Dalil-dalil al-Qur’ãn dan hadis tentang khutbah, 

tablig dan dakwah oleh guru. 

 Menyimak 

Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang 

materi pelajaran mengenai materi : 

 Dalil-dalil al-Qur’ãn dan hadis tentang khutbah, tablig dan 

dakwah 

untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan, ketelitian, 

mencari informasi. 

Problem  

statemen  

(pertanyaan/ 

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 

Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk mengidentifikasi 

sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang 
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identifikasi  

masalah) 

disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 

 Mengajukan pertanyaan tentang materi : 

 Dalil-dalil al-Qur’ãn dan hadis tentang khutbah, tablig dan 

dakwah 

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 

mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai 

dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 

untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 

merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu 

untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat.  

Data  

collection  

(pengumpulan  

data) 

KEGIATAN LITERASI 

Siswa mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyan 

yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 

 Mengamati obyek/kejadian 

Mengamati dengan seksama materi Dalil-dalil al-Qur’ãn dan hadis 

tentang khutbah, tablig dan dakwah yang sedang dipelajari dalam 

bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan mencoba 

menginterprestasikannya. 

 Membaca sumber lain selain buku teks 

Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan 

membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah 

pengetahuan dan pemahaman tentang materi Dalil-dalil al-Qur’ãn 

dan hadis tentang khutbah, tablig dan dakwah yang sedang 

dipelajari. 

 Aktivitas 

Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami 

dari kegiatan mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada 

guru berkaitan dengan materi Dalil-dalil al-Qur’ãn dan hadis 

tentang khutbah, tablig dan dakwah yang sedang dipelajari. 

 Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 

Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Dalil-dalil al-

Qur’ãn dan hadis tentang khutbah, tablig dan dakwah yang telah 

disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru. 

 

COLLABORATION (KERJASAMA) 

Siswa dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 

 Mendiskusikan 

Siswa dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam buku 

paket mengenai materi Dalil-dalil al-Qur’ãn dan hadis tentang 

khutbah, tablig dan dakwah. 

 Mengumpulkan informasi 

Mencatat semua informasi tentang materi Dalil-dalil al-Qur’ãn dan 

hadis tentang khutbah, tablig dan dakwah yang telah diperoleh pada 
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buku catatan dengan tulisan yang rapi dan menggunakan bahasa 

Indonesia yang baik dan benar. 

 Mempresentasikan ulang 

Siswa mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan 

materi dengan rasa percaya diri Dalil-dalil al-Qur’ãn dan hadis 

tentang khutbah, tablig dan dakwah sesuai dengan pemahamannya. 

 Saling tukar informasi tentang materi : 

 Dalil-dalil al-Qur’ãn dan hadis tentang khutbah, tablig dan 

dakwah 

dengan ditanggapi aktif oleh siswa dari kelompok lainnya sehingga 

diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai 

bahan diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan metode 

ilmiah yang terdapat pada buku pegangan siswa atau pada lembar 

kerja yang disediakan dengan cermat untuk mengembangkan sikap 

teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuan 

berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi 

melalui berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan 

belajar dan belajar sepanjang hayat. 

Data  

processing  

(pengolahan  

Data) 

COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING 

(BERPIKIR KRITIK) 

Siswa dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil pengamatan 

dengan cara : 

 Berdiskusi tentang data dari Materi : 

 Dalil-dalil al-Qur’ãn dan hadis tentang khutbah, tablig dan 

dakwah 

 Mengolah informasi dari materi Dalil-dalil al-Qur’ãn dan hadis 

tentang khutbah, tablig dan dakwah yang sudah dikumpulkan dari 

hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan 

mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang 

berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar 

kerja. 

 Siswa mengerjakan beberapa soal mengenai materi Dalil-dalil al-

Qur’ãn dan hadis tentang khutbah, tablig dan dakwah. 

Verification  

(pembuktian) 

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 

Siswa mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil 

pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui 

kegiatan : 

 Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan 

informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang 

memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan 

untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja 

keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 

induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang materi : 
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 Dalil-dalil al-Qur’ãn dan hadis tentang khutbah, tablig dan 

dakwah 

antara lain dengan : Siswa dan guru secara bersama-sama 

membahas jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh siswa. 

Generalization  

(menarik  

kesimpulan) 

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI) 

Siswa berdiskusi untuk menyimpulkan 

 Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi Dalil-dalil al-Qur’ãn 

dan hadis tentang khutbah, tablig dan dakwah berupa kesimpulan 

berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya 

untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan 

berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan. 

 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang 

materi : 

 Dalil-dalil al-Qur’ãn dan hadis tentang khutbah, tablig dan 

dakwah 

 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan tentanag 

materi Dalil-dalil al-Qur’ãn dan hadis tentang khutbah, tablig dan 

dakwah dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan. 

 Bertanya atas presentasi tentang materi Dalil-dalil al-Qur’ãn dan 

hadis tentang khutbah, tablig dan dakwah yang dilakukan dan siswa 

lain diberi kesempatan  untuk menjawabnya.  

 

CREATIVITY (KREATIVITAS) 

 Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam 

kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa :  

Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi : 

 Dalil-dalil al-Qur’ãn dan hadis tentang khutbah, tablig dan 

dakwah 

 Menjawab pertanyaan tentang materi Dalil-dalil al-Qur’ãn dan hadis 

tentang khutbah, tablig dan dakwah yang terdapat pada buku 

pegangan siswa atau lembar kerja yang telah disediakan.  

 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan 

beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi Dalil-

dalil al-Qur’ãn dan hadis tentang khutbah, tablig dan dakwah yang 

akan selesai dipelajari 

 Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Dalil-dalil al-Qur’ãn 

dan hadis tentang khutbah, tablig dan dakwah yang terdapat pada 

buku pegangan siswa atau pada lembar lerja yang telah disediakan 

secara individu untuk mengecek penguasaan siswa terhadap materi 

pelajaran. 
 

Catatan : Selama pembelajaran Dalil-dalil al-Qur’ãn dan hadis tentang khutbah, tablig dan 

dakwah berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: 

nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah 
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tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan 

Kegiatan Penutup (15 Menit) 

Siswa : 

 Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting 

yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Dalil-dalil al-Qur’ãn dan 

hadis tentang khutbah, tablig dan dakwah yang baru dilakukan. 

 Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Dalil-dalil al-Qur’ãn dan 

hadis tentang khutbah, tablig dan dakwah yang baru diselesaikan. 

 Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus 

mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 

Guru : 

 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk materi pelajaran 

Dalil-dalil al-Qur’ãn dan hadis tentang khutbah, tablig dan dakwah. 

 Siswa yang  selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan 

benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas 

projek/produk/portofolio/unjuk kerja pada materi pelajaran Dalil-dalil al-Qur’ãn dan 

hadis tentang khutbah, tablig dan dakwah. 

 Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Dalil-dalil al-Qur’ãn dan hadis 

tentang khutbah, tablig dan dakwah kepada kelompok yang memiliki kinerja dan 

kerjasama yang baik. 

 

3 . Pertemuan Ketiga (3 x 45 Menit) 

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 

Guru : 

Orientasi 

 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan 

YME dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 

 Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin 

 Menyiapkan fisik dan psikis siswa  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 

Aperpepsi 

 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

pengalaman siswa dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya  

 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  

 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan. 

Motivasi 

 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai 

dengan baik, maka siswa diharapkan dapat menjelaskan tentang materi : 

 Hikmah dan manfaat ketentuan khutbah, tablig dan dakwah 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 

 Mengajukan pertanyaan 

Pemberian Acuan 
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 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 

 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 

pertemuan yang  berlangsung 

 Pembagian kelompok belajar 

 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-

langkah pembelajaran. 

Kegiatan Inti ( 105 Menit ) 

Sintak Model 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Stimulation 

(stimullasi/  

pemberian  

rangsangan) 

KEGIATAN LITERASI 

Siswa diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada 

topik materi Hikmah dan manfaat ketentuan khutbah, tablig dan dakwah 

dengan cara : 

 Melihat (tanpa atau dengan Alat) 

Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 

 Mengamati 

 Lembar kerja materi Hikmah dan manfaat ketentuan khutbah, 

tablig dan dakwah.  

 Pemberian contoh-contoh materi Hikmah dan manfaat ketentuan 

khutbah, tablig dan dakwah untuk dapat dikembangkan siswa, 

dari media interaktif, dsb 

 Membaca. 

Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan 

membaca materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari 

internet/materi yang berhubungan dengan Hikmah dan manfaat 

ketentuan khutbah, tablig dan dakwah. 

 Menulis 

Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Hikmah 

dan manfaat ketentuan khutbah, tablig dan dakwah. 

 Mendengar 

Pemberian materi Hikmah dan manfaat ketentuan khutbah, tablig 

dan dakwah oleh guru. 

 Menyimak 

Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang 

materi pelajaran mengenai materi : 

 Hikmah dan manfaat ketentuan khutbah, tablig dan dakwah 

untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan, ketelitian, 

mencari informasi. 

Problem  

statemen  

(pertanyaan/ 

identifikasi  

masalah) 

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 

Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk mengidentifikasi 

sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang 

disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 

 Mengajukan pertanyaan tentang materi : 
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 Hikmah dan manfaat ketentuan khutbah, tablig dan dakwah 

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 

mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai 

dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 

untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 

merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu 

untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat.  

Data  

collection  

(pengumpulan  

data) 

KEGIATAN LITERASI 

Siswa mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyan 

yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 

 Mengamati obyek/kejadian 

Mengamati dengan seksama materi Hikmah dan manfaat ketentuan 

khutbah, tablig dan dakwah yang sedang dipelajari dalam bentuk 

gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan mencoba 

menginterprestasikannya. 

 Membaca sumber lain selain buku teks 

Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan 

membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah 

pengetahuan dan pemahaman tentang materi Hikmah dan manfaat 

ketentuan khutbah, tablig dan dakwah yang sedang dipelajari. 

 Aktivitas 

Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami 

dari kegiatan mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada 

guru berkaitan dengan materi Hikmah dan manfaat ketentuan 

khutbah, tablig dan dakwah yang sedang dipelajari. 

 Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 

Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Hikmah dan 

manfaat ketentuan khutbah, tablig dan dakwah yang telah disusun 

dalam daftar pertanyaan kepada guru. 

 

COLLABORATION (KERJASAMA) 

Siswa dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 

 Mendiskusikan 

Siswa dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam buku 

paket mengenai materi Hikmah dan manfaat ketentuan khutbah, 

tablig dan dakwah. 

 Mengumpulkan informasi 

Mencatat semua informasi tentang materi Hikmah dan manfaat 

ketentuan khutbah, tablig dan dakwah yang telah diperoleh pada 

buku catatan dengan tulisan yang rapi dan menggunakan bahasa 

Indonesia yang baik dan benar. 

 Mempresentasikan ulang 

Siswa mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan 
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materi dengan rasa percaya diri Hikmah dan manfaat ketentuan 

khutbah, tablig dan dakwah sesuai dengan pemahamannya. 

 Saling tukar informasi tentang materi : 

 Hikmah dan manfaat ketentuan khutbah, tablig dan dakwah 

dengan ditanggapi aktif oleh siswa dari kelompok lainnya sehingga 

diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai 

bahan diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan metode 

ilmiah yang terdapat pada buku pegangan siswa atau pada lembar 

kerja yang disediakan dengan cermat untuk mengembangkan sikap 

teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuan 

berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi 

melalui berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan 

belajar dan belajar sepanjang hayat. 

Data  

processing  

(pengolahan  

Data) 

COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING 

(BERPIKIR KRITIK) 

Siswa dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil pengamatan 

dengan cara : 

 Berdiskusi tentang data dari Materi : 

 Hikmah dan manfaat ketentuan khutbah, tablig dan dakwah 

 Mengolah informasi dari materi Hikmah dan manfaat ketentuan 

khutbah, tablig dan dakwah yang sudah dikumpulkan dari hasil 

kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan 

mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang 

berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar 

kerja. 

 Siswa mengerjakan beberapa soal mengenai materi Hikmah dan 

manfaat ketentuan khutbah, tablig dan dakwah. 

Verification  

(pembuktian) 

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 

Siswa mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil 

pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui 

kegiatan : 

 Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan 

informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang 

memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan 

untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja 

keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 

induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang materi : 

 Hikmah dan manfaat ketentuan khutbah, tablig dan dakwah 

antara lain dengan : Siswa dan guru secara bersama-sama 

membahas jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh siswa. 

Generalization  

(menarik  

kesimpulan) 

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI) 

Siswa berdiskusi untuk menyimpulkan 

 Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi Hikmah dan manfaat 
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ketentuan khutbah, tablig dan dakwah berupa kesimpulan 

berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya 

untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan 

berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan. 

 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang 

materi : 

 Hikmah dan manfaat ketentuan khutbah, tablig dan dakwah 

 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan tentanag 

materi Hikmah dan manfaat ketentuan khutbah, tablig dan dakwah 

dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan. 

 Bertanya atas presentasi tentang materi Hikmah dan manfaat 

ketentuan khutbah, tablig dan dakwah yang dilakukan dan siswa lain 

diberi kesempatan  untuk menjawabnya.  

 

CREATIVITY (KREATIVITAS) 

 Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam 

kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa :  

Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi : 

 Hikmah dan manfaat ketentuan khutbah, tablig dan dakwah 

 Menjawab pertanyaan tentang materi Hikmah dan manfaat ketentuan 

khutbah, tablig dan dakwah yang terdapat pada buku pegangan siswa 

atau lembar kerja yang telah disediakan.  

 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan 

beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi Hikmah 

dan manfaat ketentuan khutbah, tablig dan dakwah yang akan selesai 

dipelajari 

 Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Hikmah dan manfaat 

ketentuan khutbah, tablig dan dakwah yang terdapat pada buku 

pegangan siswa atau pada lembar lerja yang telah disediakan secara 

individu untuk mengecek penguasaan siswa terhadap materi 

pelajaran. 
 

Catatan : Selama pembelajaran Hikmah dan manfaat ketentuan khutbah, tablig dan dakwah 

berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: 

nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah 

tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan 

Kegiatan Penutup (15 Menit) 

Siswa : 

 Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting 

yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Hikmah dan manfaat 

ketentuan khutbah, tablig dan dakwah yang baru dilakukan. 

 Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Hikmah dan manfaat ketentuan 

khutbah, tablig dan dakwah yang baru diselesaikan. 

 Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus 
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mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 

Guru : 

 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk materi pelajaran 

Hikmah dan manfaat ketentuan khutbah, tablig dan dakwah. 

 Siswa yang  selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan 

benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas 

projek/produk/portofolio/unjuk kerja pada materi pelajaran Hikmah dan manfaat 

ketentuan khutbah, tablig dan dakwah. 

 Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Hikmah dan manfaat ketentuan 

khutbah, tablig dan dakwah kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama 

yang baik. 

 

4 . Pertemuan Keempat (3 x 45 Menit) 

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 

Guru : 

Orientasi 

 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan 

YME dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 

 Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin 

 Menyiapkan fisik dan psikis siswa  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 

Aperpepsi 

 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

pengalaman siswa dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya  

 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  

 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan. 

 

Motivasi 

 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai 

dengan baik, maka siswa diharapkan dapat menjelaskan tentang materi : 

 Hikmah dan manfaat ketentuan khutbah, tablig dan dakwah 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 

 Mengajukan pertanyaan 

Pemberian Acuan 

 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 

 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 

pertemuan yang  berlangsung 

 Pembagian kelompok belajar 

 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-

langkah pembelajaran. 
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Kegiatan Inti ( 105 Menit ) 

Sintak Model 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Stimulation 

(stimullasi/  

pemberian  

rangsangan) 

KEGIATAN LITERASI 

Siswa diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada 

topik materi Hikmah dan manfaat ketentuan khutbah, tablig dan dakwah 

dengan cara : 

 Melihat (tanpa atau dengan Alat) 

Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 

 Mengamati 

 Lembar kerja materi Hikmah dan manfaat ketentuan khutbah, 

tablig dan dakwah.  

 Pemberian contoh-contoh materi Hikmah dan manfaat ketentuan 

khutbah, tablig dan dakwah untuk dapat dikembangkan siswa, 

dari media interaktif, dsb 

 Membaca. 

Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan 

membaca materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari 

internet/materi yang berhubungan dengan Hikmah dan manfaat 

ketentuan khutbah, tablig dan dakwah. 

 Menulis 

Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Hikmah 

dan manfaat ketentuan khutbah, tablig dan dakwah. 

 Mendengar 

Pemberian materi Hikmah dan manfaat ketentuan khutbah, tablig 

dan dakwah oleh guru. 

 Menyimak 

Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang 

materi pelajaran mengenai materi : 

 Hikmah dan manfaat ketentuan khutbah, tablig dan dakwah 

untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan, ketelitian, 

mencari informasi. 

Problem  

statemen  

(pertanyaan/ 

identifikasi  

masalah) 

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 

Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk mengidentifikasi 

sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang 

disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 

 Mengajukan pertanyaan tentang materi : 

 Hikmah dan manfaat ketentuan khutbah, tablig dan dakwah 

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 

mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai 

dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 

untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
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merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu 

untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat.  

Data  

collection  

(pengumpulan  

data) 

KEGIATAN LITERASI 

Siswa mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyan 

yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 

 Mengamati obyek/kejadian 

Mengamati dengan seksama materi Hikmah dan manfaat ketentuan 

khutbah, tablig dan dakwah yang sedang dipelajari dalam bentuk 

gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan mencoba 

menginterprestasikannya. 

 Membaca sumber lain selain buku teks 

Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan 

membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah 

pengetahuan dan pemahaman tentang materi Hikmah dan manfaat 

ketentuan khutbah, tablig dan dakwah yang sedang dipelajari. 

 Aktivitas 

Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami 

dari kegiatan mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada 

guru berkaitan dengan materi Hikmah dan manfaat ketentuan 

khutbah, tablig dan dakwah yang sedang dipelajari. 

 Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 

Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Hikmah dan 

manfaat ketentuan khutbah, tablig dan dakwah yang telah disusun 

dalam daftar pertanyaan kepada guru. 

 

COLLABORATION (KERJASAMA) 

Siswa dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 

 Mendiskusikan 

Siswa dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam buku 

paket mengenai materi Hikmah dan manfaat ketentuan khutbah, 

tablig dan dakwah. 

 Mengumpulkan informasi 

Mencatat semua informasi tentang materi Hikmah dan manfaat 

ketentuan khutbah, tablig dan dakwah yang telah diperoleh pada 

buku catatan dengan tulisan yang rapi dan menggunakan bahasa 

Indonesia yang baik dan benar. 

 Mempresentasikan ulang 

Siswa mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan 

materi dengan rasa percaya diri Hikmah dan manfaat ketentuan 

khutbah, tablig dan dakwah sesuai dengan pemahamannya. 

 Saling tukar informasi tentang materi : 

 Hikmah dan manfaat ketentuan khutbah, tablig dan dakwah 

dengan ditanggapi aktif oleh siswa dari kelompok lainnya sehingga 
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diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai 

bahan diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan metode 

ilmiah yang terdapat pada buku pegangan siswa atau pada lembar 

kerja yang disediakan dengan cermat untuk mengembangkan sikap 

teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuan 

berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi 

melalui berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan 

belajar dan belajar sepanjang hayat. 

Data  

processing  

(pengolahan  

Data) 

COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING 

(BERPIKIR KRITIK) 

Siswa dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil pengamatan 

dengan cara : 

 Berdiskusi tentang data dari Materi : 

 Hikmah dan manfaat ketentuan khutbah, tablig dan dakwah 

 Mengolah informasi dari materi Hikmah dan manfaat ketentuan 

khutbah, tablig dan dakwah yang sudah dikumpulkan dari hasil 

kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan 

mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang 

berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar 

kerja. 

 Siswa mengerjakan beberapa soal mengenai materi Hikmah dan 

manfaat ketentuan khutbah, tablig dan dakwah. 

Verification  

(pembuktian) 

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 

Siswa mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil 

pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui 

kegiatan : 

 Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan 

informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang 

memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan 

untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja 

keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 

induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang materi : 

 Hikmah dan manfaat ketentuan khutbah, tablig dan dakwah 

antara lain dengan : Siswa dan guru secara bersama-sama 

membahas jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh siswa. 

Generalization  

(menarik  

kesimpulan) 

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI) 

Siswa berdiskusi untuk menyimpulkan 

 Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi Hikmah dan manfaat 

ketentuan khutbah, tablig dan dakwah berupa kesimpulan 

berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya 

untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan 

berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan. 

 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang 
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materi : 

 Hikmah dan manfaat ketentuan khutbah, tablig dan dakwah 

 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan tentanag 

materi Hikmah dan manfaat ketentuan khutbah, tablig dan dakwah 

dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan. 

 Bertanya atas presentasi tentang materi Hikmah dan manfaat 

ketentuan khutbah, tablig dan dakwah yang dilakukan dan siswa lain 

diberi kesempatan  untuk menjawabnya.  

 

CREATIVITY (KREATIVITAS) 

 Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam 

kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa :  

Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi : 

 Hikmah dan manfaat ketentuan khutbah, tablig dan dakwah 

 Menjawab pertanyaan tentang materi Hikmah dan manfaat ketentuan 

khutbah, tablig dan dakwah yang terdapat pada buku pegangan siswa 

atau lembar kerja yang telah disediakan.  

 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan 

beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi Hikmah 

dan manfaat ketentuan khutbah, tablig dan dakwah yang akan selesai 

dipelajari 

 Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Hikmah dan manfaat 

ketentuan khutbah, tablig dan dakwah yang terdapat pada buku 

pegangan siswa atau pada lembar lerja yang telah disediakan secara 

individu untuk mengecek penguasaan siswa terhadap materi 

pelajaran. 
 

Catatan : Selama pembelajaran Hikmah dan manfaat ketentuan khutbah, tablig dan dakwah 

berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: 

nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah 

tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan 

Kegiatan Penutup (15 Menit) 

Siswa : 

 Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting 

yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Hikmah dan manfaat 

ketentuan khutbah, tablig dan dakwah yang baru dilakukan. 

 Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Hikmah dan manfaat ketentuan 

khutbah, tablig dan dakwah yang baru diselesaikan. 

 Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus 

mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 

Guru : 

 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk materi pelajaran 

Hikmah dan manfaat ketentuan khutbah, tablig dan dakwah. 

 Siswa yang  selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan 
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benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas 

projek/produk/portofolio/unjuk kerja pada materi pelajaran Hikmah dan manfaat 

ketentuan khutbah, tablig dan dakwah. 

 Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Hikmah dan manfaat ketentuan 

khutbah, tablig dan dakwah kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama 

yang baik. 

 

I. Penilaian Hasil Pembelajaran 

1. Penilaian Skala Sikap 

Berilah tanda “centang” (√) yang sesuai dengan kebiasaan kamu terhadap pernyataan-

pernyataan yang tersedia! 

 

No Pernyataan 

Kebiasaan 

Selalu Sering Jarang 
Tidak 

Pernah 

Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1 

1      

2      

3      

4      

5      

6      

7      

8      

9      

10      

 

Nilai akhir = Jumlah skor yang diperoleh siswa× 100 

skor tertinggi 4 

 

2. Penilaian “Membaca dengan Tartil” 

Rubrik Pengamatannya sebagai berikut: 

No Nama Siswa 

Aspek yang 

dinilai 
Jumlah 

Skor 
Nilai 

Ketuntasan 
Tindak 

Lanjut 

1 2 3 4 T TT R P 

1            

2            

3            
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4            

5            

6            

7            

8            

9            

10            

 

 

Aspek yang dinilai :  

1. Kelancaran   Skor 25 → 100 

2. Artinya   Skor 25 → 100 

3. Isi   Skor 25 → 100 

Skor maksimal….  100 

 

 

Rubrik penilaiannya adalah: 

1) Kelancaran  

a) Jika siswa dapat membaca  sangat lancar, skor 100.  

b) Jika siswa dapat membaca  lancar, skor 75.  

c) Jika siswa dapat membaca  tidak lancar dan kurang sempurna, skor 50.  

d) Jika siswa tidak dapat membaca , skor 25  

 

2) Arti  

a) Jika siswa dapat mengartikan  dengan benar, skor 100.  

b) Jika siswa dapat mengartikan  dengan benar dan kurang sempurna, skor 75.  

c) Jika siswa tidak benar mengartikan, skor 50.  

d) Jika siswa tidak dapat mengartikan, skor 25. 

  

3) Isi  

a) Jika siswa dapat menjelaskan dengan benar, skor 100.  

b) Jika siswa dapat menjelaskan dengan mendekati benar, skor 75.  

c) Jika siswa dapat menjelaskan dengan tidak benar, skor 50.  

d) Jika siswa tidak dapat menjelaskan, skor 25.  

 

4) Dan Lain-lain 

Guru dapat mengembangkan skor tersebut jika ditemui kriteria penilaian lain 

berdasarkan bentuk perilaku siswa pada situasi dan kondisi yang berkembang 

 

3. Penilaian Praktik 

Mempraktikkan khutbah 

 



180 
 

 

4. Remedial 

Siswa yang belum menguasai materi (belum mencapai ketuntasan belajar) akan 

dijelaskan kembali oleh guru. Guru melakukan penilaian kembali dengan soal yang 

sejenis atau memberikan tugas individu terkait dengan topik yang telah dibahas. 

Remedial dilaksanakan pada waktu dan hari tertentu yang disesuaikan, contoh: pada 

saat jam belajar, apabila masih ada waktu, atau di luar jam pelajaran (30 menit setelah 

jam pelajaran selesai). 

 

5. Pengayaan 

Dalam kegiatan pembelajaran, siswa yang sudah menguasai materi  sebelum waktu 

yang telah ditentukan, diminta untuk soal-soal pengayaan berupa pertanyaan-

pertanyaan yang lebih fenomenal dan inovatif atau aktivitas lain yang relevan dengan 

topik pembelajaran. Dalam kegiatan ini, guru dapat mencatat dan memberikan 

tambahan nilai bagi siswa yang berhasil dalam pengayaan. 

 

6. Interaksi Guru dengan Orang Tua  

Interaksi guru dengan orang tua perlu dilakukan, salah satunya adalah, guru meminta 

siswa memperlihatkan kolom “Membaca dengan Tartil” dalam buku teks siswa 

kepada orang tuanya dengan memberikan komentar dan paraf.  

Dapat juga dengan mengunakan buku penghubung kepada orang tua tentang 

perubahan perilaku siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran atau 

berkomunikasi langsung, dengan pernyataan tertulis atau lewat telepon tentang 

perkembangan kemampuan terkait dengan materi.  

 

 

 

        Mengetahui,           Metro,      

 Kepala SMK Negeri 1 Metro                     Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

 Dra. Hj. Dwi Widyaningsih                Rosita Dewi, S. Pd 

  NIP. 196506161992032005          
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TABEL KONVERSI SKOR DAN PREDIKAT 

HASIL BELAJAR UNTUK SETIAP RANAH 

 

 

(Berdasarkan pada Buku Guru Pendidikan Agama Islam Kelas X yang 

dikeluarkan oleh Kemeterian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017) 

 

 

Sikap Pengetahuan Keterampilan 

Modus Predikat 
Skor 

Rerata 
Predikat 

Capaian 

Optimum 
Predikat 

100 

A 

(Sangat Baik) 

86-100 A 86-100 A 

85 B (Baik) 75-85 B 75-85 B 

70 C (Cukup) 56-70 C 56-70 C 

55 D (Kurang) ≤ 55 D ≤ 55 D 
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Lampiran 22 

 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Kepala SMK Negeri 1 Metro 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran 
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Pendidikan Agama Islam Pertama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran  

Pendidikan Agama Islam Kedua 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Siswa Kelas XI  

Jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga 
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Wawancara dengan Siswa Kelas XI  

Jurusan Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Siswa Kelas XI 

Jurusan Bisnis Daring dan Pemasaran 
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Wawancara dengan Siswa Kelas XI 

Jurusan Perhotelan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Siswa Kelas XI 

Jurusan Tata Boga 
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Wawancara dengan Siswa Kelas XI 

Jurusan Usaha Perjalanan Wisata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Dokumentasi  

Pendidikan Karakter Bangsa yang ditempel di Ruang Kelas 
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